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ABSTRAK 

 

Muhamad Abdul Aziz, Pendidikan Hikmah Berbasis Terapi Spiritual KH. Moh. Ali 

Manshur AS Bagi Paien Depresi Mental (Srimenanti, Lampung, Sumatra), Tesis, 

Yogyakarta, Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2016 

Pada zaman modern saat ini masyarakat senantiasa berada dalam dua situasi yang 

saling berganti. Keadaan itu meliputi elemen : pikiran, perasaan, situasi, kondisi, yakni 

susah atau senang, sehat atau sakit, yang sering disebut sebagai problematika kehidupan. 

Sebagian masyarakat bila mengahadapi problematika yang sulit dipecahkan atau 

diselesaikan atau penyakit yang susah disembuhkan secara medis seperti gangguan mental, 

dikarenakan faktor keluarga, Faktor ekonomi, faktor diputus dengan pacar, faktor 

menghayal terlalu tinggi, terkadang mengalami frustasi dan mencari alternatif lain, 

diantaranya terjun kedunia hikmah berbasis terapi spiritual yang bersumber dari al-Qur’an 

dan assunnah. Dan tingkah laku semacam ini rasional dan tidak bertentangan dengan ajaran 

Islam. Hal ini, diintegrasikan KH. Moh. Ali Manshur AS, dengan menggunakan 

pendekatan terapi spiritual yang sangat kaya dengan nilai-nilai Islam. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengungkapkan secara teoritis dan empiris 

proses nilai-nilai pendidikan hikmah berbasis terapi spiritual yang dilakukan KH. Moh. Ali 

Manshur AS, dan bagaimana  praktik terapi spiritual KH. Moh. Ali Manshur AS serta apa 

saja pengaruh pendidikan hikmah berbasis terapi spiritual bagi pasien depresi mental. 

Untuk itu penulis menggunakan dua pendekatan pertama pendekatan filosofis digunakan 

untuk menelusuri secara mendalam tentang konsep ilmu hikmah dalam pendidikan Islam. 

Ciri khas yang ditonjolkan pendekatan filosofis adalah pengkajian struktur ide-ide dasar 

serta pemikiran-pemikiran yang fundamental (fundamental ideas) yang dirumuskan oleh 

seorang pemikir. Kedua, pendekatan tasawuf, alasan peneliti menggunakan pendekatan 

tersebut karena pokok permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini adalah sebuah 

proses edukasi yang berujung pada aspek mental. Untuk pengumpulan data-data yang 

diperlukan, penulis melakukan penelusuran pustaka untuk menggali informasi tentang 

konsepsi ilmu hikmah dan cara kerjanya. Sementara untuk mendapatkan informasi tentang 

praktik pendidikan berbasis ilmu hikmah di dalam masyarakat, selain penelusuran pustaka, 

penulis juga banyak melakukan interview dan pengamatan langsung dalam masyarakat. 

Setelah data terkumpul, penulis melakukan analisa secara deskriptif baik yang berkaitan 

dengan konsepsi pendidikan hikmah secara umum, cara kerjanya maupun pandangan KH. 

Moh. Ali Manshur AS terhadap masalah tersebut. 

Sebagai hasil penelitian, penulis menemukan hal-hal berikut. 1). Bahwa pendidikan 

hikmah berbasis terapi spiritual merupakan fenomena yang mengiringi perjalanan hidup 

umat manusia sejak pra al-Qur’an masa al-Qur’an dan post al-Qur’an. Fenomena ini tidak 

hanya berlaku bagi kalangan tradisional tetapi juga kalangan modern, tidak hanya di desa-

desa tetapi juga di kota metropolitan, sehingga ia menjadi bagian dari kehidupan manusia. 

2). Konsep al-Qur’an maupun sunnah sangat jelas, tidak melarang untuk mempelajari dan 

mengamalkan pendidikan hikmah berbasis terapi spiritual bagi pasien depresi mental. 

Untuk itu, adalah menjadi tugas bagi semua pihak untuk terus memberikan pencerahan 

kepada ummat bahwa pendidikan hikmah berbasis terapi spiritual adalah bukan racun tetapi 

obat bagi manusia itu sendiri. 

Kata Kunci : Pendidikan Hikmah, Terapi Spiritual, Depresi Mental, KH. Moh. Ali 

Manshur AS 
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PEDOMAN TRANSLITRASI 

 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penulisan skripsi ini berpedoman 

pada buku “Pedoman Transliterasi Arab-Latin” yang dikeluarkan berdasarkan Surat 

Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia, tertanggal 22 Januari 1988, No. 158 Tahun 1987 dan No. 0543b/U/1987. Di 

bawah ini adalah daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf latin. 

A. Konsonan Tunggal 

No Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan أ 1

 Ba’ B Be ب 2

 Ta’ T Te ت 3

 s\a’ S es titik di atas ث 4

 Jim J Je ج 5

 Ha’ H ha titik di bawah ح 6

 Kha’ Kh ka dan ha خ 7

 Dal D De د 8

 Zal Z zet titk di atas ذ 9

 Ra’ R Er ر 10

 Zai Z Zet ز 11

 Sin S Es س 13

 Syin Sy es dan ye ش 14

 Sad S es titik di bawah ص 15

 Dad D de titik di bawah ض 16

 Ta’ T te titik di bawah ط 17

 Za’ Z zet titik di bawah ظ 18

 Ayn ...‘... koma terbalik (di atas)’ ع 19

 Gayn G Ge غ 20

 Fa’ F Ef ف 21
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 Qaf Q Qi ق 22

 Kaf K Ka ك 23

 Lam L El ل 24

 Mim M Em م 25

 Nun N En ن 26

 Waw W We و 27

 Ha’ H Ha ه 28

 Hamzah ...’... Apostrof ء 29

 Ya Y Ye ي 30

 

B. Konsonan Rangkap (Syaddah) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem penulisan Arab dilambangkan dengan 

huruf ganda, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: المنور  ditulis  al-Munawwir 

C. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk Ta’ Marbu>tah ada dua macam, yaitu: 

1. Ta’ Marbutah hidup 

Ta’ Marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah atau d}ammah, 

transliterasinya adalah, ditulis t: 

Contoh: نعمةالله  ditulis   ni’matullah 

 ditulis   zakat al-fitri           زكاةالفطر    

2. Ta’ Marbutah mati 

Ta’ Marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah, 

ditulis h: 

Contoh: هبة  ditulis   hibah 
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 ditulis   jizyah  جزية   

D. Vokal 

Vokal bahasa Arab, terdiri dari tiga macam, yaitu: vokal tunggal (monoftong), 

vokal rangkap (diftong) dan vokal panjang. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya adalah: 

a. Fath}a>h dilambangkan dengan a 

contoh:  ضرب   ditulis   d}araba 

b. Kasrah dilambangkan dengan i 

contoh: فهم  ditulis   fahima 

c. Dammah dilambangkan dengan u 

contoh: كتب   ditulis   kutiba 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang dilambangkan berupa gabungan antara harakat 

dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

a. Fath}ah + Ya mati ditulis T 

Contoh:  أيديهم   ditulis   aidihim 

b. Fathah + Wau mati ditulis au 

Contoh: تورات  ditulis   taurat 

3. Vokal Panjang 

Vokal panjang dalam bahasa Arab disebut maddah,  yaitu harakat dan huruf, 

transliterasinya adalah: 

a. Fathah + alif, ditulis a (dengan garis di atas) 
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Contoh: جاهلية  ditulis   jahiliyyah 

b. Fathah + alif maqsur ditulis a (dengan garis di atas) 

Contoh: يسعي  ditulis   yas’a 

c. Kasrah + ya mati ditulis i (dengan garis di atas) 

Contoh: مجيد  ditulis   majid 

d. D{ammah + wau mati ditulis u (dengan garis di atas) 

Contoh: فروض  ditulis   furud 

E. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf alif dan lam 

 Namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang yang .(ال)

diikuti oleh huruf syamsiyyah dan kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyyah. 

a. Bila diikuti oleh huruf qamariyyah ditulis al- 

Contoh: القران  ditulis   al-Qur’an 

b. Bila diikuti oleh huruf syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf syamsiyyah 

yang mengikutinya serta menghilangkan huruf lam 

Contoh: السنة  ditulis   as-Sunnah 

F. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan dengan tanda apostrof. Namun hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata saja. Bila hamzah itu terletak di awal 

kata, maka ia tidak dilambangkan, tetapi ditransliterasikan dengan huruf a atau i atau u 

sesuai dengan h}arakat hamzah di awal kata tersebut. 

Contoh:  الماء   ditulis   al-Ma’ 

تأويل        ditulis   Ta’wil 

أمر         ditulis   Amr 
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KATA PENGANTAR 

الحمد لله رب العالمين، والصلاة والسلام على سيد المرسلين، وأهل بيته المطهرين وأصحابه 
 إله إلا الله وحده لاشريك له، وأشهد أن محمدا عبده ورسوله، وبعد.أجمعين، وأشهد أن لا

 

Kepada Allah SWT penulis panjatkan puji dan syukur, sebab rahmat dan 

pertolongan-Nya penulis dapat menyelesaikan penulisan tesis ini. Sebagai bentuk rasa 

syukur ini, penulis tidak lupa untuk mengiringi taḥmīd dengan salam dan ṣalawat kepada 

Nabi Muhammad SAW, beserta seluruh keluarga dan para sahabatnya. 

 Penelitian tesis ini tidak lepas dari bantuan dan dukungan dari berbagai pihak. 

Dengan selesainya tesis ini penulis menyampaikan ucapan terimakasih yang sebanyak-

banyaknya, kepada: 

1. Prof. Dr. Yudian Wahyudi. Phd, selaku Rektor Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga, Yogyakarta 

2. Prof. Noorhadi, MA., M.Phil., Ph.D., selaku Direktur Pascasarjana (PPs.) UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta 

3. Ro’fah, Ph.D, selaku ketua program studi pendidikan Islam program pascasarjana 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, Yogyakarta 

4. Prof. Munir Mulkhan.,SU., selaku pembimbing dan penguji tesis, terima kasih atas 

ketulusan dalam memberikan bimbingan, arahan serta masukan yang cukup 

konstruktif di sela-sela kesibukan aktivitas intelektual serta kerja sosialnya yang 

padat, mereka senantiasa memberikan waktu kepada penulis dengan tulus untuk 

berkonsultasi, memberikan bimbingan, arahan, dan perbaikan hingga karya ilmiah 

selesai.  

5. Selaku guru besar  dan dosen diantaranya Prof. Dr. Amin Abdullah, Prof. Dr. H. 

Hamruni, M,Si, Prof. Dr. Abd. Rachman Assegaf, Dr. Munib., Dr. Nur Ichwan., Dr. 

Ahmad Rofik., dan lain sebagainya yang memberikan kritik dan saran bermanfaat 

ketika progres untuk perbaikan selama proses penulisan.  

6. Segenap karyawan pascasarjana Universitas Islam negeri Sunan Kalijaga, 

yogyakarta atas segala pelayanan dan bantuan yang telah diberikan selama studi 

7. Bapak, Ibu, dan Kakak dan Adikku yang tercinta, terima kasih atas do’a dan 

dukungannya selama ini 
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8. Sahabat dan teman-teman mahasiswa Magister pendidikan Islam dan secara khusus 
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Maliobiri (Makasar), Muhammad Hatim (Lombok), Agung Prabowo, Irfan Jamil 

(Kalimantan), Azzam (Lombok), Nindia Puspita Sari (Sumatra) dan Lilik 
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yang hebat, dalam kesendirian mereka selalu menjadi teman setia, baik dalam 

berdiskusi maupun merencanakan agenda-agenda kelas untuk sekedar debat “semi” 
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lembaga-lembaga yang memungkinkan saya untuk bekerjasama dan aktualisasi diri 
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Akhirnya, seraya mengharap ridha dan karunia Allah SWT., dalam segala 

kerendahan hati, penulis memohon do’a dan restunya, agar ilmu yang telah 

diperoleh menjadi ilmu yang bermanfaat dan memeberi berkah bagi kehidupan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Modernisasi seringkali dinisbatkan dengan cara pandang positivistik, materialistik dengan 

sikap hedonistik. Sikap dan cara pandang demikian selain memicu kemajuan sebagian juga 

menimbulkan problem kemanusiaan. Berbagai macam persoalan yang terjadi  di masyarakat, 

seperti, kemiskinan, korupsi, aksi terorisme, pengangguran, ketidakpedulian nasib sesama yang 

menderita, kekerasan, kerusakan lingkungan, mengapa seperti itu, disebabkan karena pikiran 

manusia diganti dengan tekhnologi. Dan secara tidak langsung bahwa nilai-nilai kemanusian 

dalam kehidupan manusia sendiri semakin menipis. 

 Dalam pandangan Erich Fromm, manusia saat ini memasuki revolusi industri tahap dua 

yang bukan hanya mengganti energi hidup dengan mesin-mesin, tapi pikiran manusia pun diganti 

oleh mesin-mesin. Dengan pikirannya, manusia menciptakan mesin-mesin untuk mengganti 

pikirannya sendiri. Ketika mesin sudah menguasai pikiran manusia, secara tidak sadar manusia 

saat ini telah berhenti menjadi manusia, beralih menjadi robot-robot yang tidak berpikir atau 

pikirannya dikendalikan dan tidak berperasaan.1  Manusia hanya dilihat sebagai realitas fisik dan 

kehilangan dimensi spiritualnya. Spiritual yang pernah menjadi kebanggaan bangsa-bangsa Timur, 

termasuk bangsa Indonesia yang mayoritas Muslim. Hilangnya nilai-nilai spiritualisme ini 

mengakibatkan keringnya ketenangan dan bijaknya jiwa dalam menghadapi permasalahan dan 

menyelesaikannya tanpa perhitungan untung rugi sebagai akibat dari positivistik, materialis dan 

hedonis. 

                                                           
1 Erich Fromm, Revolusi Harapan : Menuju Masyarakat Tekhnologi Yang Manusiawi, Terj. Kamdani 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar,1996),hlm.27-29. 
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Tekhnologi yang seharusnya menjadi alat kemanusiaan untuk membebaskan diri dari 

perbudakan kerja, justru menjadi suatu mekanisme yang memperbudak manusia sendiri. Kondisi 

serupa tidak hanya dihadapi bangsa-bangsa Barat, tetapi juga bangsa-bangsa Timur seperti 

Indonesia. Persoalan demikian juga berlangsung dan dihadapi dalam dunia pendidikan termasuk 

misalnya pendidikan menjadi sangat mekanistik artinya guru sama sekali tidak memberi ruang 

daya kreasi para murid, serta menumbuhkan sikap percaya. Suatu analisis yang cermat tentang 

hubungan antara pembelajaran guru dan murid pada semua tingkatan, baik didalam maupun diluar 

sekolah. Pembelajaran menjadi deduktif guru sebagai sumber segala-gala ; guru mengajar, murid 

diajar, guru mengetahui segala sesuatu, murid tidak tahu apa-apa, guru berfikir, murid dipikirkan. 

guru bercerita, murid patuh mendengarkan, guru menentukan peraturan, murid diatur, guru 

memilih dan memaksakan pilihannya, murid menyetujui, guru berbuat, murid membayangkan 

dirinya berbuat melalui perbuatan gurunya, guru memilih bahan isi pelajaran, murid (tanpa diminta 

pendapatnya) menyesuaikan diri dengan pelajaran itu, guru mencampuradukkan kewenangan ilmu 

pengetahuan dan kewenangan jabatannya, yang dia lakukan untuk menghalangi kebebasan murid, 

guru sebagai subjek dalam proses belajar, murid adalah objek belaka. Model seperti inilah Paulo 

Freire menyebutnya sebagai model pendidikan Gaya Bank memandang manusia sebagai makhluk 

yang dapat disamakan dengan sebuah benda dan gampang diatur.2 

Itupun dihadapi oleh pendidikan Islam seperti misalnya; Pertama, pendidikan Islam lebih 

banyak konsentrasi pada persoalan-persoalan teoritis keagamaan kognitif semata serta amalan-

amalan ibadah praktik. Kedua,  Pendidikan Islam kurang concern terhadap persoalan bagaimana 

mengubah pengetahuan agama yang kognitif menjadi makna dan nilai yang perlu 

diinternalisasikan dalam diri siswa lewat berbagai cara, media dan forum. Ketiga, Isu kenakalan 

                                                           
2 Paulo Freire, Pedagogy of the Oppresse (Inggris Raya, Pinguin Book,1972), Terj.  Utomo Danandjaya,dkk, 

Pendidikan Kaum Tertindas (Jakarta: Pustaka LP3ES,2008).hlm.54 
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remaja, perkelahian antar pelajar, tindak kekerasan, premanisme, kejahatan kerah putih, komsumsi 

minuman beralkohol, dan sebagainya walaupun tidak secara lansung ada keterkaitan dengan pola 

metodologi pendidikan Islam yang selama ini berjalan konvensional-tradisional. Keempat, 

pendidikan Islam lebih menitikberatkan pada aspek korespondensi-tekstual yang lebih 

menekankan pada hapalan teks-teks keagamaan yang suda ada.3  

Dari pandangan tersebut, dapat dikatakan bahwa pendidikan Islam yang selama ini berjalan 

hanya bersifat dogmatis dengan menitikberatkan pada teks dengan kerangka hapalan. Dengan 

demikian, ada kesenjangan antara teori dan praktik sehingga proses belajar-mengajar tidak mampu 

menumbuhkan sikap kedewasaan dari peserta didik. Adanya fiksasi atau sentralisasi metode 

dogmatisme dengan pendekatan pedagogi dogmatis, menurut hemat peneliti, selain sebagai akibat 

dari internal pemahaman kaum Muslim dalam memahami agamanya, juga sebagai akibat kuatnya 

pengaruh medernisasi. Sehingga seolah-olah pendidikan Islam tidak berdaya menghadapi 

modernisasi.  

Pengaruh modernisasi tidak hanya terlihat dari kenyataan yang dihadapi dan dialami dari 

ruang sosial yang penuh dengan ketimpangan pada hari ini, tetapi lebih dari itu, implikasi 

modernisasi yang berdampak kepada modernisasi pendidikan dengan seluruh instrumen ideologi 

yang mendomplangnya telah banyak memberikan pengaruh, merasuki, dan mengondisikan kepada 

tubuh dan imajinasi-imajinasi subjek-subjek manusia yang penuh fitrah (pikiran, budi, kehendak, 

emosi, bakat, talenta, kreativitas, dan bebas mengembangkan diri) sehingga harus kehilangan 

beberapa dimensi yang dia miliki secara utuh dan ketidaksadaran itu selama ini lebih dikarenakan 

cara merasukinya demikian adanya. 

                                                           
3 Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam : Upaya Mengefektifkan Pendidikan Agama Islam Di Sekolah, cet 

II (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2002),hlm.90. 



4 
 

 
 

Muncul pertanyaan mengenai posisi umat Islam sebagai moyoritas penduduk negeri ini 

yang berjumlah kurang lebih dari 254,9 juta jiwa4, negeri ini juga dikenal sebagai negeri Muslim 

terbesar di dunia. Alih-alih menyajikan praktik pendidikan alternatif yang menawarkan solusi 

problem kemanusiaan di atas, pendidikan Islam tidak lebih dari kepanjangan pendidikan berdasar 

pemikiran modern yang positivistik, materialistik dan hedonistik. Fakta sosial mengemukakan 

bahwa peristiwa yang baru-baru ini terjadi kemaren di Jogja, setelah pengumuman kelulusan 

dengan konvoi geng motor,5 kasus pembunuhan,6 penyayatan silet,7 tawuran pelajar,8 

                                                           
4 Berdasarkan data Penelitian Badan Pusat Statistik (BPS)  dan data Susenas tahun 2014 dan 2015. 

Menunjukkan dari total  dari 254,9 juta jiwa tersebut, penduduk laki-laki mencapai 128.1 juta jiwa sementara 

perempuan sebanyak 126,8 juta jiwa.  
5 Koran Fajar, Data penelitian yang telah dilakukan pada tanggal 2 Maret 2016 diberbagai daerah, Samarinda, 

Makasar, dan Manado. Usia anak yang bergabung 13-15 tahun 13 %, 16-17 Tahun 68 %, 18-20 tahun 14 %, 20 tahun 

5 %. Sementara kegiatan anak geng motor tersebut ialah : balapan Liar 31 %, konvoi 9 %, tawuran 4 %, kumpul 36 

%, sek bebas 18 %, Judi 2 %. Diakses pada, 3 Maret 216,  hlm. D. 
6 Koran Kompas , Kapolresta Medan Kombes Pol Mardiaz Kusin Dwihanoto di lokasi kejadian menyebutkan, 

pada hari senin 2 Mei 2016, seorang mahasiswa fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan (FKIP) Universitas 

Muhammadiyah Sumatra Selatan Utara (UMSU) berinisial RMS (24) membunuh dosen Hj Nurain Lubis (57 atau 63) 

di dalam kamar mandi gedung perguruan tinggi tersebut. Begitu juga mayat Feby Kurnia mahasiswi Geofisika fakultas 

Matematika dan IPA UGM, ditemukan dalam kondisi tidak bernyawa di lantai 5 kampus UGM pada tanggal 2 Mei 

2016. Diakses pada Rabu 3 Mei 2016, hlm. A 
7 Koran Tempo, menurut juru bicara kepolisian Kota Besar Yogyakarta, Ajun Komisaris Partuti, Kasus ini 

terjadi pada Senin Siang, 25 April 2016, satu Nely mahasiwi UAD, dua korban lainnya K (16) SMA Banguntapan 

Bantul, sedangkan satu korban lagi Ner (12) tahun siswi SD serta menjadi korban penyayatan di lengan oleh orang 

yang tidak dikenal di wilayah Umbulharjo dan Kotagede yogyakarta. Diakses pada 26 April, 2016, hlm.B. 
8 Data yang dihimpun oleh Komnas Anak menunjukan, jumlah tawuran pelajar sudah memperlihatkan 

kenaikan pada tahun 2013 hingga bulan juni, sudah terjadi 169 tawuran kasus tawuran di wilayah jakarta. Sebanyak 

kasus kasus menyebabkan kematian. Sementara pada 2014, ada 339 kasus tawuran menyebabkan 82 anak meninggal 

dunia. Lihat http://metro.news.viva.co.id. Diakses pada tanggal 09 Mei, 2016 pukul 21:00 WIB. 

http://metro.news.viva.co.id/
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pornografi,9aborsi,10 narkoba,11 pemerkosaan,12 dan lain sebagainya. Jika pembudayaan nilai-nilai 

menyimpang tersebut pada dasarnya juga adalah hasil proses pendidikan (karena pembudayaan 

tidak bisa dilepaskan dari pendidikan), maka dapat dikatakan pula bahwa ada yang salah dalam 

proses pendidikan di negeri ini. Akibat dari arus utama pendidikan Islam dan pendidikan nasioanl 

di atas tentang perangkap positivistik, materialistis dan hedonistik semakin rinci dari berbagai 

aspek, misalnya; aspek politik, moral, ekonomi yang menimbulkan berbagai perilaku bertentangan 

dengan prinsip ajaran Islam. Padahal pemikiran Islam dan praktik pendidikan Islam kaya dengan 

unsur-unsur spiritual. 

 Praktik pendidikan Islam menurut Fazlur Rahman, Ia mengatakan bahwa tujuan praktik 

pendidikan Islam yang ada pada saat ini tidaklah benar-benar diarahkan pada tujuan yang positif. 

Praktik pendidikan Islam hanya cenderung kepada kehidupan akhirat semata dan cenderung 

bersifat defensif, yaitu untuk menyelamatkan umat Islam dari pencemaran dan perusakan yang 

                                                           
9 http//:ntb.bkkbn.go.id. Suatu penelitian menunjukan bahwa presentase pornografi dan pergaulan bebas 

remaja bervariasi. Penelitian Zubairi Djoerban di Jakarta menunjukan 21 dari 864 remaja atau 2,4 % mengaku pernah 

berhubungan seks, di Jawa Tengah 57 dari 2.748 siswa atau 2,1 % mengaku pernah melakukan hubungan seks 

pranikah, dan di Bali terdapat 24 % remaja pria dan 1 % remaja wanita yang pernah berhubungan seks. Diakses pada 

tanggal 10 Mei, 2016 pikul 03.00 WIB. 
10 www.antaranews.com. Kasus Aborsi di Indonesia setiap tahunnya mencapai 2,3 juta dan 30 % pelakunya 

masih remaja. Data dari Luh Putu Ikwa Widani dari LSM kita sayang remaja, lembaga ini meneliti di 9 kota besar dan 

menemukan angka kehamilan yang tidak diinginkan KTD pada remaja meningkat menjadi 150-200 ribu kasus per 

tahunnya. Sebuah survei yang dilakukan di 33 provinsi pada pertengahan tahun 2013 melaporkan 70 % remaja di 

Indonesia sekolah SMP dan SMA sudah melakukan hubungan seksusal diluar nikah dan 31 % diantaranya melakukan 

kasus aborsi. Secara umum survei itu mengindikasikan bahwa pergaulan remaja di Indonesia makin menghawairkan. 

Diakses pada tanggal 10 2016,  Mei 04.00 WIB. 
11 www.bnn.go.id, Tingginya penggunaan narkoba di kalangan remaja ditunjukkan hasil riset yang dilakukan 

oleh Universitas Indonesia 2015 meningkat 3,9 % menjadi 5,3 % atau jumlah totalnya 1.037.682 siswa. 

www.pusatriset.ui.ac.id. Diakses pada tanggal 10 Mei 2016 pukul. 05.10. lihat juga hasil survei Badan Narkoba 

Nasional(BNN) tahun 2014 terhadapa 13.710 responden di kalangan pelajar dan mahasiswa menunjukkan 

penyalahgunaan narkoba usia termuda 7 tahun dan rata-rata pada usia 10 tahun. Diakses pada tanggal 10 Mei 2016 

pukul 05.15. 
12 Koran Kompas, Kapolsek Padang Ulak Tanding (PUT), mengatakan pada tanggal 3 April 2016, 

pemerkosaan terjadi pada siswi SMP berinisial Yn (14) oleh 14 orang secara bergantian, dan Yn ditemukan tewas di 

dasar jurang dalam keadaan mengenaskan. Tangan dan kakinya terikat. 4 April, 2106. hlm.A. 

http://www.antaranews.com/
http://www.bnn.go.id/
http://www.pusatriset.ui.ac.id/
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ditimbulkan oleh dampak modernisasi yang datang melalui berbagai disiplin ilmu, terutama 

gagasan-gagasan yang mengancam standar-standar moralitas tradisional Islam.13 

Dalam kondisi kepanikan spiritual seperti di atas, pendidikan Islam yang dikembangkan di 

seluruh dunia masih bersifat mekanis. Akibatnya munculah golongan yang menolak segala apa 

yang yang berbau Barat, bahkan ada pula yang mengharamkan pengambilalihan ilmu dan 

tekhnologi, sehingga apabila kondisi ini terus berlanjut akan dapat menyebabkan kemunduran 

umat Islam. Menurut Fazlur Rahman, ada beberapa hal yang harus dilakukan, pertama, tujuan 

pendidikan Islam yang bersifat defensif dan cenderung berorientasi hanya kepada kehidupan 

akhirat harus segera diubah. Tujuan pendidikan Islam harus berorientasi kepada kehidupan dunia 

dan akhirat serta bersumber pada al-Qur’an. Kedua, beban psikologis umat Islam dalam 

menghadapi Barat harus segera dihilangkan. Untuk itu Fazlur Rahman menganjurkan supaya 

dilakukan kajian Islam yang menyeluruh secara historis (kontekstual) dan sistematis (logis) 

terhadap perkembangan disiplin ilmu-ilmu sosial, dan filsafat, dengan berpegang kepada al-Qur’an 

sebagai dasar nilai. Disiplin ilmu-ilmu Islam yang telah berkembang dalam sejarah itulah yang 

menjadikan kehidupan intelektual dan spiritual  masyarakat muslim berjalan dinamis. Melalui 

upaya tersebut diharapkan beban psikologis umat Islam dalam menghadapi Barat dapat hilang. 

Ketiga, sikap negatif umat Islam dengan ilmu pengetahuan, yang bisa salah adalah penggunanya. 

Pola pendidikan yang cenderung defensif karena beban psikologis dan sikap negatif terhadap ilmu 

pengetahuan yang diimplementasikan dalam bentuk dikotomi pengetahuan (ilmu agama dan ilmu 

umum) harus dihapuskan dengan cara mengintegrasikan apa yang disebut dengan ilmu agama dan 

ilmu umum secara organis dan menyeluruh.14  

                                                           
13 Fazlur rahman, Islam and Modernity : Transformating of on Intelectual Tradition (terj), Ahsin mohammad, 

Islam dan Modernitas : tentang Transformasi intelektual (Bandung: Pustaka, 1985). hlm.86. 
14Ibid,  Fazlur Rahman, Islam and Modernity ,...hlm.145. 
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Berbeda dengan kecendrungan umum praktik pendidikan Islam dan pendidikan nasional 

di tanah air  KH. Moh. Ali Manshur AS  yang bisa jadi menawarkan dalam bentuk praktik 

pendidikan hikmah berbasis terapi spiritual di pondok pesantren Syu’abul Hikmah yang dimulai 

sejak tanggal 5 Juli tahun 1986 dan mendapatkan pengesahan dari Menteri Kesehatan republik 

Indonesia nomor : 1076 / MENKES SK / VII/ 2003 tentang penyelenggaraan pengobatan 

tradisional hingga sekarang mungkin patut dipertimbangkan. Selain itu juga KH. Moh. Ali 

Manshur AS mendapatkan izin dari pemerintah daerah, Tenaga Kerja, Imigrasi, Pariwisata, 

kejaksaan dan Kemenag. Pendidikan hikmah yang digagas oleh  KH. Moh. Ali Manshur AS, 

menarik untuk diteliti, sebagai solusi alternatif untuk mengatasi dan mengakomodir berbagai 

permasalahan terutama masalah pasien gangguan mental atau jiwa. 

Gangguan mental merupakan penyakit kejiwaan yang membutuhkan penyelesaian yang 

serius, sabar dan intensif dalam menanganinya. Penyelesaian atau penyembuhan melalui terapi 

spiritual merupakan hal yang terpenting dalam metode penyembuhan orang yang tertimpa penyakit 

jiwa, selain juga ditopang dengan metode-metode lain seperti psikotrapi atau melalui tekhnologi.  

KH. Moh. Ali Manshur AS merupakan salah satu ulama yang dapat mewujudkan kepribadian 

terintegrasi sesuai dengan tuntutan al-Qur’an dan al-Hadist yaitu terpenuhi kebutuhan fisik dan 

juga terpenuhi kebutuhan spiritual. Dengan demikian manusia yang tunduk pada aturan Allah 

adalah manusia yang kepribadiannya terintegrasi.15 Dalam hal ini pendidikan hikmah berbasis 

terapi spiritual dianggap lebih mampu untuk menyadarkan kembali pasien yang mengidap 

penyakit gangguan mental.  

Namun untuk menumbuhkan spiritual dalam setiap orang tidak semudah membalikkan 

telapak tangan, apalagi memang sejak dini tidak dikenalkan dengan ajaran agama, tidak pedulinya 

                                                           
15 Erham Wilda, Konseling Islam (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2009),hlm 65. 
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orang tua terhadap pendidikan anak, salahnya pergaulan anak dikarenakan kontrol orang tua yang 

lemah,  kondisi seperti itu dapat ditemukan dilapisan masyarakat. Lemahnya penanaman spiritual 

pada anak berdampak pada depresi, hal itu dapat ditemukan pada pasien-pasien yang datang ke 

pondok Syu’abul Hikmah. Dalam amatan peneliti, pondok pesantren Syu’abul Hikmah merupakan 

pondok pesantren berbasis salafiyah yaitu dengan mengacu kepada pengajian kitab-kitab kuning 

dan sorogan sebagaimana dengan pondok-pondok lainnya yang bermadzhab al-Imam al-Syāfi’i 

r.a, dengan ahl al-Sunnah wa al-Jama’ah (ASWAJA), beraliran Nahdlatul Ulama (NU), pondok 

pesantren yang berada di daerah Lampung Utara ini, mampu survive sampai saat ini, selain 

pengajian kitab kuning yang dibacakan langsung oleh sang kyai ada fenomena yang lebih 

mengelitik tentang pesantren ini adalah banyaknya pasien yang datang untuk berkonsultasi dan 

juga berobat terutama pasien yang memiliki gangguan mental.  

Tidak heran jika di pondok pesantren Syu’abul Hikmah banyak pasien yang datang dengan 

kondisi yang bermacam-macam, seperti gangguan jiwa dan pecandu narkoba, masalah rumah 

tangga, jabatan, dan lain-lain. Berbagai upaya terapi yang dilakukan oleh KH. Moh. Ali Manshur 

AS, seperti mandi dini hari, dzikir, sholat dan puasa. Metode terapi agama dalam hal ini sangatlah 

dibutuhkan karena agama sebagai terapi terhadap gangguan kejiwaan.16 Dengan menggunakan 

metode terapi spiritual diharapkan manusia mampu menjadi pribadi yang utuh, sehat dalam aspek 

spiritual dan sehat dalam aspek jasmaniah. Gagasan KH. Moh. Ali Manshur AS tentang 

pendidikan hikmah beliau mengatakan : 

“Bahwa ajaran hikmah ini selalu didasarkan dengan dasar literatur, kepada ayat-ayat al-

Qur’an, al-Hadis, Atthibun Nabi, Syamsul Ma’arif, Mamba ushul hikmah, Khojinatul 

Asrar, Addaerobi, Aufaq al-Imaul ghazali, Ijazah dari orang tua dan guru-guru’. Adapun 

jalan menuju Allah, benar-benar bersumber, berpangkal dan berkesinambungan sampai 

kepada Nabi dan Allah SWT. Dan saya menginginkan ada usaha dari manusia sendiri akan 

sadar ketuhanan dalam rangka mendekatkan diri kepada Allah SWT. Pendekatan diri 

tersebut mengacu pada pengaturan sikap mental dan pendisplinan tingkah laku yang 

                                                           
16 Zakiah derajat, Peranan Agama dalam Kesehatan Mental (Jakarta: PT Gunun Agung, 1978),hlm.74. 



9 
 

 
 

didasarkan pada akhlak dan budi pekerti yang mulia, serta penekanannya pada pelaksanaan 

amalan latihan spiritual (riyadhah) dalam kehidupan sehari-hari.17 

Lebih lanjut gagasan KH. Moh. Ali Manshur AS, tentang pendidikan hikmah, ia 

mengatakan:  

Jalan menuju Tuhan sungguh banyak, bahkan tidak dapat dihitung Namun dari 

sekian banyak jalan menuju Tuhan, terdapat tiga jalan yang paling dekat yang bisa dilalui 

para pasien dalam mendekatkan diri pada Tuhan. Tiga jalan tersebut ialah: pertama, 

Akhyar (pilihan), yaitu dengan memperbanyak shalat, puasa, membaca al-Qur’an, naik 

haji apabila mampu, berjihad di jalan Allah dan sebagainya, dari amalan-amalan yang 

lahir. Kedua Istighosah, berupa latihan batin yang keras untuk merubah akhlak dan 

perilaku buruk  menjadi baik, serta mensucikan batin dan membersihkan hati, ruh dan sirr 

(rahasia) serta amalan-amalan batin lainnya. Dan jalan pertama lebih menekankan pada 

amalan-amalan lahir saja daripada amalan-amalan batin. Sementara yang kedua, lebih 

menekankan pada amalan-amalan batin dan kurang pada amalan lahir. Ketiga, ahli dzikir 

dan cinta pada Allah, yang menekankan pada amalan-amalannya itu pada amalan kedua-

duanya yaitu lahir dan batin.18  

 

 Jalan yang terakhir ini adalah jalan bagi golongan tertinggi yang sudah mencapai tingkat 

kasyaf (tersingkap) dari hijab (pembatas) untuk berhubungan langsung dengan Tuhan. Kelompok 

ini menyejajarkan antara amalan-amalan lahir dengan amalan-amalan batin. Tampaknya, yang 

terakhir inilah jalan yang terbaik menurut KH. Moh. Ali Manshur AS, yaitu menyeimbangkan 

antara amalan-amalan lahir dengan amalan-amalan batin, seperti yang ditempuh oleh ahi dzikir 

dan cinta kepada Allah, yang menurut KH. Moh. Ali Manshur AS merumuskan maqamat yang 

terangkum dalam pendidikan hikmahnya, seperti dalam bentuk: Taubat,19 Khauf,20 Raja,21 Sabar,22 

                                                           
17 Wawancara bersama, KH. Moh Ali Manshur AS, di ruangan kerjanya, 29 Februari, 2016. 
18 Wawancara KH. Moh. Ali Manshur AS, di ruang kerjanya, Februari, 2016 
19 Taubat adalah rasa penyesalan yang sungguh-sungguh dalam hati disertai permohonan ampun dan 

meninggalkan sega perbuatan dosa 
20 Khauf  adalah kesakitan hati karena membayangkan sesuatu yang ditakutinya 
21 Raja’ adalh berharap atau optimis  
22 Sabar adalah menahan nafsu dan amarah 
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Syukur,23 Zuhud,24 Tawakal,25 Cinta,26 Ridha,27 dan yang terakhir maqam al-asyir.28 Sedangkan 

mengenai akhwal, beliau merumuskan, muqasyafah,29 muraqabah,30 uns,31 gaibah,32 hudur,33 

farq34 dan jam35. Menurut KH. Moh. Ali Manshur AS, maqamat dan akhwal menjadi suatu proses 

yang harus dicapai dengan latihan-latihan rohaniah (riyadhah) secara bertahap. Tanpa melalui 

jalan atau proses ini, seorang hamba belum bisa mencapai ma’rifat Alllah SWT. 

Seperti yang sudah penulis utarakan di atas, dalam urutan dan jumlah maqamat dan ahwal, 

setiap sufi berbeda pendapat. Akan tetapi, dalam proses pencapaiannya, KH. Moh. Ali Manshur 

AS berbeda pendapat pula, beliau menyebutkan bahwa pengetahuan (ilmu) dapat membuahkan 

ahwal, dan ahwal dapat membuahkan maqam. Oleh karena itu, dapat diketahui bahwa KH. Moh. 

Ali Manshur AS berpendapat bahwasanya sebelum mencapai maqam tertentu, seorang pembelajar 

harus menempuh dahulu yang namanya ilmu, dan ahwal. Bisa dikatakan bahwa ilmu ini datangnya 

lebih dahulu, kemudian baru ahwal, dan yang terakhir baru dapat mencapai maqam.36 

Selain itu, masih banyak ajaran-ajaran mengenai pendidikan hikmahnya yang beliau 

sampaikan dalam keseharianya juga dalam berbagai acara-acara besar, di antaranya berisi tentang 

                                                           
23Syukur adalah rasa terimakasih atas nikmat yang diterima 
24 Zuhud adalah sikap melepaskan diri dari rasa ketergantungan terhadapa kehidupan duniawi dengan 

mengutamakan kehidupan akhirat 
25 Tawakal adalah menyerahkan segala urusan kepada Allah SWT 
26 Cinta adalah kecenderungan hati untuk memerhatikan keindahan dan kecantikan  
27 Ridha adalah menerima dengan rasa puas terhadap apa yang dianugrahkan ALlah 
28 Maqam al-asyir adalah maqam terakhir KH. Moh. Ali Manshur, beliau menyebutnya dengan maqam 

hidayah 
29 Muqasyafah adalah kehadiran hati disertai dengan kejelasan (ketersingkapan) 
30 Muraqabah adalah kesadaran diri bahwa ia selalu berhadapan dengan Allah dalam keadaan diawasi oleh-

Nya 
31 Uns adalah keakraban atau sifat merasa selalu berteman, tidak pernah merasa sepi, dengan kata lain uns 

adalah keadaan jiwa yang terpusat penuh kepada Allah, tidak ada yang dirasa, tidak ada yang diingat, dan tidak ada 

yang diharap kecuali Allah. 
32 Gaibah adalah ketiadaan atau ketersembunyian, kegaiban dalam artian kondisi mental yang dapat 

melupakan segala-galanya kecuali Allah, semua ia lupakan kecuali Allah. 
33 Hudur adalah keberadaan “hadir” bersama Allah karena didominasi dzikir didalam hatinya 
34 Farq adalah perasaan tenggelam dalam keutuhan 

  35 Jam adalah menghimpun, mengumpulkan, pemaduan atau pengalaman penyatuan, dan diartikan pula 

menyaksikan Allah secara batin. 

  36 Wawancara di ruang kerja KH. Moh. Ali Mansur AS, 25 Maret, 2016. Pukul. 16.00. 
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ajaran dan amalan yang harus ditempuh oleh seorang pembelajar, di antaranya terdiri dari : niat, 

taqwa, uzlah, khalwat, dzikir, tafakur, memperbanyak latihan-latihan spiritual (riyadhah), wara, 

ikhlas, ajaran Ahlu al-Sunnah wa al-Jam’ah, amar ma’ruf dan nahi munkar, berbuat adil, wajibnya 

menuntut ilmu, jihad dijalan Allah SWT, keutamaan membaca Shalawat kepada Rasulullah SAW, 

serta hak-hak sesama Muslim dan hidup di masyarakat. Dengan demikian pendidikan hikmah 

dalam pandangan KH. Moh. Ali Manshur AS adalah pendidikan luar sekolah baik sebagai 

pengetahuan atau sebagai pencapain maqamat tentang kesadaran ketuhanan dalam dirinya 

sehingga ia bisa memelihara dirinya dari hal-hal yang dilarang oleh Allah swt. dan secara konsisten 

bisa melaksanakan perintah-Nya dalam pengertian umum para ahli sufi.37 Pendidikan spiritual 

diharapkan mampu memberikan integrasi nilai dalam jiwa dan raga yang merupakan substansi 

pribadi manusia dan tidak dapat dipisahkan sehingga manusia mampu menjalankan fungsinya 

secara sempurna.38 

Dalam rangka peningkatan aspek-aspek pendidikan di era modern yang semakin mengalami 

kemajuan, begitu juga mengenai strategi pendidikan terus mengalami peningkatan dan pembaruan. 

Akhir-akhir ini banyak kalangan ahli membicarakan dan membahas berbagai macam model 

pendidikan yang kaitannya dalam rangka solusi alternatif pembaruan pendidikan.  Oleh karena itu, 

perlu adanya pengembangan konsep pendidikan yang tidak hanya berorientasi pada pendidikan 

jasmani semata, namun perlu dikembangkan model pendidikan yang menyeimbangkan antara 

pendidikan jasmani dan pendidikan ruhani dan juga pendidikan yang mampu menyeimbangkan 

antara duniawi dan ukhrowi. Pengembangan model pendidikan ini diharapkan agar peserta didik 

tidak terjebak arus modernitas dan terbelenggu olehnya. Barangkali tidak berlebihan jika model 

                                                           
37 Wawancara bersama KH. Moh. Ali Manshur AS, 27 Maret, 2016. Pukul 21.00. 
38 Faisal Ismail, Pencerahan Spiritualitas Islam di Tengah Kemelut Zaman Edan, (yogyakarta: Titian Wacana, 

2008), hlm. 17. 
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pendidikan hikmah merupakan jawaban atas permasalahan masyarakat dan pendidikan di era 

modern saat ini. 

Berdasarkan uraian di atas, lahirlah kegelisahan akademik (Crisis of Academic) bagaimana 

mengembangkan pembelajaran yang disebut integral, mengacu pada teori kecerdasan yang 

memenuhi kebutuhan fisik jasmaniah juga ruhaniah. Kecerdasan spiritual merupakan potensi yang 

dimiliki setiap orang untuk mampu beradaptasi, berinteraksi, dan bersosialisasi dengan lingkungan 

ruhaninya yang bersifat gaib atau transendental, serta dapat merasakan spiritual dari ketaatan 

beribadah secara vertikal di hadapan Tuhannya secara langsung.39  Kita tahu bahwa salah satu 

kriteria kecerdasan adalah kemampuan memecahkan masalah.40 SQ inilah yang menghubungkan 

rasio dengan emosi, pikiran dan tubuh. Inilah pusat diri yang memberikan makna, dengan 

memadukan material yang berasal dari kedua proses sebelumnya.41 Kecerdasan spiritual (SQ) 

adalah landasan yang diperlukan untuk memfungsikan IQ dan EQ secara efektif.42 

B.  Rumusan Masalah 

Berangkat dari latar belakang masalah tersebut, untuk mempermudah kajian dan agar 

penelitian yang dilakukan terarah pada satu obyek sehingga menghasilkan hasil akhir yang 

konprehensif, integral dan menyeluruh sehingga relatif mudah dipahami dan dapat 

mempresentasikan pemikiran penulis secara transparan, maka dirumuskan beberapa masalah 

pokok tentang pendidikan hikmah dalam tarekat KH. Moh. Ali Manshur AS:  

1. Apa Pokok-Pokok Gagasan Pendidikan Hikmah KH. Moh. Ali Manshur AS ?  

2. Bagaimana Praktik Terapi Spiritual KH. Moh. Ali Manshur AS? 

                                                           
39 Hamdani Barkan Adz-Zakiey, Prophetic Intelligence, Kecerdasan Kenabian; Menumbuhkan Potensi Hakiki 

Insani Melalui Pengembangan Kesehatan Ruhani, (Yogyakarta: Islamika, 2005), hlm. 613. 
40 Danah Zohar dan Ian Marshall, Spiritual Intelligence : The Ultimate Intelligence, SQ: Kecerdasan Spiritual, 

terj. Rahmani Astuti, dkk, Bandung: Mizan Pustaka, 2007. hlm. 94. 
41 Ibid., Danah Zohar dan Ian Marshall,...,hlm. Xviii-xix 
42Ibid., Danah Zohar dan Ian Marshall, ...,hlm. 4. 
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3. Bagaimana Pengaruh Pendidikan Hikmah Berbasis Terapi Spiritual KH. Moh. Ali 

Manshur AS Bagi Pasien Depresi Mental ? 

C. Tujuan Penelitian 

Melihat fokus masalah yang dikaji dalam penelitian ini, maka dapat disimpulkan bahwa 

penelitian ini bertujuan untuk:  

1. Menemukan dan Menggambarkan Pokok-Pokok Gagasan Pendidikan Hikmah KH. Moh. 

Ali Manshur AS 

2. Menemukan dan Menggambarkan Bagaimana Praktik Terapi KH. Moh. Ali Manshur AS 

3. Menemukan dan Menggambarkan Bagaimana Pengaruh Pendidikan Hikmah Berbasis 

Terapi Spiritual KH. Moh. Ali Manshur AS Bagi Pasien Depresi Mental 

D.  Manfaat Penelitian 

Secara umum, penelitian ini diharapkan dapat berguna menambah khazanah intelektual 

Islam. Secara lebih spesifik, penelitian ini berusaha mengungkap disiplin ilmu baru yaitu, spiritual. 

Penelusuran spiritual secara epistemologis akan sangat membantu tumbuhnya model ilmu baru 

dalam dimensi manusia, sekalipun coraknya mungkin beragam, namun bisa dipahami dalam 

konteks ilmiah. Selanjutnya dihapkan muncul suatu desain baru tentang pendidikan hikmah dalam 

prakteknya yang sinergis dengan nilai-nilai spiritual agama. Konsep pendidikan hikmah dalam 

kajian Islam sering diposisikan sebagai wilayah kajian yang normatif bahkan dogmatis yang 

didekati dengan keimanan saja. Pembahasan ilmu spiritual yang disinergikan dengan praktiknya 

diharapkan akan memberikan keluasan pada wacana pendidikan, sehingga antara keimanan dan 

tuntutan kehidupan bisa selaras. Disamping itu, pembahasan pendidikan hikmah merupakan salah 

satu usaha pembumian konsep-konsep spiritual dalam khazanah Islam yang masih melangit. 
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Dan diharapkan mempunyai implikasi sosial, yaitu dapat membantu pemahaman, 

penghayatan dan aplikasinya terhadap masyarakat, khususnya, bagi mereka yang sedang 

menagalami krisis spiritual, sehingga mereka dapat mengetahui kesadaran ketuhanan dan 

kemanusian sekaligus secara benar, integratif dengan dunianya, dan relevan dengan kemampuan 

intelektualnya. Maka penelitian ini diharapkan dapat menjadi wacana bagi masyarakat luas. 

Sebagaimana para penulis umumnya, penulisan tesis ini mempunyai tujuan dan kegunaan tertentu, 

baik dalam bidang keilmuan maupun dalam kehidupan masyarakat dan juga pemerintah. Penelitian 

ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:  

1. Aspek teoritis, pertama, hasil studi dan penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan untuk 

memperkaya khazanah keilmuan di bidang pendidikan Islam. Kedua, sebagai rujukan serta 

bahan acuan bagi para ahli ataupun peneliti selanjutnya dalam memahami pendidikan hikmah 

berbasis terapi spiritual. Ketiga, Sebagai sumbangan informasi bagi pihak-pihak yang 

berkepentingan khususnya bagi mahasiswa Program Studi Pendidikan Islam (PI), konsentrasi 

Pemikiran Pendidikan Islam (PPI). Bahwasannya penelitian ini diharapkan memberikan 

pemahaman secara benar dan jelas tentang pendidikan hikmah berbasis terapi spiritual KH. 

Moh. Ali Manshur AS terhadap pasien gangguan mental. Dan yang terakhir hasil penelitian 

ini bisa menjadi bahan kajian ilmiah lebih lanjut, mengingat setiap hasil pemikiran ilmu jika 

dikaji tidak akan pernah tuntas dan akan selalu menghasilkan pemikiran baru dan genius. 

2. Aspek aktualisasi, pertama, hasil temuan penelitian ini sebagai sumber informasi yang bersifat 

ilmiah yang diharapkan dapat memberikan manfaat bagi masyarakat, terutama sebagai 

alternatif dalam pemecahan masalah (Problem Solving) kehidupan. Kedua, bagi universitas, 

hasil penelitian ini dapat digunakan untuk menambah referensi kepustakaan dan refensi 

penelitian itu sendiri dan hasil temuan penelitian ini juga diharapkan bermanfaat untuk 
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memberikan pemahaman bagi pihak-pihak yang terkait terutama bagi masyarakat. Sehingga 

hasil penelitian ini dapat memberikan pencerahan, pemberdayaan sekaligus pengarahan bagi 

masyarakat. Ketiga, Bagi pesantren, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan masukan 

dan evaluasi serta sebagai langkah untuk berpijak dalam mengambil sebuah kebijakan-

kebijakan yang diterapkan sebagai tolak ukur dalam keberhasilan. Keempat, Pemerintah 

memperoleh bahan masukan sebagai penentuan kebijakan dan aksi program yang relevan 

dalam mendukung pendidikan karakter sebagai bagian integral pendidikan nasional. Pada saat 

bersamaan pemerintah, khusunya ditingkat lokal Nusantara dapat belajar dari pemikiran KH. 

Moh. Ali Manshur AS, dalam menjaga eksistensi pendidikan hikmah berbasis terapi spiritual 

yang bisa diterapkan di dalam dunia pendidikan. 

E. Kajian Pustaka 

Telaah pustaka ini dimaksudkan sebagai salah satu kebutuhan ilmiah yang berguna untuk 

memberikan kejelasan dan batasan pemahaman informasi yang digunakan dan diteliti melalui 

khazanah pustaka dan seputar jangkauan yang didapatkan untuk memperoleh kepastian orisinilitas 

dari tema yang akan dibahas. Dalam konteks penelitian Pendidikan hikmah berbasis terapi 

spiritual, kelangkaan dan keterbatasan kajian di atas diindikasikan oleh terbatasnya literatur ilmiah 

yang concern tentang kajian ini. Dan selama peneliti mengamati, masih belum ditemukan tulisan 

yang secara langsung membahas pemikiran KH. Moh. Ali Manshur AS.  Ada beberapa penelitian 

yang mendekati dengan penelitian penulis lakukan dilapangan, tetapi kandungan yang ada 

didalamnya berbeda dengan yang akan penulis lakukan adalah sebagai berikut : 

Namun tercatat misalnya relevan dengan penelitian penulis, Tesis Ulin Nuha yang berjudul 

Konsep Pendidikan Spiritual Dalam Surat Ibrahim Ayat 35-41 Perspektif M. Quraish Shihab. 

Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, tahun 2013. Tesis ini mengkaji tentang konsep 
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pendidikan spiritual dalam surat Ibrahim ayat 35-41 menurut pemikiran M. Quraish Shihab (studi 

atas tafsir al-misbāh), dan implikasi nilai-nilai pendidikan spiritual dalam konteks kekinian. Tesis 

ini menggunakan pendekatan filosofis untuk menganalisis pemikiran M. Quraish Shihab melalui 

metode filsafat yang bersifat radikal, spekulatif, dan komprehensif dan menggunakan tafsir tematik 

(maudū’i) sebagai pisau analisisnya, yaitu suatu metode penafsiran al-Qur’an di mana seorang 

mufasir mengkaji al-Qur’an sesuai dengan tema atau judul yang telah ditetapkan dalam al-Qur’an, 

baik yang berkaitan dengan doktrinal kehidupan, sosiologi, dan kosmologi.43  

Adapun hasil penelitiannya adalah pertama, konsep pendidikan spiritual dalam surat 

Ibrahim ayat 35-41 menurut pemikiran M. Quraish Shihab dalam tafsir al-Misbāh yaitu suatu 

kesadaran atau ketergantungan yang menghubungkan seseorang dengan Tuhannya serta 

mengandung kesadaran akan adanya hubungan suci dengan seluruh ciptaan, dan mampu 

mengamalkan nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-hari. Adapun konsep tujuan pendidikan 

menurut Nabi Ibrahim as. adalah menjadi muslim yang taat dan patuh kepada Allah swt., dan 

menjadi imam para muttaqin.44 Pola pengasuhan dan pendidikan yang diterapkan Nabi Ibrahim as. 

dijelaskan secara detail dalam al-Qur’ān hingga muatannya menyentuh aspek intelektual, 

penguatan spiritual, pengembangan keilmuan, dan panduan operasional dalam amal-amal 

kebajikan. Nabi Ibrahim dalam mendidik kelurga dan umat sangat mengutamakan pendidikan 

akidah atau ketauhidan, pendidikan ibadah, dan pendidikan akhlak.45  

 Kedua, implikasi pendidikan spiritual dalam konteks kekinian, yaitu berkenaan dengan 

unsur-unsur pendidikan yang meliputi; tujuan pendidikan, pendidik, peserta didik, materi 

pendidikan, metode pendidikan, dan sarana pendidikan, setidaknya ada hubungan yang erat antara 

                                                           
43 Ulin Nuha, Konsep Pendidikan Spiritual Dalam Surat Ibrahim Ayat 35-41 Perspektif M. Quraish Shihab, 

(Yogyakarta: Tesis UIN Sunan Kalijaga, 2013), hlm. 21-22. 
44 Ibid., Ulin Nuha, Konsep Pendidikan Spiritual, hlm. 123-124. 
45 Ibid., Ulin Nuha, Konsep Pendidikan Spiritual , hlm. 131-140. 
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satu dengan yang lainnya. Sehingga, apabila pendidikan diarahkan untuk mewujudkan manusia 

yang bertakwa maka diperlukan materi-materi pendidikan yang relevan dan mengarah pada tujuan 

tersebut, misalnya materi akidah atau tauhid merupakan fondasi utama dan mendasar dalam dalam 

mengkonsepsikan pada Tuhan Yang Maha Esa. Kemudian materi ibadah merupakan sebuah upaya 

yang sangat efektif untuk menanamkan nilai-nilai ibadah dalam pengalaman sehari-hari seperti 

shalat, puasa, zakat, dan lain sebagainya. Sedangkan materi akhlak merupakan garda terdepan 

dalam menanggulangi permasalahan dekadensi moral dan esensi ajaran Islam yaitu “rahmatan li 

al-‘alamaīn” yang akan mampu mengatasi kemerosotan akhlak yang sering terjadi di masyarakat 

dan dunia pendidikan pada sekarang ini dan materi umum.46  

Penelitian selanjutnya tentang pendidikan spiritual yang dilakukan AF. Junaidi, yang 

berjudul “Konsep al-Qur’an dalam Pendidikan Spiritual Anak Melalui Kisah-Kisah al-Qur’an’ 

(Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2013), dari hasil penelitiannya dapat menghasilkan, bahwa 

konsep pendidikan al-Qur’an dalam meningkatkan kecerdasan spiritual anak dapat dilakukan 

melalui cerita. Bercerita adalah teknik yang paling potensial dalam menanamkan nilai spiritual 

yang berguna bagi diri anak. Kisah-kisah yang diceritakan dalam al-Qur’an sangat banyak sekali 

dari Nabi Adam sampai dengan Nabi Muhammad yang memuat tentang kisah-kisah yang memiliki 

nilai tauladan yang baik bagi pendidikan spiritual yang bisa dipraktekkan kedalam ibadah dalam 

menghadirkan ketuhanan. Maka bercerita melalui al-Qur’an adalah cara yang sangat tepat dalam 

meningkatkan nilai spiritual pada diri anak. 

Selanjutnya adalah penelitian tesis yang dilakukan oleh Muh. Saiffuddin, yang berjudul 

“Pendidikan Spiritual di SMP Muhammdiyah Boarding School (MBS) Yogyakarta (Analis 

terhadap Implementasi Kurikulum)” (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2013), dalam 

                                                           
46 Ibid., Ulin Nuha, Konsep Pendidikan Spiritual, hlm. 196. 
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penemuannya tentang pendidikan spiritual adalah mengajarkan semangat tanggungjawab, 

kedisiplinan, ketaatan, kejujuran, kemandirian, kasih sayang, kenyamanan, silaturahim, 

kekeluargaan, keteladanan, ihtiyar, hidup harmonis, komunikatif, kreatif, musyawarah, motivasi, 

keamanan, ketertiban, kesadaran terhadap kekuasaan sang khaliq, sikap menghormati, 

kesungguhan, sopan santun dan tawakkal. Munculnya dimensi akal akhlakuk karimah tersebut 

berakar dari dimensi spiritual. 

Adapun karya-karya ilmiah yang dalam hal ini mempunyai relevansi terhadap bidang 

pengobatan terapi spiritual, diantaranya adalah “Mystic Healing Panduan Praktis Menjadi 

Penyembuh Dengan Pendekatan Spiritual dan Bekam”. Buku tulisan Muhammad Salahuddin ini 

merupakan salah satu buku yang cukup unik karena ditulis berdasarkan pengalaman pribadinya 

sebagai orang yang menjalankan dunia sufi. Dalam buku tersebut dijelaskan tentang hal ihwal 

penyembuhan dengan jalan atau metode sufi, yang di antaranya adalah kepekaan dalam melihat 

garis-garis tangan, bekam, dan langkah-langkah spiritual lainnya. Buku ini khas dengan 

karakteristiknya yang bisa menjadi pegangan bagi mereka yang ingin menjadi tabib sufi, sebab 

menurutnya semua orang mampu untuk menjadi penyembuh. Buku panduan ini pun banyak 

disertai dengan amaliah-amaliah tertentu (wirid dan do’a) yang bisa diaplikasikan oleh seorang 

penyembuh ataupun pasien. Satu hal yang menarik dalam buku ini adalah adanya perpaduan antara 

dunia mistis dan rasional medis. Meski keduanya kadang nampak berbenturan, namun hal tersebut 

terpampang jelas dalam buku ini. Dalam beberapa uraian kalimatnya, Salahuddin menampakkan 

wawasannya tentang dunia transenden yang kental dengan corak mistik. Namun dalam uraian yang 

lain, dia justru ingin memperkuat uraian mistiknya tersebut dengan pola-pola rasional berdasarkan 

penelitian para ahli medis. 
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Karya lain yang cukup menarik adalah Hakim Moenuddin Chisthi dengan bukunya “The 

Book Of  Sufi Healing”. Dalam buku tersebut, Moenuddin Chisthi menjelaskan tentang 

pengobatan dan tradisi pengobatan yang ada dalam dunia sufi. Salah satu titik tolak ditulisnya 

karya ini adalah karena langkanya karya serupa yang beredar dan bisa dikonsumsi unutk memberi 

wawasan tentang penyembuhan yang berbasis pada spiritual. Moenuddin Chisthi menjelaskan 

bahwa kata kunci dalam buku tersebut pada dasarnya ada pada kesehatan, oleh karenanya dalam 

awal pembahasan dia mempertanyakan apa itu yang disebut sehat. Dan dalam pandangannya, sehat 

itu bisa dilihat dari dua aspek: fisik dan mental atau spiritual. Oleh karenanya integralisasi 

penyembuhan penyakit manusia lewat terapi fisik dan spiritual menjadi satu pola penyembuhan 

yang menurutnya harus dilakukan. Dalam hal ini terapi atau penyembuhan berbasis material atau 

fisik bisa diliihat dari uraiannya tentang makanan herbal, makanan-makanan yang sering 

dikonsumsi Nabi, dan pernafasan. Adapun uraiannya tentang penyembuhan spiritual, dia 

menjelaskan adanya hubungan erat antara kesehatan dengan penyucian jiwa. Oleh karenanya 

dalam buku tersebut dia menjelaskan tentang apa itu solat, puasa, ta’widz (membaca ayat-ayat al-

Qur’an), dan dzikir, serta fungsinya dalam menuntun kesehatan manusia. 

Kemudian kitab-kitab yang sering digunakan rujukan oleh KH. Moh. Ali Manshur AS, 

adalah sebagai berikut :  : al-Qur’an, Syams al-Ma’arif al-Kubru, Manba’ Ushul al-Hikmah tulisan 

Abu ‘Abbas Ahmad bin ‘Ali al-Buni, dan kitab al-Aufaq karya al-Ghazali Abu Ma’syar al-Falaki, 

al-Sir al-Jalil tulisan al-Syadzlii, Dalail al-Khairat karya al-Jazuli, buku Fath al-Malik al-Majid 

atau Mujarrabat al-Dairabi al-Kubra tulisan Ahmad al-Dairabi Khozinatul al-Asrar karya Haqi al-

Nazili, al-Jawahir al-Luma’ah karya al-Marzuki, kitab Syumusul al-Anwar tulisan al-Tilimsani, 

Taj al-Muluk karya Muhammad bin al-Haj al-Kabir, at-Thibun Nabawi karya Imam Syamsuddin 

dan lain-lain. 
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Al-Buni menyusun kitab Syams al-Ma’arif al-Kubru karena tertarik oleh tulisan orang-

orang terdahulu, seperti Hermes dan Aristoteles yang begitu bagus dan tinggi nilainya. Mereka 

telah menyusun asma, sifat dan rahasia huruf, dzikir dan do’a, sehingga tumbuh minat dalam 

dirinya untuk menyusun bukunya. Kitab yang disusunya ini diberi nama Syamsul al-Ma’arif wa 

Lathaif al-Awarif, didalamnya terdapat rahasia, implementasi, dan berbagai pengetahuan tentang 

hal yang mempengaruhi (Jiwa). Dan kesempurnaan hanya dapat tercapai oleh orang yang dzikir 

dalam pencarian apa yang dikehendaki jiwanya. Ini tidak bisa diterapkan tanpa ridha dari Allah, 

karena ini merupakan kitab para wali, salihin, orang yang taat, orang yang berkemaun, amilin dan 

gemar berbuat baik 

Dari beberapa keterangan di atas, menurut hemat peneliti, dari karya ilmiah yang 

disebutkan, sekalipun memaparkan, mengkaji, dan meneliti tentang pendidikan spiritual, namun 

belum ada yang secara spesifik menelaah dan meneliti gagasan atau pemikiran KH. Moh. Ali 

Manshur AS, tentang pendidikan hikmah berbasis terapi spiritualnya. Hal ini sangat menarik dan 

menantang bagi peneliti tersendiri dan dengan rendah hati menempatkan tulisan ini sebagai 

penelitian pertama yang akan melakukan dengan mengkaji beberapa hal yaitu diantarannya adalah 

bagaimana gagasan-gasasan pendidikan hikmah berbasis terapi spiritual, bagaimana dampak dari 

aksi-aksi pendidikan hikmah berbasis terapi spiritual tersebut. 

Adapun yang membedakan antara penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah 

dapat dilihat dari tempat lokasi, lokasi sangat menentukan kualitas perbedaan di setiap wilayah, 

baik dari struktur cuaca, ekonomi, geografi dan lainnya. Perbedaan setiap tempat menggambarkan 

pula perbedaan kultur, budaya, agama maupun bahasa, begitu juga teori yang digunakan dan 

rumusan masalahnya. Disinilah letak yang membedakan dengan peneliti-peneliti lainnya yang 

belum pernah dibahas sebelumnya. 
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 Berdasarkan dari hasil pencarian penulis tentang pustaka-pustaka yang bersinggungan 

dengan pembahasan pendidikan hikmah berbasis terapi spiritual belumlah didapatkan. Namun 

sebenarnya ada banyak penelitian tentang pemikiran pendidikan Islam seperti Azumardi Azra, 

Hasan al-Bana, Sayed Husen Naser, Ki Hajar Dewantara, dan Ismail Raji al-Faruqi, tetapi 

pemikiran KH. Moh. Ali Manshur AS belum pernah ada yang membahas. Untuk itu, penelitian ini 

penting karena keorisinilannya.  

F. Kerangka Teori 

Pembahasan kerangka teori atau landasan teori dalam suatu penelitian adalah bersifat 

strategis, artinya memberikan landasan bagi realisasi pelaksanaan penelitian. Selain itu teori juga 

berfungsi sebagai dasar strategi dalam pelaksanaan penelitian. Secara epistemologis, kerangka 

teori adalah sebagai tuntunan dalam memecahkan masalah pebelitian. Dalam penelitian filsafat 

kerangka teori dapat meyangkut objek formal maupun objek material. Landasan teori yang 

mendasari objek formal penelitian berfungsi sebagai penuntun dalam memecahkan masalah dalam 

hubungannya dengan objek formal penelitian.  

Adapun kerangka teori yang mendasari objek material penelitian adalah pemikiran yang  

berkaitan dengan objek material penelitian.47 Berdasarkan penjelasan diatas dapat dipahami bahwa 

penelitian ini memiliki objek formal dan objek material. Objek formal penelitian ini adalah 

Pendidikan Hikmah. Sedangkan objek material penelitian ini adalah terapi spiritual KH. Moh. Ali 

Manshur AS.  

a. Pendidikan Hikmah 

Pendidikan menurut Ngalim Purwanto, pendidikan diartikan sebagai segala usaha orang 

dewasa dalam pergaulannya dengan anak-anak untuk memimpin perkembangan jasmani dan 

                                                           
47 Kaelan M.S. Metode Penelitian Kualitatif Bidang filsafat, (Yogyakarta: Paradigma,2005),hlm.234 
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ruhaninya kearah pendewasaan.48 Dengan berbagai macam pengertian tentang pendidikan yang 

telah disampaikan oleh para akademisi, maka diambil benang merahnya dari pengertian tersebut 

yang lebih relevan digunakan dalam pendidikan bagi pasien yang memiliki banyak problem salah 

satu diantaranya yaitu masalah gangguan mental. Pendidikan adalah kegiatan manusia yang 

dilaksakan untuk membantu sesama manusia agar mau dan mampu meraih harkat dan martabat 

sebagai manusia. dengan demikian pendidikan sering disebut dengan upaya memanusiakan 

manusia (humanisasi).49 

Melihat eksistensi pendidikan hikmah secara subtantif telah diabadikan dalam al-Qur’an, 

sesuai firman Allah Swt. Q.S. al-Baqarah ayat 269. Dan hikmah  itu semata-mata hanya dari Allah 

SWT. Dan diberikan kepada siapa yang dikehendaki-Nya. Proses mendapatkannya melalui 

riyadhah dan mujahadah dalam ayat di atas dijelaskan bahwa hikmah membawa kebaikan atau 

karunia yang sangat banyak. Kata hikmah dalam al-Qur’an disebutkan 20 kali, tidak termasuk kata 

sintaksisnya, seperti hakim. Sedangkan kata hikmah, dalam arti kadali ini, memungkinkan si 

penunggang hewan atau si gembala mengendalikannya sesuai dengan kehendaknya. Hikmah 

dalam pengertian bahasa ini kemudian digunakan sehingga spiritual diartikan sebagai sesuatu 

yang dapat mengendalikan manusia agar tidak bertindak melakukan perbuatan, perilaku, dan budi 

pekerti yang rendah dan tidak terpuji. Spiritual memungkinkan manusia yang memilikinya berbudi 

pekerti luhur serta melakukan perbuatan terpuji.50 Pendidikan hikmah juga berhubungan erat 

dengan tasawuf.  

                                                           
48 Ngalim Purwanto, Ilmu Pendidikan : Teoritis dan Praktis (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1993),hlm.16. 
49 Rohimin, Tafsir tarbawi : Kajian Analisi dan Penerapan Ayat-Ayat Pendidikan (Yogyakarta, Nusa Media, 

2008),hlm.82 
50 Juhaya S. Praja, Tafsir Hikmah Seputar Ibadah, Muamalah, Jin Dan Manusia (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2000), hlm. 35. 
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Tasawuf adalah ajaran-ajaran tentang kehidupan kerohanian, kebersihan jiwa, cara-cara 

membersihkannya dari berbagai penyakit hati, godaan hawa nafsu, kehidupan duniawi, cara-cara 

mendekatkan diri kepada Allah, serta mendalam kekekalan-Nya sehingga sampai pada pengenalan 

hati yang dalam akan Allah (ma’rifah).51 Tasawuf atau sufisme atau sering dikenal dengan 

mistisme dalam Islam sering dipahami sebagai aspek ajaran Islam yang menekankan pada 

kesucian rohani manusia. Tasawuf sebenarnya lebih mengacu pada latihan kerohanian dalam 

upaya mempertajam kalbu atau meraih kedekatan (qarīb) dengan Tuhan. Tasawuf memberikan 

jalan bagi seorang muslim untuk berkomunikasi dan berdialog dengan Tuhan secara langsung dan 

menyadari bahwa ia berada di hadirat Tuhan. Begitu tingginya tingkat intensitas hubungan dengan 

Tuhan sehingga seorang sufi menyadari bahwa ia bukan saja merasa dekat dan berada di hadirat 

Tuhan, melainkan dapat melihat-Nya dengan mata hati (mukāsyafah), bahkan bersatu dengan-

Nya.52 

Sedangkan unsur-unsur yang membentuk pemikiran tasawuf yaitu: pertama, unsur Islam, 

secara umum Islam mengatur kehidupan yang bersifat lahiriah atau jasadiah dan kehidupan yang 

bersifat batiniah. Pada unsur kehidupan yang batiniah inilah, kemudian lahir tasawuf. Unsur 

kehidupan tasawuf ini mendapat perhatian yang cukup besar dari sumber ajaran Islam, Al-Qur’an 

dan As-Sunnah, serta prakti kehidupan Nabi dan sahabatnya.53 Kedua, unsur Masehi, Orang Arab 

sangat menyukai cara kependetaan, khususnya dalam hal latihan jiwa dan ibadah. Atas dasar ini, 

Von Kromyer berpendapat bahwa tasawuf adalah buah dari unsur agama Nasrani yang terdapat 

pada zaman jahiliah. Hal ini diperkuat pula oleh Goldziher yang mengatakan bahwa sikap fakir 

dalam Islam merupakan cabang dari agama Nasrani. Selanjutnya Noldicker mengatakan bahwa 

                                                           
51 A. Bachrun Rifa’i dan Hasan Mud’is, Filsafat Tasawuf, (Bandung: Pustaka Setia, 2010), hlm. 30. 
52 Rosihon Anwar, Akhlak Tasawuf, (Bandung: Pustaka Setia, 2009), hlm. 73. 
53 Ibid,  A. Bachrun Rifa’i dan Hasan Mud’is, Filsafat Tasawuf, ...hlm. 37. 
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pakaian kasar yang kelak digunakan para sufi sebagai lambang kesederhanaan hidup merupakan 

pakaian yang biasa dipakai oleh para pendeta.54  

Ketiga, unsur Yunani, kebudayaan Yunani, yaitu filsafatnya telah masuk pada dunia Islam 

yang perkembangannya dimulai pada akhir Daulah Umayyah dan puncaknya pada Daulah 

Abbasiyyah. Metode berpikir filsafat Yunani ini juga ikut mempengaruhi pola pikir sebagian orang 

Islam yang ingin berhubungan dengan Tuhan. Pada persoalan ini, boleh jadi tasawuf yang terkena 

pengaruh Yunani adalah tasawuf yang kemudian diklasifikasikan sebagai tasawuf yang bercorak 

filsafat.55 Ketiga, unsur Hindu/Budha tasawuf dan sistem kepercayaan agama Hindu memiliki 

persamaan, seperti sikap fakir. Darwis Al-Birawi mencatat adanya persamaan cara ibadah dan 

mujahadah pada tasawuf dan ajaran Hindu. Demikian juga, pada paham reinkarnasi (perpindahan 

roh dari satu badan ke badan lain), cara pelepasan dari dunia versi Hindu-Budha dengan persatuan 

diri dengan jalan mengingat Allah. Keempat, unsur Persia, tasawuf dapat juga dipengaruhi oleh 

Persia, sebagaimana yang ditulis oleh M. Sholihin dan Rosihon Anwar dalam bukunya bahwa 

antara Arab dan Persia memiliki hubungan yang dekat pada bidang politik, pemikiran, 

kemasyarakatan, dan sastra. Namun belum ditemukan argumentasi kuat yang menyatakan bahwa 

kehidupan rohani Persia telah masuk ke tanah Arab. Yang jelas, kehidupan kerohanian Arab masuk 

ke Persia hingga orang-orang Persia itu terkenal sebagai ahli-ahli tasawuf.56 

Aspek-aspek dalam tasawuf meliputi: pertama, takhalli, yakni membersihkan diri dari dari 

sifat-sifat tercela, kotoran hati  dari maksiat lahir dan bathin.57 Kedua, taḥalli, mengisi diri dengan 

sifat-sifat terpuji, menyinari hati dengan taat lahir dan bathin.58 Dan ketiga, tajalli, yakni 

                                                           
54 Ibid., A. Bachrun Rifa’i dan Hasan Mud’is,..hlm. 41. 
55 Ibid., A. Bachrun Rifa’i dan Hasan Mud’is, hlm. 42. 
56 Ibid., A. Bachrun Rifa’i dan Hasan Mud’is,  hlm. 42. 
57 M. Zain Abdullah, Dzikir dan Tasawuf, (Solo: Qaula, 2007), hlm. 45. 
58 Ibid., M. Zain Abdullah, hlm. 47. 
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merasakan akan rasa ketuhanan yang sampai mencapai kenyataan Tuhan.59 Sedangkan jika dilihat 

dari faktor-faktor yang mempengaruhi pemikiran (tasawuf) seorang sufi meliputi: pertama, 

mursyid (guru) yaitu pembimbing rohani sufi searti syekh pendidik dan membimbing murid sufi 

dalam berkhalwat atau mengasingkan diri.60 Kedua, pendidikan merupakan salah satu faktor yang 

mempengaruhi cara pandang atau cara berpikir seseorang, kerena pendidikan adalah usaha untuk 

mengembangkan kepribadian dan kemampuan manusia.  Ketiga, keluarga, pola pikir manusia dan 

juga perilakunya dalam hidup dipengaruhi oleh pemikiran yang diwarisinya dari orang tuanya. 

Jika pemikiran-pemikiran yang diterimanya itu salah maka hal itu akan menjadi faktor yang 

menjerumuskannya kepada kesalahan dan menghalanginya dari spiritual.61 Keempat, pergaulan 

sosial merupakan salah satu faktor yang memberi pengaruh kepada manusia, baik dalam pola pikir 

maupun dalam perbuatan. Jika masyarakat lingkungan adalah masyarakat yang jahat, maka 

keselarasan seorang individu dengan masyarakat seperti ini akan menjadikannya manusia yang 

jahat dan tidak bijaksana.62  

Sebuah pendidikan tidak terlepas dari tujuan pendidikan yang akan dicapai nantinya, 

sebuah pendidikan tanpa tujuan bagaikan perjalanan tanpa arah, dengan menentukan dan 

menetapkan tujuan maka proses pendidikan diharapkan dapat memudahkan dalam mewujudkan 

tujuan tersebut. Tujuan pendidikan pada hakekatnya berfungsi sebagai pengakhir dan pengarah 

usaha dan merupakan titik pangkal untuk mencapai tujuan-tujuan yang lebih tinggi, dan memberi 

nilai pada usaha-usaha tersebut. Dengan demikian tujuan pendidikan hikmah adalah menghadirkan 

sisi-sisi ketuhanan bukan hanya menjalankan kewajiban saja setelah itu tidak dapat memetik dari 

                                                           
59 Ibid., M. Zain Abdullah , hlm. 49. 
60 Abdul Munir Mulkhan, Kecerdasan Makrifat dan Revolusi Spiritual dalam Tradisi Sufi dalam Jurnal 

Kependidikan Islam (Jurnal Pemikiran, Riset dan Pengembangan Pendidikan Islam), Vol. I, No. 2, Agustus 2003-

Januari 2004, (Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta), hlm. 127. 
61 Khalil Al-Musawi, Bagaimana Menjadi Orang Bijaksana, Resep-Resep Mudah Dan Sederhana Meraih 

Hikmah Dalam Kehidupan,terj. Ahmad Subandi (Jakarta: Lentera, 1998), hlm. 117. 
62 Ibid., Khalil Al-Musawi, Bagaimana Menjadi Orang Bijaksana,  hlm. 118. 
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hasil apa yang telah dikerjakan. Seperti, jika ada seseorang yang melaksanakan ritual agama tanpa 

menghadirkan ke tuhanan dalam ritualnya, berarti orang tersebut memisahkan antara ritual 

keagamaan dengan sisi ke Tuhanan yang seharusnya dihadirkan. Bisa jadi orang yang taat 

beragama tidak ber Tuhan, karena dalam pelaksaan ritual keagamaanya tidak menghadirkan atau 

merasakan sisi spiritual (ke Tuhanan).63 

b. Dimensi Terapi Spiritual 

Terapi diambil dari kata Yunani yaitu therapia yang berarti penyembuhan.64 Terapi 

menurut bahasa Inggris yang asal katanya ialah “therapy yang berarti terapi, pengobatan. 

Sedangkan menurut B. Arab terapi sepadan dengan kata “Syafa-Yasyfi-Syifaan, yang berarti 

pengobatan, mengobati, menyembuhkan.”65 Menurut J.S. Badudu dalam kamu kata-kata Serapan 

Asing Dalam Bahasa Indonesia menjelaskan bahwa terapi merupakan cara pengobatan untuk 

menyembuhkan orang sakit dari penyakitnya, dan perawatan penyakit.66 Sedangkan kata spiritual 

secara bahasa adalah berasal dari kata spirit dan berasal dari bahasa latin “spiritus” yang memiliki 

arti diantaranya “roh, jiwa, sukma, kesadaran diri, wujud tak berbadan, nafas hidup, nyawa 

hidup”67 sedangkan secara istilah, spiritualitas adalah doa atau diartikan sebagai dasar tumbuhnya 

harga diri, nilai-nilai, moral dan rasa memiliki dan memberi tentang arah serta arti kehidupan. 

Selain itu spiritualitas juga dimaknai sebagai kepercayaan akan adanya kekuatan non fisik yang 

lebih besar dari pada kekuatan manusia, sesuatu kesadaran yang menghubungkan seseorang 

dengan Tuhan serta mengandung kesadaran akan adanya hubungan suci dengan seluruh ciptaan.68 

                                                           
63 Ruslan, meyingkap rahasia Spiritual Ibnu Arabi (Makasar:al-Zikra,2008),hlm.16.. 

64 Isbandi Rukminto Adi, Pemberdayaan, Pengembangan Masyarakat dan komunitas (Jakarta : FEUI),hlm.127 
65 Richan Nelson Jones, Teori dan Praktik Konseling dan Terapi (Jakarta: Pustaka Belajar, 2011),hlm.2 
66 J.S. Badudu, Kamus Kata-Kata Serapan Asing dalam Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2002), hlm. 

1180-1181 
67 Imas Kurniasih, Mendidik SQ Anak Menurut Nabi Muhammad saw (Yogyakarta: Pustaka Warma, 

2010),hlm.10. 
68 Mimi Doe dan Marsha Waish, 10 Prinsip Spiritual Parenting, Terj. Rahmani Astuti (Bandung : Kaifa, 

2001),hlm.20. 
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Dalam pandangan peneliti ada perbedaan antara agama (religius) dan spiritual (ke 

Tuhanan). Religisu dan spiritual adalah dua buah kata yang berbeda. Sesorang yang beragama 

belum tentu memiliki pengalaman spiritual. Sebagai contoh yang rajin shalat, belum tentu bisa 

merasakan sisi-sisi ke tuahanan dalam melaksanakan shalatnya. Artinya orang tersebut hanya 

menjalankan shalat seperti diperintahkan dalam agama tanpa menghadirkan sisi ke Tuhanan dalam 

shalatnya, sehingga seorang yang beragama belum tentu dapat mengontrol prilaku-prilaku atas 

nama ke Tuhanan (spiritual).69  

Sedangkan Danah Zohar mendefinisikan Spiritual Question (SQ) sebagai kecerdasan yang 

bertumpu pada bagian dalam diri kita yang berhubungan dengan kearifan di luar ego, atau jiwa 

sadar. Inilah kecerdasan yang kita pergunakan bukan hanya untuk mengetahui nilai-nilai yang ada, 

melainkan juga untuk secara kreatif menemukan nilai-nilai baru. SQ adalah suatu kecerdasan yang 

memberi kita makna, yang melakukan kontekstualisasi, dan bersifat transformatif.70 Marsha 

Sinetar mengatakan SQ adalah pikiran yang mendapat inspirsi, dorongan, dan efektivitas yang 

terinspirasi, theisness atau penghayatan ketuhanan yang di dalamnya kita semua menjadi bagian. 

Sedangkan Khalil Khavari: SQ adalah fakultas dari dimensi nonmaterial kita-ruh manusia. Inilah 

intan yang belum terasah yang kita semua memilikinya. Kita harus mengenalinya seperti apa 

adanya, menggosoknya sehingga berkilap dengan tekad yang besar dan menggunakannya untuk 

memperoleh kebahagiaan yang abadi. Seperti dua bentuk kecerdasanlainnya, kecerdasan spiritual 

dapat ditingkatkan dan juga diturunkan. Akan tetapi, kemampuannya untuk ditingkatkan 

tampaknya tak terbatas.71 

                                                           
69 Aliah B. Dan Purwakanta Hasan, Psikologi Perkembangan Islam (Jakarta: PT Persada, 2010),hlm.288. 
70 Danah Zohar dan Ian Marshall, Spiritual Intelligence The Ultimate Intelligence, SQ: Kecerdasan Spiritual,  

terj. Rahmani Astuti, dkk, (Bandung: Mizan Pustaka, 2007), hlm. 52.   
71Ibid, Danah Zohar dan Ian Marshall, Spiritual Intelligence, hlm. xxvii 
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SQ adalah kecerdasan untuk menghadapi dan memecahkan persoalan makna dan nilai, 

yaitu kecerdasan untuk menempatkan perilaku dan hidup kita dalam konteks makna yang lebih 

luas dan kaya, kecerdasan untuk menilai bahwa tindakan atau jalan hidup seseorang lebih 

bermakna dibandingkan dengan yang lain.72 SQ memungkinkan manusia menjadi kreatif, 

mengubah aturan dan situasi. SQ memungkinkan kita untuk bermain dengan batasan, memainkan 

permainan tak terbatas. SQ memberi kita kemampuan membedakan. SQ memberikita rasa moral, 

kemampuan menyesuiakan aturan yang kaku dibarengi dengan pemahaman dan cinta serta 

kemampuan setara untuk melihat kapan cinta dan pemahaman sampai pada batasnya. Kita 

menggunakan SQ untuk bergulat dengan ihwal baik dan jahat, serta untuk membayangkan 

kemungkinan yang belum terwujud untuk bermimpi, bercita-cita, dan mengangkat diri kita dari 

kerendahan.73 

Perbedaan penting antara SQ dengan emotional Question  (EQ) terletak pada daya 

ubahnya. Sebagaimana dijelaskan oleh Daniel Goleman, kecerdasan emosional memungkinkan 

saya untuk memutuskan dalam situasi apa saya berada lalu bersikap secara tepat di dalamnya. Ini 

berarti bekerja di dalam batasan situasi dan membiarkan situasi tersebut mengarahkan saya. Akan 

tetapi kecerdasan spiritual memungkinkan saya bertanya apakah saya memang ingin berada pada 

situasi tersebut. Apakah saya lebih suka mengubah situasi tersebut, memperbaikinya? Ini berarti 

bekerja dengan batasan situasi saya, yang memungkinkan saya untuk mengarahkan situasi itu.74 

Kesadaran kita  paling tidak beberapa aspek dari kecerdasan kita  merupakan satu unsur di 

dalam konteks yang lebih besar. Kecerdasan transenden kita sebut kecerdasan spiritual dalam hal 

ini merupakan sejenis kecerdasan yang berakar di dunia luar dalam konteks kehidupan yang lebih 

                                                           
72Ibid, Danah Zohar dan Ian Marshall, Spiritual Intelligence, hlm. 4. 
73Ibid. Danah Zohar dan Ian Marshall, Spiritual Intelligence,hlm. 5 
74Ibid. Danah Zohar dan Ian Marshall, Spiritual Intelligence,hlm. 5. 
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luas.75 Transendensi-kuat sebagai sifat SQ semacam ini dengan sendirinya menjanjikan prospek 

yang sangat cerah. Ini berarti bahwa aspek fundamental dari kecerdasan manusia memberi kita 

akses kedsar wujud itu sendiri, ke hukum fundamental dan prinsip eksistensi, sebagaimana yang 

selalu diklaim oleh para pemikir Buddha dan Hindu. Pikiran dalam hal ini, berasal di bagian inti 

segala sesuatu. Aspek kecerdasan manusia adalah SQ kita yang mentransendensikan ego, otak, 

getaran sel saraf, dan menjadi ekspresi yang sebagian besar orang Barat disebut sebagai “Tuhan”.76 

Adapun aspek-aspek dimensi spiritual dari ajaran Islam bisa dilihat dalam dua aspek, yaitu 

aspek jasmani dan aspek ruhani (spiritual). Aspek ruhani atau esoteris dalam Islam disebut 

tasawuf.77 Pendidikan dalam Islam pada hakikatnya bertujuan untuk menciptakan keseimbangan 

(al-tawāzun) antara dua aspek tersebut yang berada dalam diri manusia sehingga tidak terjadi 

tumpang tindih, Allah Swt. menyebutkan eksistensi aspek jasmani manusia yang tercermin dalam 

proses penciptaannya yang berbentuk materi (jasmani) kemudian Allah meniupkan ruh ke dalam 

materi tersebut seraya berfirman pada Adam As. “Maka apabila aku telah menyempurnakan 

kejadiannya, dan telah meniupkan ke dalamnya ruh (ciptaan)-Ku, Maka tunduklah kamu 

kepadanya dengan bersujud” (QS. Al-Hijr: 29, Shaad: 72). Rasulullah SAW juga menyebutkan 

dalam hadisnya terkait penciptaan manusia yang dimulai dari bentuk materi (jasmani) yang berupa 

setetes mani kemudian menjadi segumpal darah kemudian menjadi segumpal daging lalu ditiupkan 

ruh. Jika kita perhatikan semuanya itu dalam diri manusia banyak sekali terdapat sifat yang 

berkaitan dengan dimensi immateri maupun materi. Oleh karena itulah pendidikan Islam sangat 

memperhatikan pendidikan berbagai macam aspek yang ada dalam diri manusia diantaranya aspek 

ruhani (spiritual).78 Kecerdasan spiritual dalam Islam erat kaitannya dengan tradisi tasawuf yang 

                                                           
75 Ibid., Danah Zohar dan Ian Marshall, Spiritual Intelligence,hlm. 71. 
76 Ibid., Danah Zohar dan Ian Marshall, Spiritual Intelligence, hlm. 72. 
77 Sudirman Tebba, Tasawuf Positif, (Bogor: Kencana, 2003), hlm. 174. 
78 Abbas Mahjub, Usūl Al-Fikr Al-Tarbawi Fi Al-Islām, Cet. Ke-1, Beirut: Dar Ibn Katsir, 1987. hlm. 181. 
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menjadi kajian penting dalam Islam. Sufi atau orang yang bertasawuf sesungguhnya orang yang 

cinta kepada Allah, berupaya mengasah kemampuan spiritualnya agar dekat dengan-Nya.79  

3. Depresi Mental 

Istilah depresi sudah sangat populer dalam masyarakat dan semua orang mengetahuinya. 

Akan tetapi, arti sebenarnya depresi itu sukar didefinisikan secara tepat. Istilah depresi pertama 

kali dikenalkan oleh Meyer (1905) untuk menggambarkan suatu penyakit jiwa dengan gejala 

utama sedih, yang disertai dengan gejala-gejala psikologis lainnya, gangguan somatik (fisik) 

maupun gangguan psikomotor dalam kurun waktu tertentu dan digongkan ke dalam gangguan 

efektif.  

Depresi merupakan gangguan mental yang sering terjadi di tengah masyarakat. Berawal 

dari stres yang tidak dapat diatasi, maka seorang bisa jatuh ke fase depresi. Penyakit ini kerap 

diabaikan karena dianggap bisa hilang sendiri tanpa pengobatan. Rathus (1991) menyatakan orang 

yang mengalami depresi umumnya mengalami gangguan yang meliputi keadaan emosi, fungsional 

dan gerakan tingkah laku serta kognisi.80  Menurut Atkinson (1991) depresi sebagai suatu 

gangguan mood yang dicirikan tidak ada harapan dan patah hati, ketidakberdayaan yang 

berlebihan, tidak mampu berkonsentrasi, tidak punya semangat hidup, selalu tegang dan mencoba 

buhuh diri. Dan ciri kepribadian depresif diantaranya : Pesimis menghadapi masa depan, 

memandang diri rendah, mudah merasa bersalah dan bersoda, mudah mengalah, enggan bicara, 

mudah merasa sedih, haru, menangis, gerakan lamban, lemah, lesu, kurang energik, seringkali 

mengeluh sakit ini dan itu, mudah tegang, gelisah, serba cemas, khawatir, takut, tidak ada 

kepercayaan diri, suka menarik diri, pemalu, pendiam, dan lain-lain. 

                                                           
79 Haidar Baqir, Memaknai Tasawuf Sebagai Spiritual Islam, dalam Nurchalis Madjid, et.al., Kehampaan 

Spiritual Masyarakat Modern, (Jakarta: Paramadina, 2000), hlm. 162-171. 
80 Namora Lumangon lubis, Depresi : Tinjauan psikologi (Jakarta : Kencana Prenada Media, 2009), hlm.3. 
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G. Metode Penelitian 

Sebagaimana karya ilmiah secara umum, setiap pembahasan suatu karya ilmiah tentunya 

menggunakan metode untuk menganalisa dan mendeskripsikan suatu masalah. Metode itu sendiri 

berfungsi sebagai landasan dalam mengolaborasi suatu masalah, sehingga suatu masalah dapat 

diuraikan, dijelaskan, dan mudah dipahami.  

1.  Jenis Dan Sifat Penelitian 

  Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif untuk memahami arti pristiwa dan 

kaitan-kaitannya.81 Penggunaan pendekatan deskriptif kualitatif dalam penelitian ini 

didasarkan atas pertimbangan bahwa penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan dan 

memahami sesuatu di balik fenomena yang sedikitpun belum diketahui, juga untuk 

mendapatkan wawasan tentang sesuatu yang baru sedikit diketahui serta pemberian rincian 

yang kompleks tentang fenomena yang sulit diungkapkan oleh metode kuantitatif.82 Penelitian 

ini juga bertujuan untuk memperoleh pemahaman terhadap pendidikan hikmah berbasis terapi 

spiritual KH. Moh. Ali Manshur AS dengan cara wawancara secara filosofis dan menelaah 

pemikiran beliau secara langsung, penulis juga menggali kajian-kajian dari berbagai sumber 

yang menjadi acuan yang ada kaitanya dengan pemikiran KH. Moh. Ali Manshur AS. Posisi 

peneliti dalam penelitian kualitatif merupakan instrument utama. Penelitian kualitatif tidak 

menuntut instrument baku karena instrument utama dalam penelitian kualitatif adalah 

peneliti.83 

                                                           
81 Bogdan, Robert C & Sari Konp Bikken, Qualitative Research For Education: An Introduction To Theory 

And Method (Boston: Allyn an Bacon, Inc, 1982). hlm.31. 
82 Anselm, Strauss & Juliet Corbin, Dasar-Dasar Penelitian Kualitatif, Tatalangkah dan Teknik-Tekhnik 

Teoritisasi Data (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009).hlm.5. 
83 Iskandar, Metodologi Penelitian Kualitatif (Jakarta: Gaung Persada Press, 2009), hlm.71. 
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2. Tempat Dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Pondok Pesantren Syu’abul Hikmah, Jl. Sultan Tajul Arasy, 

Tayas, Desa Srimenanti, Kecamatan Tanjung Raja, Kabupaten Lampung Utara Provinsi 

Lampung, Sumatra. Peneliti mengambil tempat tersebut sebagai tempat melakukan penelitian 

dengan alasan bahwa tempat tersebut adalah posisi dimana KH. Moh. Ali Manshur AS lahir 

dan mengamalkan pendidikan hikmah berbasis terapi spiritualnya. Penentuan setting tempat 

penelitian ini, diharapkan dapat diperoleh informasi yang lebih tepat dan akurat tentang 

pengembangan pendidikan hikmahnya. Adapun waktu penelitian ini dilaksanakan selama 

delapan bulan, mulai bulan Agustus-Maret 2016. 

3. Subjek Dan Objek Penelitian 

Dalam penelitian kualitatif, dikenal istilah subjek dan objek penelitian.84 Burhan 

Bungin Mengatakan bahwa informan penelitian adalah subjek yang memahami informasi 

objek penelitian sebagai pelaku maupun orang lain yang memahami objek penelitian. Dengan 

demikian dapat dipahami bahwa subjek yang dimaksud dalam sebuah penelitian adalah setiap 

orang yang dapat memberikan informasi atau mengetahui informasi yang dibutuhkan dalam 

sebuah penelitian terkait dengan objek yang diteliti. Penentuan subjek atau informasi dalam 

penelitian ini dilakukan dengan cara mencari informan kunci yang berperan aktif atau banyak 

mengetahui informasi yang peneliti butuhkan. Oleh karena itu, informan yang ditentukan 

dalam penelitian ini adalah pihak yang terkait dan dipandang sangat mengetahui informasi 

tentang proses pendidikan ilmu spiritual. Pertimbangan utama peneliti menentukan informan 

dalam penelitian ini adalah kesesuain antara sumber informasi yang terkait dengan 

                                                           
84 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik, Dan Ilmu Sosial Lainnya 

(Jakarta: Kencana, 2010), hlm.76. 
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permasalahan penelitian dan informasi yang akan dihimpun saat penelitian berlangsung. 

Dengan demikian, yang ditetapkan dalam penelitian ini antara lain, santri, ustadz, jamaah, yang 

berperan aktif dalam proses pendidikan berbasis ilmu spiritual selama ini. Sedangkan objek 

penelitian secara konkret tergambarkan dalam rumusan masalah penelitian. 

4. Pendekatan Penelitian  

Meskipun pendidikan hikmah sudah menjamur dalam masyarakat, namun untuk 

memperoleh data operasionalnya masih sangat rahasia. Oleh karena itu, untuk melihat segala 

gerak rangkaian yang berkaitan dengan pendidikan hikmah. Maka penulis dalam melakukan 

kajian pada penelitian ini menggunakan pendekatan filsafat pendidikan dan tasawuf. Pertama, 

Pendekatan filsafat pendidikan, sebagai penelitian yang bersifat filosofis terhadap pemikiran 

KH. Moh. Ali Manshur AS tentang pendidikan hikmah, maka pendekatan yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah pendekatan filsafat pendidikan. Pendekatan filsafat pendidikan 

digunakan untuk menelusuri secara mendalam tentang konsep pendidikan hikmah. Ciri khas 

yang ditonjolkan pendekatan filsafat pendidikan adalah pengkajian struktur ide-ide dasar serta 

pemikiran-pemikiran yang fundamental (Fundamental Ideas) yang dirumuskan oleh seorang 

pemikir.85  Kemudian setelah dikemukakan konsep teoritis pendidikan hikmah akan dianalisa 

dengan mengembangkan bagaimana pendidikan hikmah berbasis terapi spiritual dipraktikan. 

Analisa dalam penelitian ini menggunakan analisis keilmuan.86 Aplikasi dengan metode 

                                                           
85 Ali Maksum, Tasawuf Sebagai Pembebasan Manusia Modern (Surabya: PSAPM, 2003),hlm.2-5,  
86 Analisis keilmuan digunakan dengan pertimbangan bahwa pada dasarnya setiap ilmu terdapat penggunaan 

metode induksi dan deduksi menurut apa yang disebut siklus empiris. Idealnya, siklus itu lima tahapan: observasi, 

induksi, deduksi, kajian, dan evaluasi. Tahapan tersebut pada dasarnya tidak berlaku secara berurutan, melainkan 

semuannya bisa terjadi secara sekaligus. Dalam konteks ini, induksi pada umumnya disebut generalisasi dari data-

data yang khusus kepada kesimpulan yang bersifat umum, dalam penelitian ilmu sosial dan terutama ilmu humaniora, 

induksi ini menajdi case-study. Adapun deduksi bisa diartikan sebagai cara berfikir dari pengetahuan umum menuju 

kepenerapan yang lebih khusus. Disinilah anatara deduksi dan induksi terdapat suatu lingkaran hermenutis dari umum 

ke khusus, dari khusus ke umum, dan seterusnya, sehingga tidak dapat dikatakan yang mana yang terjadi terlebih 

dahulu. Lihat Anton Bakker dan Ahmad Charis Zubair, Metodologi Penelitian  Filsafat  (Yogyakarta: Kanisius, 1990), 

hlm. 43-45. 
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deduktif, yaitu mengemukakan topik-topik spiritual yang diambil dari tarekat, tasawuf dan 

makrifat, dan kemudian dilanjutkan mencari titik singgung dalam konteks sebuah 

pengembangan pendidikan hikmah. 

 Kedua, Pendekatan tasawuf merupakan pendekatan yang sangat penting dalam menjaring 

data, alasan peneliti menggunakan pendekatan tersebut karena pokok permasalahan yang 

diangkat dalam penelitian ini adalah sebuah proses edukasi yang berujung pada aspek mental.  

Dengan demikian, penguatan pendidikan hikmah berbasis terapi spiritual sangat penting untuk 

dilakukan dan pendekatan tasawuf pendididikan merupakan pendekatan yang tepat dalam 

penelitian ini. Jadi pada dasarnya pendekatan yang penulis gunakan untuk memperoleh 

pemahaman yang lebih baik terhadap pendidikan hikmah berbasis terapi spiritual berdasar 

pada filsafat pendidikan dan tasawuf. 

5. Sumber Data  

Sumber data dalam penelitian ini dibagi menjadi dua kelompok yaitu primer dan sekunder: 

1) Data Primer 

Yang dimaksud dengan data primer adalah dalam penelitian ini adalah sumber yang 

memberikan data langsung kepada pengumpul data87 sekaligus sebagai objek penelitian.88 

Adapun data primer dalam penelitian ini adalah data pokok yang diperoleh melalui pola 

pemikiran tokohnya yang dijadikan topik pembahasan penelitian. Dalam penelitian ini 

yang menjadi sumber primer adalah KH. Moh. Ali Manshur AS. 

 

 

                                                           
87 Sugiono, Metode Pendelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2006),hlm.308. 
88Wirarno Surakhmad, Pengantar Penelitian Ilmiah: Dasar, Metode, Dan Teknik (Bandung: Tarsito, 

1989),hlm.134. 
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2) Data Sekunder 

Data sekunder89 merupakan data penunjang yang berkaitan dengan masalahnya, 

yaitu sumber yang penulis gunakan sebagai data pelengkap dalam penulisan penelitiaan 

ini. Sebagai data sekunder penulis menggali informasi dari beberapa responden seperti 

keluarga dan tokoh-tokoh dan pasien tertentu yang pernah bertemu dan bersinggungan 

dengan beliau KH. Moh. Ali Manshur AS.  

6. Teknik  Instrument Pengumpulan Data90  

Pengumpulan data dalam penelitian dilakukan melalui tiga teknik, yaitu, observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Untuk lebih jelasnya ketiga teknik tersebut dijelaskan secara 

lebih rinci sebagai berikut: 

1. Teknik Observasi (Participan Observation) 

Observasi atau pengamatan adalah kegiatan keseharian manusia dengan 

menggunakan panca indra mata sebagai alat bantu utamanya selain panca indra lainnya 

seperti telinga, penciuman, mulut, dan kulit. Dengan demikian, observasi juga dapat 

diartikan sebagai kemampuan seseorang untuk menggunakan pengamatannya melalui hasil 

kerja panca indra yang dimiliki. Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa metode 

atau teknik observasi adalah metode pengumpulan data yang digunakan untuk menghimpun 

data penelitian melalui pengamatan dan pengindraan.91  

                                                           
89  Data sekunder merupakan sumber yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data, lihat, 

Wirarno Surakhmad, Pengantar Penelitian Ilmiah: Dasar, Metode, Dan Teknik (Bandung: Tarsito, 1989),hlm.134. 
90 Tekhnik pengumpulan data yang dilakukan adalah dokumentasi. Tekhnik dokumentasi adalah metode 

pengumpulan data yang dilakukan dengan cara mencari data tentang variable penelitian dari berbagai macam 

dokumentasi, baik yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, jurnal, dan lain sebagainya. Lihat 

Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian; Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Bina Usaha, 1980), hlm. 62. 
91 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik, Dan Ilmu Sosial Lainnya, 

hlm. 115.  
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Alasan peneliti menggunakan teknik observasi dalam penelitian ini adalah untuk 

dapat meyajikan gambaran realistik perilaku atau kejadian, untuk menjawab pertanyaan, 

untuk membantu mengerti perilaku manusia, dan untuk evaluasi yaitu melakukan 

pengukuran terhadap aspek tertentu serta melakukan umpan balik terhadap pengukuran 

tersebut.92 Perlunya teknik pengamatan dalam penelitian kualitatif menurut Guban & 

Lincolin, didasarkan pada beberapa alasan, yaitu : 1) Pengamatan ini didasarkan atas 

pengalaman secara langsung, 2) Pengamatan juga memungkinkan melihat dan mengamati 

sendiri kemudian mencatat perilaku dan kejadian sebagaimana yang terjadi pada keadaan 

yang sebenarnya, 3) Pengamatan memungkinkan peneliti mencatat peristiwa dalam situasi 

yang berkaitan dengan pengetahuan yang proposional maupun pengetahuan yang langsung 

diperoleh dari data, 4) Sering terjadi keraguan pada peneliti, jangan-jangan pada data yang 

dijaringnya ada yang keliru atau bias, 5) Pengamatan memungkinkan peneliti mampu 

memahami situasi-situasi yang rumit, 6) Dalam kasus-kasus tertentu dimana teknik 

komunikasi lainnya tidak memungkinkan, pengamatan dapat menjadi alat yang sangat 

bermanfaat. Dengan demikian, maka metode observasi yang diterapkan dalam penelitian ini 

akan dapat melengkapi teknik wawancara dan dokumentasi dalam pengumpulan data atau 

informasi yang dibutuhkan peneliti. 

Dalam pengumpulan data dengan teknik pengamatan secara umum, peneliti mencoba 

untuk mengamati langsung kondisi objek secara umum. Pengamatan ini peneliti mulai dari 

kondisi fisik, kegiatan-kegiatan yang sering dilaksakan, dan kebiasaan-kebiasaan tradisi 

yang sering dilaksanakan. Setelah melakukan pengamatan, peneliti membuat catatan-catatan 

lapangan penelitian berdasarkan hasil pengamatan yang peneliti lakukan. Teknik observasi 

                                                           
92 Ibid, Iskandar, Metodologi Penelitian Kualitatif, hlm.122. 
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juga bertujuan untuk memperoleh informasi tentang kondisi dan kejadian-kejadian di 

lapangan, baik kondisi fisik maupun non fisik secara langsung sesuai dengan tujuan 

penelitian yang telah dirancang. Kondisi fisik adalah keadaan ruang serta fasilitas yang 

tersedia untuk pembimbingan pendidikan berbasis ilmu spiritual. Sedangkan kondisi non 

fisik adalah sikap dan perilaku santri, alumni, tamu terhadap kyai. 

Observasi dilakukan sengan melakukan pengamatan, pencatatan secara sistematis 

kejadiana-kejadian perilaku, objek-objek yang dilihat, dan hal-hal lain yang diperlukan 

dalam mendukung penelitian.93 Observasi dimulai dengan melakukan pengamatan secara 

langsung dan menyeluruh, kemudian dilakukan pengamatan secara lebih terfokus pada 

subjek penelitian yang terkait dengan informasi yang dibutuhkan dalam menjawab 

pertanyaan penelitian yang telah dirumuskan dalam penelitian ini. Pengamatan secara 

holistic dilakukan untuk mengumpulkan beberapa informasi atau data yang berhubungan 

dengan ruang (tempat, pelaku, kegiatan, objek, perbuatan atau tindakan, kejadian atau 

peristiwa, waktu, dan perasaan).94 Guna mendapatkan berbagai informasi dan catatan 

lapangan untuk menjawab pertanyaan umum mengenai kondisi subjek dalam penelitian ini. 

Adapun pengamatan terfokus dilapangan guna menjawab pertanyaan penelitian yang 

terkait dengan satuan pengalaman peneliti yang lebih detail, rinci dan untuk dapat 

menggambarkan berbagai informasi yang lebih spesifik tentang kondisi subjek pendidikan 

hikmah. Pengumpulan ini peneliti lakukan baik ketika santri, alumni maupun jamaah. 

Setelah melakukan pengamatan, peneliti membuat catatan-catatan lapangan, tentang hasil 

pengamatan yang peneliti anggap penting dan menarik untuk dianalisis hingga diperoleh 

kesimpulan dari hasil pengamatan tersebut. 

                                                           
93 Ibid, Iskandar, hlm. 129. 
94 Ibid, Iskandar, hlm. 122. 
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2. Indepth Interview (Wawancara Mendalam) 

Wawancara merupakan percakapan dengan maksud tertentu, yang dilakukan oleh 

antara dua pihak, yaitu pewawancara (Interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan 

terwawancara (Interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan.95 Melalui Tanya 

jawab dalam wawancara akan menggali ide dan informasi yang kemudian dapat 

dikonstruksikan makna dalam topik tertentu.96 Wawancara dapat diartikan sebagai proses 

memperoleh informasi atau keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab 

sambil bertatap muka antara pewawancara dengan informan atau orang yang 

diwawancarai, dengan atau tanpa menggunakan pedoman (Guide) wawancara.97  

Penggunaan teknik wawancara dalam penelitian ini dilakukan untuk mengumpulkan 

data atau informasi yang lebih mendalam dari subjek yang diteliti, di mana informasi 

tersebut sulit peneliti dapatkan dari teknik-teknik pengumpulan data yang lain seperti 

observasi dan dokumentasi. Wawancara yang dilakukan penelitian untuk mengumpulkan 

data dalam penelitian ini adalah dengan teknik wawancara terstruktur dan wawancara 

bebas. Adapun subjek yang diwawancarai adalah, santri, alumni, dan jamaah. Dengan 

wawancara ini diharapkan peneliti akan mendapatkan berbagai informasi yang terkait 

dengan pertanyaan penelitian yang telah disusun sesuai dengan tujuan. 

Wawancara terstruktur ini dilakukan dengan membuat daftar pertanyaan yang disusun 

secara terstruktur dan sesuai dengan pedoman wawancara yang telah dibuat sebelum terjun 

kelokasi penelitian. Pengumpulan data dengan teknik wawancara terstruktur ini peneliti 

                                                           
95 Moleong J. lexy. Metodologi Penelitian Kualitatif, edisi revisi (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006), 

hlm.186. 
96 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung : al-Fabeta, 2005), hlm.72. 
97 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik, Dan Ilmu Sosial Lainnya 

hlm. 108. 
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lakukan setelah sebelumnya peneliti menentukan informan kunci yang akan peneliti 

wawancarai. Adapun wawancara ini peneliti lakukan setelah sebelumnya membuat 

kesepakatan atau konfirmasi terhadap informan untuk melakukan wawancara. Waktu 

wawancara ini peneliti sesuaikan dengan kondisi waktu yang informan miliki, yaitu pada 

waktu jam istirahat. Wawancara bebas dalam penelitian ini adalah dengan menanyakan 

pertanyaan yang lebih bersifat umum terkait kondisi subjek penelitian. Wawancara bebas 

ini peneliti lakukan dalam bentuk tanya jawab secara spontan ketika peneliti bertemu 

dengan pihak yang warga yang pernah kontak langsung dengan KH. Moh. Ali Manshur 

AS. Berbagai informasi yang peneliti kumpulkan dari informan, selanjutnya peneliti catat 

dalam bentuk catatan lapangan penelitian yang kemudian peneliti gunakan untuk 

melengkapi informasi yang dikumpulkan dengan wawancara terstruktur, untuk selanjutnya 

peneliti lakukan analisis secara mendalam.   

3) Dokumentasi  

Untuk mendukung data hasil temuan yang diperoleh dengan teknik observasi dan 

wawancara di atas, peneliti juga memperhatikan sumber data berupa dokumentasi98 untuk 

memperoleh data dalam penelitian ini. Teknik pengumpulan data dengan dokumentasi ialah 

pengambilan data yang diperoleh melalui dokumen-dokumen.99 Dokumen merupakan 

catatan peristiwa yang telah berlalu. Dokumen dapat berbentuk tulisan, gambar, atau karya-

karya monumental dari seseorang. Dengan demikian yang dimaksud dengan teknik 

dokumentasi ialah upaya untuk menarik kesimpulan yang shahih dari suatu bahan tertulis 

                                                           
98 Yaitu dengan cara mencari data baik primer maupun sekunder atau variable berupa buku-buku, transkip, 

literartur yang berkaitan dengan objek penelitian. Lihat Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, Suatu Pendekatan 

Praktik (Jakarta: Rineka Cipta, 2005),hlm.244. 
99 Husaini Usman dan Purnomo Setiady Akbar, Metodologi Penelitian Sosial (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 

2008), hlm.10 
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atau film (rekaman) yang berkaitan dengan masalah penelitian. Menurut Lofman dalam Lexy 

J. Moeleong bahwa sumber data utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata dan 

tindakan, namun mengabaikan data yang berasal dari dokumen merupakan tindakan yang 

kurang benar.100 

Penggunaan teknik dokumentasi dalam penelitian ini setidaknya menelaah isi 

dokumen terlebih dahulu melakukan pengecekan tentang keaslian dokumen, kebenaran isi 

dokumen dan relevan tidaknya isi dokumen yang dimaksud dan permasalahan penelitian. 

Setelah peneliti yakin dan mantap, barulah memutuskan penggunaan dokumen yang 

dimaksud tersebut.101 Fungsi metode dokumentasi ini digunakan sebagai pendukung dan 

pelengkap bagi data primer yang diperoleh melalui observasi dan wawancara mendalam. 

Data yang hendak diperoleh dari dokumen dalam penelitian ini antara lain dokumen kegiatan 

dan tulisan-tulisan KH. Moh. Ali Manshur AS. Setelah berbagai dokumen yang peneliti 

butuhkan terkumpul, selanjutnya peneliti melakukan analisis data untuk mengetahui 

informasi apa yang dapat peneliti peroleh dari dokumen tersebut, dan kemudian peneliti 

gunakan untuk membuat kesimpulan sebagai hasil penelitian. 

4)  Instrumen Pengumpulan Data 

Langkah selanjutnya yang dilakukan peneliti setelah menentukan teknik 

pengumpulan data adalah menentukan instrument pengumpulan data, adapun instrument 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini disesuaikan dengan teknik 

pengumpulan data yang telah ditentukan, yaitu : 1) Pedoman observasi, ini digunakan 

sebagai alat pengumpulan data yang diperoleh dari hasil observasi yang dicatat dan 

                                                           
100 Lexy J. Moeleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1999),hlm.122. 
101 Sartono Kartodirjo, Metode-Metode Penelitian Masyarakat, editor Koentjaraningrat (Jakarta: Gramedia, 

1986),hlm.59. 
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dikumpulkan untuk kemudian dilakukan analisis lebih lanjut, 2) Pedoman wawancara 

terstruktur dan pedoman wawancara bebas, ini khususnya digunakan untuk mengumpulkan 

data yang diperoleh dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti saat melakukan 

pengumpulan data di lapangan, 3) instrument dokumenter, antara lain, foto digital dan 

recorder. Sesuai jenis data, pengumpulan data dengan metode dokumentasi. Dokumen 

berupa buku atau warakat tertulis, gambar, atau elektronik. Dokumen yang diperoleh 

dianalisis diurai, dibanding dipadukan (sintesis) membentuk kajian sistematis, padu dan 

utuh. Data yang terkumpul dianalisis, pengumpulan data dilakukan serentak analisa. 

Analisa dilakukan dengan hermeneutika kemudian dilakukan penyimpulan.102 

5) Keabsahan Data 

Untuk mendapatkan keabsahan data dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 

proses validasi dengan menggunakan teknik trianggulasi, yaitu dengan melakukan kajian 

ulang kepada sumber data yang lain dalam waktu yang bersamaan. Melakukan kajian ulang 

terhadap sumber data yang sama dalam waktu yang berlainan, dan melakukan cek silang 

data terhadap sumber-sumber yang berbeda dalam waktu yang berbeda penggunaan teknik 

trianggulasi dimaksudkan untuk memperoleh derajat kepercayaan data yang tinggi. 

Trianggulasi ini merupakan proses menemukan kesimpulan dengan mengecek data yang 

telah dikumpulkan dari berbagai sudut pandang.  

Validitas data dimaksudkan untuk membuktikan apakah hasil pengamatan, hasil 

wawancara, dan hasil dokumentasi pendidikan hikmah berbasis terapi spiritual KH. Moh. 

Ali Manshur AS. Untuk mengetahui kebenaran informasi yang diperoleh peneliti dari 

                                                           
102 Abdul Munir Mulkhan, Kecerdasan Makrifat dan Revolusi Spiritual dalam Tradisi Sufi, dalam Jurnal 

Kependidikan Islam, Jurnal Pemikiran, Riset dan Pengembangan Pendidikan Islam, Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta Vol. I, No. 2, Agustus 2003-Januari 2004, hlm. 222-223. 
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informan, perlu dilakukan trianggulasi data, baik antara santri, alumni, maupun jamaah. 

Hasil akhir yang merupakan temuan peneliti di lapangan akan dilaporkan dalam bentuk 

deskripsi tentang pendidikan hikmah berbasis terapi spiritual. Laporan yang telah dibuat 

tersebut berisi tentang data yang telah diolah dan dilakukan analisis serta merupakan 

kesimpulan peneliti setelah melakukan kegiatan penelitian, sehingga dengan demikian 

diperoleh jawaban atas pertanyaan penelitian yang telah dirumuskan.  

6) Teknik Analisis dan Interpretasi Data 

Analisis data adalah proses mengurutkan data ke dalam pola, kategori dan satuan 

uraian dasar sehingga ditemukan tema dan dirumuskan hipotesis kerja dari penelitian ini 

atau analisa data pada prinsipnya adalah proses mengatur urutan data, 

mengorganisasikannya kedalam suatu pola, kategori dan satuan uraian dasar. Data yang 

terhimpun dalam penelitian ini dianalisis menggunakan content analisis, yakni suatu teknik 

penelitian untuk membuat inferensi-inferensi yang dapat ditiru (Replicable) dan sahih data 

dengan memperhatikan konteksnya.103  Adapun langkah yang dilakukan dalam melakukan 

analisis isi, pembentukan data, unitasi, sampling pencatatan, reduksi data, penarikan 

inferensi dan analisis.104 Pembentukan data haruslah merupakan keterkaitan informasi 

dalam arti bahwa data harus mengungkapkan kaitan antara sumber informasi dan bentuk 

simbol asli pada suatu sisi, dan teori model pengetahuan mengenainya konteksnya di 

sini.105 Reduksi data dapat dilakukan ketika analisis data berlangsung.106 Penarikan 

Inferensi merupakan sebuah analisis isi, semua pengetahuan yang mungkin dimiliki 

                                                           
103 Klaus Krippendoff, Analsis Isi, Pengantar Teori dan Metodologi, terj. Farid Wajdii (Jakarta: Raja 

Grafindo Persada, 1993), hlm. 15. 
104 Ibid., Klaus Krippendoff, Analsis Isi, Pengantar Teori dan Metodologi,, hlm. 69.  
105 Ibid, Klaus Krippendoff, Analsis Isi, hlm. 70.  
106 Ibid, Klaus Krippendoff, Analsis Isi, hlm. 71-72.  
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analisis isi tentang cara mengkaitkan dengan konteksnya dan pengetahuan ini dapat 

diperkuat dengan keberhasilan inferential.107  

Setelah data terhimpun, studi ini memanfaatkan secara maksimal analisis wacana108 

sebagai perangkat analisisnya. Analisis tersebut dimaksudkan untuk menempatkan teks 

dalam konteksnya yang utuh, holistik, melalui pertautan antara analisis pada jenjang teks 

dengan analisis terhadap konteks pada jenjang yang lebih tinggi. Analisis wacana tersebut 

dimaksimalkan tidak hanya untuk mengungkap apa (What) isi dari pesan atau teks 

komunikasi, melainkan juga bagaimana (How) pesan itu disampaikan sehingga terlihat 

lebih jelas makna dari teks yang dimaksud. Dengan demikian, setelah data diuraikan apa 

adanya, maka yang berperan disini adalah analisis tersebut sehingga corak sajian datanya 

berbentuk deskriptif analitis.109 Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis 

kualitatif, deskriptif interpretatif, yakni menggambarkan dengan memberi makna kepada 

data yang dianalisis, menjelaskan pola (Kategori), mencari hubungan antar berbagai 

konsep.110 Analisis data ini merupakan upaya mencari dan menata secara sistematis catatan 

hasil observasi, wawancara dan dokumentasi untuk meningkatkan pemahaman peneliti 

tentang objek yang diteliti. Dengan demikian, dapat dipahami bahwa proses analisis data 

kualitatif itu dilakukan mulai dari pencatatan data hingga penarikan kesimpulan, sebagai 

jawaban atas pertanyaan penelitian yang telah dirumuskan. Menurut Miles & Huberman 

bahwa analisis data terdiri dari tiga alur kegiatan yang terjadi secara bersamaan yaitu : 

                                                           
107 Ibid., Klaus Krippendoff, Analsis Isi, hlm. 74. 
108 Akh. Muzakki, Sang Pahlawan Reformasi; Mengupas Pemikiran Agama dan Politik (Jakarta: Lentera, 

2004), hlm. 186. 
109 Ibid., Muzakki, Sang Pahlawan Reformasi, hlm.137. 
110 S. Nasution, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Tarsito, 1988),hlm.27. 
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Reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi.111 Semua unsur 

tersebut saling berinteraksi dan membentuk suatu siklus analisis penelitian. 

1) Reduksi data 

Reduksi data merupakan kegiatan memilih dan menguasai data yang sesuai dengan 

fokus penelitian sehingga dapat ditangani. Meroduksi berarti merangkum, memilih hal-

hal yang fokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting dan menghapus yang tidak 

perlu.112 Reduksi data diperlukan dalam penelitian disebabkan karena banyaknya data 

dari masing-masing informan yang dianggap tidak relevan dengan fokus penelitian, 

sehingga perlu dibuang atau dikurangi data yang dianggap tidak penting. Reduksi ini 

dilakukan dengan memilih data pokok yang sesuai dengan fokus penelitian, dengan 

harapan dapat memberikan gambaran yang lebih tajam untuk memeperoleh jawaban 

atas pertanyaan penelitian yang telah disususn sebelumnya.  

2) Penyajian Data (Display Data) 

Display data yaitu mengorganisasikan dan memaparkan data yang tersedia secara 

naratif yang memungkinkan penarikan kesimpulan. Setelah mereduksi data dan supaya 

data tersebut mudah dipahami baik oleh peneliti maupun oleh orang lain, data tersebut 

perlu disajikan. Data yang telah direduksi selanjutnya dapat disajikan dalam bentuk 

table, diagram, gambar atau tulisan yang telah tersusun secara sistematis agar data bisa 

dikuasai dan dipahami, selanjutnya lebih mudah untuk ditarik kesimpulan sebagai 

jawaban atas pertanyaan penelitian yang telah disusun sebelumnya. 

 

                                                           
111 Miles & Huberman, Analisis data kualitatif, Terj. Oleh Tjepjep Rohindi Rohidi (Jakarta: Universitas 

Indonesia Press, 2007),hlm.16. 
112 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif-Kualitatif, dan R & D (Bandung: 

Alfabeta, 2007),hlm.338. 
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3) Verifikasi  

Menarik kesimpulan adalah bagian dari penelitian sebagai- konfigurasi yang utuh. 

Kesimpulan atau verifikasi dilakukan selama penelitian berlangsung. Makna yang muncul 

dari data harus selalu diuji kebenarannya dan kesesuaiannya sehingga validitas terjamin. 

Adapun alur analisis data yang ditcmpuh sebagaimana pola pendekatan fenomenologis 

yang dikembangkan oleh Miles dan Huberman dapat digambarkan sebagai berikut:   

Analisis data model inetraktif dari Miles dan Huberman 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Miles & Huberman (2007). 

Gambaran singkat dari prosedur analisis interaktif Miles dan Huberman adalah 

peneliti melakukan pengumpulan data di lapangan sesuai dengan fokus penelitian yaitu 

dengan pedoman yang telah ditetapkan sebelumnya. Pada saat peneliti melakukan 

pengumpulan data sekaligus melaksanakan pencatatan dan pemahaman atas jawaban 

responden, informasi yang telah diperoleh tersebut dicek kembali baik dari sumber yang 

berbeda maupun menggunakan teknik yang berbeda. Seringkali peneliti mendapatkan 

informasi yang terjadi pada saat wawancara maupun setelahnya atau sewaktu proses 

pendataan melalui wawancara. Setelah data dicek dan diuji kebenarannya maka selanjutnya 

dicari maknanya berdasarkan kajian teoritis yang digunakan dengan cara penelitian, 

Koleksi Display 

Reduksi 

Verifikasi 
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pendataan dan penganalisisan data. Langkah berikutnya data ditransformasikan dan 

disusun secara tematik dalam bentuk teks naratif sesuai dengan karakteristik masing-

masing tema, berupa fokus penelitian yaitu efektivitas pelaksanaan pembelajaran bahasa 

Arab. Secara garis besar analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini dilakukan 

dengan langkah-langkah sebagai berikut: (1) Menelaah catatan hasil pengamatan, 

wawancara dan dokumentasi serta catatan replektif, kemudian memisahkan data yang 

penting untuk keperluan penelitian dari yang tidak penting, (2) Mendeskripsikan data yang 

telah diklasifikasi untuk penelaahan lebih lanjut, dengan memperhatikan fokus dan tujuan 

penelitian, (3) Menelaah deskripsi data dan membandingkannya dengan teori yang menjadi 

acuan peneliti, termasuk merevisi teori, dan (4) Membuat analisis akhir dan 

menerangkannya dalam laporan untuk kepentingan penulisan tesis. 

H.  Sistematika Pembahasan 

Untuk mencapai pembahasan yang sistematis dan konprehensif dalam penelitian ini, maka 

perlu adanya gambaran secara singkat tentang bagaimana sistematika pembahasan yang akan 

dipaparkan dalam penelitian ini. Dan dalam hal ini penulis mengacu pada buku pedoman 

penulisan tesis yang sudah ditetapkan oleh Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga.113 Maka oleh 

peneliti tesis ini dibagi menjadi lima bab, yang masing-masing memiliki korelasi dan 

berkesinambungan antara satu dengan yang lainnya.  Adapun sistematika tentang bab-bab 

tersebut adalah: 

 BAB Pertama Mengenai pendahuluan, sebagaimana lazimnya tulisan ilmiah. Bagian ini 

merupakan bagian yang tidak dapat diabaikan, sebab bagian inilah yang akan menggambarkan 

secara utuh alur pikir, alur penelitian dan alur uraian yang ditempuh selama melakukan telaah 

                                                           
113 Pedoman Penulisan Tesis, Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga  (Yogyakarta, 2013).  
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terhadap obyek penelitian. Dalam hal ini dituliskan tentang latar belakang, rumusan masalah, 

tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, kerangka teori, metode penelitian, dan 

sistematika pembahasan.  

BAB Kedua, Dalam bab ini, penulis akan memaparkan pengertian ilmu, pengertian hikmah 

dengan sub bab diantaranya : ayat-ayat al-Qur’an tentang kata hikmah, Hikmah dalam lintasan 

sejarah dan dasar-dasar hikmah. Berbagai pandangan para ahli, dengan sub ; hikmah menurut 

fuqoha, filsafat, ahli tasir, Sufi. Varian-varian hikmah, dengan sub tema; hikmah laduni, 

qadariyah, hudluri, Muta’aliyah, al-Arsyiyah. Dimensi terapi spiritual, Pendidikan hikmah 

berbasis terapi spiritual 

BAB Ketiga, merupakan bab yang membahas tentang riwayat hidup dan latar belakang 

pendidikan KH. Moh. Ali Manshur AS, dengan sub bab mendeskripsikan tentang kehidupan, 

kondisi sosial-religius masyarakat, pemikiran awal pendidikan hikmah berbasis terapi spiritual.  

BAB Keempat, penulis lebih menekankan pada pembahasan pokok-pokok gagasan 

pendidikan hikmah KH. Moh. Ali Manshur AS, praktik terapi spiritual KH. Moh. Ali Manshur 

AS. Pengaruh pendidikan hikmah berbasis terapi spiritual KH. Moh. Ali manshur AS terhadap 

pasien. 

BAB Kelima, Merupakan bab penutup, dalam bab ini penulis akan menyimpulkan hal-hal 

yang penting dari serangkaian penelitian yang telah penulis lakukan. Selanjutnya penulis akan 

memberikan saran-saran dan kata-kata penutup. Sementara dibagian akhir penulisan ini 

dilampirkan daftar pustaka, lampiran-lampiran data penelitian, serta daftar riwayat hidup 

penulis. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Bab ini merupakan jawaban dari perumusan masalah, maka penulis dapat 

mengemukakan kesimpulan sebagai temuan dan jawaban terhadap permasalahan yang 

telah diuraikan, sebagaimana dapat diungkapkan berikut ini:  

1. Pokok-pokok gagasan pendidikan hikmah KH. Moh. Ali manshur AS, yang dimaksud 

adalah : Meluruskan i’tikad, menyeimbangkan antara syariat dan hakikat, sinergitas di 

antara Khawf (cemas) dan Raja’ (harapan), Husn al-Khuluq, Husn al-Adab, Husn al-

Zhan, cinta kepada Allah. Dan gagasan itu juga terjewantahkan melalui sembilan maqam 

pendidikan hikmah KH. Moh. Ali Manshur AS diantaranya : Maqam Tobat (al-Istighfar 

Wa al-Tawbat), Maqam Zuhud, Maqam Tawakkal, Maqam Qana’ah dan selalu 

Bersyukur, Maqam ‘Uzlah dan Riyadhah, Maqam Tawajjuh yang Sungguh-Sungguh dan 

Selalu Ikhlas, Maqam Sabar Atas Cobaan (Bahaya) Dengan Pengendalian Diri, Maqam 

Dzikir Lahir Bathin Di Setiap Waktu Dan Tempat, Maqam Muroqabah dan Istiqomah. 

2. Adapun praktik pendidikan hikmah berbasis terapi spiritual yang dilakukan oleh KH. 

Moh. Ali Manshur AS kepada para santri maupun pasien gangguan mental adalah sebagai 

berikut : Membaca al-Qur’an, menghidupkan shalat malam, berteman dengan orang 

shaleh, berpuasa (dalam rangka menahan lapar), berdzikir, dan  berdo’a. Sedangkan 

metode terapi spiritual yang digunakan KH. Moh. Ali Manshur AS ada dua macam: 

metode do’a dan metode air. Metode do’a adalah memberikan energi positif kepada tubuh 

pasien, khususnya kepada bagian tubuh yang mengalami kesakitan, melalui telapak 

tangan. Telapak tangan inilah yang diyakini mempunyai kekuatan energi yang mampu 

menyembuhkan segala macam penyakit. Dalam teknis pengobatannya, terkadang KH. 
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Moh. Ali Manshur AS menyentuh kulit pasien dan adakalanya tanpa menyentuh.  

Adapun metode air digunakan juga oleh KH. Moh. Ali Manshur AS untuk mengobati 

segala macam penyakit, mulai dari penyakit ringan sampai penyakit berat. Biasanya dua 

metode di atas dipadukan dalam satu sesi pengobatan. Dan pasien rata-rata membawa air 

minum sendiri untuk terapi dan diminum ketika sudah berada di rumah. Sedangkan 

metode penyinaran, umumnya digunakan dengan model dialog. KH. Moh. Ali Manshur 

AS tidak menyuruh pasiennya untuk melanggengkan shalat, wirid dan doa yang dia 

berikan sambil mengkonsumsi air yang telah diberikan do’a. Adapun doa-doa yang 

diberikan KH. Moh. Ali Manshur AS umumnya berupa ayat-ayat al-Qur’an seperti al-

Fatihah, surah an-Nas, surah al-Falaq, surah al-Ikhlas, dan syahadat.  

3. Sedangkan pengaruh pendidikan hikmah berbasis terapi spiritual pada pasien depresi 

mental yaitu dapat dilihat dari aspek kesehatan, mental dan spiritual. Dari aspek 

kesehatan, para pasien merasakan adanya dampak positif setelah berobat ke KH. Moh. 

Ali Manshur AS. Rata-rata mereka mengalami kesuksesan dalam berobat. Adapun dalam 

aspek mental, para pasien juga merasakan adanya perubahan mental, khususnya mental 

dalam cara pandang mereka terhadap penyakit. Mereka tidak lagi merasa khawatir akan 

adanya penyakit karena kehadiran KH. Moh. Ali Manshur AS bisa menjadi jawaban atas 

segala problem masyarakat. Namun demikian, para pasien tetap menjaga kesehatan 

masing-masing setelah berobat. Sebab mereka tidak ingin pahitnya penyakit yang pernah 

dirasakan muncul kembali. Sedangkan dalam ranah spiritual, beberapa di antara pasien 

usai berobat di KH. Moh. Ali Manshur AS mengalami perubahan yang signifikan dalam 

ranah spiritual. Umumnya model peningkatan tersebut bisa diliihat dari ritual ubudiyah 

yang semakin meningkat, seperti kontinuitas dalam melaksanakan shalat berjama’ah, 
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wirid dan doa. Namun beberapa pasien tidak mengalami perubahan secara signifikan 

dalam aspek spiritual.  

B. Saran-saran 

Manusia modern cenderung merindukan nilai-nilai spiritual yang selama ini kering, 

sehingga mereka berusaha memenuhi kebutuhan itu dengan mengikuti kegiatan spiritual 

dalam islam yang memang bisa dijadikan sebagai alternatif pemenuhan kebutuhan 

tersebut. Dan bebeapa saran yang dapat penulis kemukakan di sini adalah sebaga berikut : 

1. Penulis menganggap pentingnya pendidikan hikmah berbasis terapi spiritual ini, 

karena hal ini merupakan tuntutan kebutuhan masyarakat modern yang semakin 

kering kebutuhan spiritual. 

2. Penulis yakin masih ada kekurangan yang ada dalam tesis ini. Hal ini dikarenakan 

kekurang tajaman analisis yang penulis laukakan atas data-data yang ada. Oleh karena 

itu, penulis selalu memohon kritik dan saran dari berbagai pihak untuk perbaikan 

pada penulisan Tesis ini. Secara keseluruhan, penelitian yang berjudul “Pendidikan 

Hikmah berbasis Terapi Spiritual KH. Moh. Ali Manshur AS” ini bukanlah akhir dari 

sebuah penelitian. Sebab disana penulis merasa banyak sekali kekurangan yang itu 

merupakan titik balik bagi hadirnya penelitian lain. Penulis merasa bahwa KH. Moh. 

Ali Manshur AS adalah seorang sosok ulama yang istiqomah dalam memegang ajaran 

Islam.  

3. Namun jika pembaca merasa tertarik untuk melanjutkan penelitian lebih lanjut, 

penulis menyarankan untuk meneliti KH. Moh. Ali Manshur AS dari kacamata 

disiplin ilmu yang lain. Sehingga pembaca bisa melakukan uji komparasi dengan 

tokoh yang lain. 
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bahasa Inggris” (Studi Kasus Pendidikan di Kampung Inggris, Pare Jawa Timur), 

Jurnal Akademi, STAIN Metro, 2016. 

2. Epistemologi Pendidikan Islam Imam al-Gahzali, Skripsi, Fakultas Tarbiyah,  IAIT, 
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 Lampiran  1  

 الدعاء من القران

سِرِينَ رَبَّنَا ظَلمَۡنَآ أنَفسَُنَا وَإِن لَّمۡ تغَۡفِرۡ لنََا وَترَۡحَمۡنَا لنََكُونَنَّ مِنَ   1ٱلۡخََٰ

ِ إنِ ِيٓ أعَُوذُ بِكَ أنَۡ أسَۡ  سِرِينَ رَب  نَ ٱلۡخََٰ ََّ تغَۡفِرۡ لِي وَترَۡحَمۡنِيٓ أنَُن م ِ  2لَكَ مَا لَسَۡ  لِي بِعِۦ عِلۡمو  وَإِ

تِ   لِديََّ وَلِمَن دخََلَ بَسۡتِيَ مُؤۡمِنٗا وَلِلۡمُؤۡمِنسِنَ وَٱلۡمُؤۡمِنََٰ ِ ٱغۡفِرۡ لِي وَلِوََٰ ب   3رَّ

حِسمُ  ابُ ٱلرَّ ٓ  إنَِّكَ أنَتَ ٱلتَّوَّ  إِنَّكَ أنَتَ ٱلسَّمِسعُ ٱلۡعَلِسمُ , وَتبُۡ عَلَسۡنَا
 ٓ   4رَبَّنَا تقََبَّلۡ مِنَّا

يَّتِيۚ رَبَّنَا وَتقََبَّلۡ دعَُاءِٓ  ةِ وَمِن ذرُ ِ لوََٰ ِ ٱجۡعَلۡنيِ مُقِسمَ ٱلصَّ  5رَب 

لِديََّ وَلِلۡمُ   6ؤۡمِنِسنَ يَوۡمَ يَقوُمُ ٱلۡحِسَابُ رَبَّنَا ٱغۡفِرۡ لِي وَلِوََٰ

ََ تخُۡزِنِي يَوۡمَ   لِحِسنَ , وَٱجۡعَلۡنِي مِن وَرَثةَِ جَنَّةِ ٱلنَّعِسمِ , وَ ِ هَبۡ لِي حُكۡمٗا وَألَۡحِقۡنيِ بِٱلصََّٰ  7يبُۡعَثوُنَ رَب 

لِحِسنَ  ِ هَبۡ لِي مِنَ ٱلصََّٰ  8رَب 

لَّذِينَ  ََ تجَۡعَلۡنَا فِتۡنَةٗ ل ِ ٓ  إنَِّكَ أنَتَ ٱلۡعزَِيزُ ٱلۡحَكِسمُ  رَبَّنَا   9نَفرَُواْ وَٱغۡفِرۡ لنََا رَبَّنَا

لِحٗا ترَۡضَىَٰ  لِديََّ وَأنَۡ أعَۡمَلَ صََٰ ِ أوَۡزِعۡنِيٓ أنَۡ أشَۡكُرَ نِعۡمَتكََ ٱلَّتيِٓ أنَۡعمَۡتَ عَليََّ وَعَلىََٰ وََٰ ۦُ وَأدَۡخِلۡنِي رَب 

لِحِسنَ   10برَِحۡمَتِكَ فيِ عِبَادِكَ ٱلصََّٰ

 إنَِّكَ سَمِسعُ ٱلدُّعَاءِٓ 
يَّةٗ طَس ِبَة   ِ هَبۡ لِي مِن لَّدنُكَ ذرُ ِ  11رَب 

رِثسِنَ  ََ تذَرَۡنِي فرَۡدٗا وَأنَتَ خَسۡرُ ٱلۡوََٰ  ِ  12رَب 

لِمِسنَ 
نَكَ إِن ِي نُنتُ مِنَ ٱلظََّٰ ٓ أنَتَ سُبۡحََٰ ََّ ۦَ إِ

ٓ إِلََٰ ََّ13 

ِ ٱشۡرَحۡ لِي صَدۡرِي  رۡ لِيٓ أمَۡرِي , , رَب  ن ل ِسَانِي , يَفۡقَهُواْ قوَۡلِي وَيَس ِ  14وَٱحۡللُۡ عُقۡدةَٗ م ِ

                                                           
 23سورة الأعراف , الآية :  1 

 47سورة هود , الآية :  2 

  3 سورةنوح , الآية :  28    

  4  سورة البقرة , الآية : 127,128 

  5  سورة إبراهسم , الآية :40       

  6 سورة إبراهسم , الآية : 41  

  7  سورة الشعراء , الآية : 87-85-83 
  8 سورة الصافات , الآية : 100 

  9 سورة المتحنة , الآية : 5 

  10سورة النمال , الآية : 19   
  11سورة آل عمران , الآية : 38 

  12سورة الأنبساء , الآية : 19 
  13سورة الأنبساء , الآية :  87 

  14 سورة  طۦ  , الآيات : 28-25 
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هِدِينَ  سُولَ فَٱنۡتبُۡنَا مَعَ ٱلشََّٰ  15رَبَّنَآ ءَامَنَّا بِمَآ أنَزَلۡتَ وَٱتَّبَعۡنَا ٱلرَّ

نَا بِرَحۡ  لِمِسنَ , وَنَج ِ
لۡقوَۡمِ ٱلظََّٰ ََ تجَۡعَلۡنَا فِتۡنَةٗ ل ِ فِرِينَ رَبَّنَا   16مَتِكَ مِنَ ٱلۡقوَۡمِ ٱلۡكََٰ

فِرِ   17ينَ رَبَّنَا ٱغۡفِرۡ لَنَا ذنُوُبَنَا وَإِسۡرَافنََا فيِٓ أمَۡرِنَا وَثبَ ِتۡ أقَۡداَمَنَا وَٱنصُرۡنَا عَلَى ٱلۡقوَۡمِ ٱلۡكََٰ

 18رَبَّنَآ ءَاتِنَا مِن لَّدنُكَ رَحۡمَةٗ وَهَس ئِۡ لنََا مِنۡ أمَۡرِنَا رَشَدٗا

 ِ ب   19زِدۡنِي عِلۡمٗارَّ

ِ أنَ يَحۡضُرُونِ  طِسنِ , وَأعَُوذُ بِكَ رَب  تِ ٱلشَّسََٰ ِ أعَُوذُ بِكَ مِنۡ هَمَزََٰ ب   20رَّ

ِ ٱغۡفِرۡ وَٱرۡحَمۡ وَ  ب  حِمِسنَ وَقلُ رَّ  رَبَّنَآ ءَاتنَِا فيِ ٱلدُّنۡسَا حَسَنَةٗ , أنَتَ خَسۡرُ ٱلرََّٰ

 21لنَّارِ وَفيِ ٱلۡأخِٓرَةِ حَسَنَةٗ وَقنَِا عَذاَبَ ٱ

 22سَمِعۡنَا وَأطََعۡنَا  غُفۡرَانَكَ رَبَّنَا وَإِلسَۡكَ ٱلۡمَصِسرُ 

ََ تحَۡمِلۡ عَلسَۡنَآ إِصۡرٗا نَمَا حَمَلۡتۦَُۥ عَلَ  ََ تؤَُاخِذۡنَآ إِن نَّسِسنَآ أوَۡ أخَۡطَأۡنَاۚ رَبَّنَا وَ ى ٱلَّذِينَ مِن قبَۡلِنَاۚ رَبَّنَا 

لۡنَا  ََ تحَُم ِ نَا فَٱنصُرۡنَا عَلىَ ٱلۡقوَۡمِ رَبَّنَا وَ ٓۚ أنَتَ مَوۡلَىَٰ ََ طَاقَةَ لنََا بِعِۦ  وَٱعۡفُ عَنَّا وَٱغۡفِرۡ لنََا وَٱرۡحَمۡنَا مَا 

فِرِينَ   23ٱلۡكََٰ

 إنَِّكَ أنَتَ ٱلۡوَهَّابُ 
ََ تزُِغۡ قلُوُبَنَا بَعۡدَ إِذۡ هَديَۡتنََا وَهَبۡ لنََا مِن لَّدنُكَ رَحۡمَة ۚ  24رَبَّنَا 

نَكَ فَقِنَا عَذاَبَ ٱلنَّارِ , رَبَّنَآ إِنَّكَ مَن تدُۡخِلِ ٱلنَّارَ فَقَدۡ أخَۡ رَ  طِلٗٗ سُبۡحََٰ ذاَ بََٰ زَيۡتۦَُ ۥ وَمَا بَّنَا مَا خَلَقۡتَ هََٰ

نِ أنَۡ ءَامِنوُاْ بِرَ  يمََٰ بَّنَآ إنَِّنَا سَمِعۡنَا مُنَادِيٗا ينَُادِي لِلِۡۡ لِمِسنَ مِنۡ أنَصَارٖ , رَّ
امَنَّاۚ رَبَّنَا فَٱغۡفِرۡ لنََا ب ِكُمۡ فَ لِلظََّٰ

ََ تخُۡزِنَا يَوۡمَ ذنُوُبنََا وَنَف ِرۡ عَنَّا سَس ِ  اتِنَا وَتوََفَّنَا مَعَ ٱلۡأبَۡرَارِ , رَبَّنَا وَءَاتِنَا مَا وَعَدتَّنَا عَلَىَٰ رُسُلِكَ وَ

ََ تخُۡلِفُ ٱلۡمِسعَادَ  مَةِ  إنَِّكَ   25ٱلۡقِسََٰ

                                                           
  15سورة آل عمران  , الآية : 53 

  16سورة يون   , الآيتان : 86-85 
  17سورة آل عمران  , الآية : 147 

  18سورة الكهف  , الآية : 10 
  19سورة طۦ  , الآية : 114 

  20سورة  المؤمنون : الآ يتان : 98-97 
  21سورة البقرة  , الآية : 201 
  22سورة البقرة  , الآية : 285 
  23سورة البقرة  , الآية : 286 

  24سورة  آل عمران  , الآية : 8 

  25 سورة آل عمران  , الآيات : 194-191  
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حِمِسنَ  رَبَّنَآ  , رَبَّنَا ٱصۡرِفۡ عَنَّا عَذاَبَ جَهَنَّمَ  إِنَّ عَذاَبَهَا 26ءَامَنَّا فَٱغۡفِرۡ لنََا وَٱرۡحَمۡنَا وَأنَتَ خَسۡرُ ٱلرََّٰ

ا وَمُقَامٗا ا ,  إِنَّهَا سَاءَٓتۡ مُسۡتقَرَ ٗ  27نَانَ غَرَام 

ةَ أَ  تنَِا قرَُّ يََّٰ جِنَا وَذرُ ِ ارَبَّنَا هَبۡ لنََا مِنۡ أزَۡوََٰ  28عۡسنُٖ وَٱجۡعَلۡنَا لِلۡمُتَّقِسنَ إمَِام 

لِحٗا ترَۡضَىَٰ  لِديََّ وَأنَۡ أعَۡمَلَ صََٰ ِ أوَۡزِعۡنِيٓ أنَۡ أشَۡكُرَ نِعۡمَتكََ ٱلَّتيِٓ أنَۡعمَۡتَ عَليََّ وَعَلىََٰ وََٰ ۦُ وَأصَۡلِحۡ رَب 

يَّتِيٓ  إِن ِي تبُۡتُ إِلَسۡكَ وَإنِ ِي مِنَ ٱلۡمُسۡلِمِس  29نَ لِي فيِ ذرُ ِ

لَّذِينَ ءَ  ََ تجَۡعَلۡ فيِ قلُوُبنَِا غِلٗ ٗ ل ِ نِ وَ يمََٰ نِنَا ٱلَّذِينَ سَبَقوُنَا بِٱلِِۡ خۡوََٰ امَنوُاْ رَبَّنَآ إنَِّكَ رَبَّنَا ٱغۡفِرۡ لنََا وَلِِِ

حِسم    30رَءُوفو رَّ

 إنَِّكَ عَلَىَٰ نُل ِ شَيۡءٖ قَ 
 ٓ  31دِيرو رَبَّنَآ أتَۡمِمۡ لنََا نوُرَنَا وَٱغۡفِرۡ لنََا

 32رَبَّنَآ إِنَّنَآ ءَامَنَّا فَٱغۡفِرۡ لنََا ذنُوُبنََا وَقنَِا عَذاَبَ ٱلنَّارِ 

هِدِينَ   33رَبَّنَآ ءَامَنَّا فَٱنۡتبُۡنَا مَعَ ٱلشََّٰ

ذاَ ٱلۡبَلَدَ ءَامِنٗا وَٱجۡنبُۡنِي وَبَنِيَّ أنَ نَّعۡبدَُ ٱلۡأصَۡنَامَ  ِ ٱجۡعَلۡ هََٰ  34رَب 

ِ إنِ ِي لِمَآ أَ   35نزَلۡتَ إِليََّ مِنۡ خَسۡرٖ فَقِسرو رَب 

لِمِسنَ 
ََ تجَۡعَلۡنَا مَعَ ٱلۡقوَۡمِ ٱلظََّٰ  رَبَّنَا 

ِۦ توََنَّلۡتُ  وَهُوَ رَبُّ ٱلۡعرَۡشِ ٱلۡعَظِسمِ  ََّ هُوَ  عَلسَۡ ۦَ إِ
ٓ إِلََٰ ََ  ُ  36حَسۡبِيَ ٱللََّّ

 37عَسَىَٰ رَب ِيٓ أنَ يهَۡدِيَنِي سَوَاءَٓ ٱلسَّبسِلِ 

نِ  ِ نَج ِ لِمِسنَ رَب 
 38ي مِنَ ٱلۡقوَۡمِ ٱلظََّٰ

 

                                                           
  26سورة  المؤمنون  , الآية : 109 
  27سورة الفرقان  , الآية : 66-65 

  28سورة الفرقان  , الآية : 74 
  29سورة الأحقاف  , الآية : 15 
  30سورة الحشر  , الآية : 10 
  31سورة التحريم  , الآية : 8 

  32سورة آل عمران  , الآية : 16 
  33سورة الماعدة  , الآية : 83 
  34سورة إ براهسم  , الآية : 35 
  35سورة القصص  , الآية : 24 
  36سورة التوبة   , الآية : 129 
  37سورة القصص  , الآية : 22 
  38سورة القصص  , الآية : 21 
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Lampiran II 

Siqor, Hijib, dan Sholawat 

 

Masa tahap memasuki pembersihan diri 

Niat : kifarat / a'taqoh shugro / qubro untuk diri sendiri 

 نويت اشتريت عـتقا نفسى فـداء من النار برحمتك ياارحم الراحمسن

1. Baca Istigfar sebanyak =  70.000  x  (  Tujuh puluh ribu kali )  selesai lalu baca do'a =  

اللهم انى اشنريت من النا ر بثواب سبعسن ألفا من اَ ستغفا ر التى قراتها اللهم تقبلها منى وعتقنى من 

 النا ر برحمتك ياارحم الراحمسن

2. Baca Sholawat  sebanyak =  70.000  x  (  Tujuh puluh ribu kali ) selesai baca do'a = 

اللهم انى اشنريت من النا ر بثواب سبعسن ألفا من الصلوات التى قراتها اللهم تقبلها منى وعتقنى من النا 

 ر برحمتك ياارحم الراحمسن

3.  Baca Dzikir sebanyak =  70.000  x  (  Tujuh puluh ribu kali ) selesai baca do'a = 

التى قراتها اللهم تقبلها منى وعتقنى من   َالۦ اَ الله ر بثواب سبعسن ألفا مناللهم انى اشنريت من النا 

 النا ر برحمتك ياارحم الراحمسن

4.  Baca  Surat Ikhlas sebanyak =  100.000  x  (  Seratus ribu kali ) 

ا منى وعتقنى اللهم انى اشنريت من النا ر بثواب مأ ة  ألف من سورة اَخلٗص التى قراتها اللهم تقبله

 من النا ر برحمتك ياارحم الراحمسن

1.  Lafadz Istigfar 

                       الرحسم  فورـأستغفرالله الغ    

atau Lafadz Istigfar  yang ini   

استغفرالله العظسم من نل دنب عظسم َيغفر الدنب العظسم اَالعظسم ياعظسم ياعظسم ياعظسم 

الواجبةعلي ولمشاءخنا ولأستاذ نا وَءخواننا  ولوالدى ولأصحاب الحقوقاستغفرالله العظسم لى 

 .ولجمسع المسلمسن والمسمات  والمؤمنسن والمؤمنات  الأحساء منهم والأموات وأتوب السۦ
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2. Lafadh Sholawat         

  (Shalollohu ala' Muhammad)   صلى الله على محمد

         Atau lafadz sholawat Ibrohimiyah yang biasa dibaca dalam tahiyat akhir sholat 

3. Lafadh Dzikir  (Ataqoh Shugro)         

   (Laailaahaillalloh)   َالۦ اَ الله   

4. Lafadh  Surat Ikhlas (Ataqoh Qubro) 

      Masa tahapan dasar memasuki riyadhoh, dan setelah selesai melaksanakan aurod atau 

amalan: istighfar, sholawat, dzikir, surat al-Ikhlas tersebut diatas,  baru  memasuki untuk 

riyadhoh mengasingkan diri dari pergaulan-pergaulan sesama manusia yang tidak berarti, dan 

memfokuskan diri  guna bertaqorrub pada Allah SWT : 

1.  Berpuasa : Niat puasa sunnah, perakteknya sama seperti puasa ramadhan, yang disertai 

dengan riyadhoh. Selama puasa riyadhoh baca atau mengamalkan:  

(Bismillahirohmanirrohiim) dibaca siang dan malam =  1000.000. x  ( satu juta kali ) 

jika sudah selesai hitungan tersebut, maka  puasanyapun  ikut selesai. 

2. Berpuasa :  ( 41 Hari ) Niat puasa sunnah, kaefiyah sama puasa ramadhan, yang disertai 

dengan riyadhoh. Baca  sholawat kaamillah atau nariyah = 4444 x  (dibaca setiap 

malam) selama 41 hari waktu riyadloh = 11 x  ( dibaca setiap selesai shalat fardhu 

sampai dengan selanjutnya ) ini lafadz sholawatnya: 

نفرج بۦ اللهم صل صلٗة ناملة وسلم سلٗما تاما  على سسد نا محمد الذى تنحل بۦ العقد وت

مام بوجهۦ القرب  وتقضى بۦ الحوائج وتـنال بۦ الرغائب  وحسن الخواتم ويستسقى الغ

وعلى الۦ وصحبۦ فى نل لمحة ونفاس بعدد نل معلوم لكالكريم    

Masa masuk tahapan riyadhoh, untuk penggalian ilmu–ilmu yang dimaksud, 

beliau KH. Moh Ali Manshur AS, memperingatkan bahwa tidak memberikan ijazah yang 

melanggar hukum agama dan negara. Ijazah yang diberikan diantaranya : surat yaasiin, 

surat waqi'ah, surat arrohman,  surat al-Inshiroh, ayat kursyi, sholawat Ibrohimiyah, 

munjiat, nariyah, istifadhoh, asyifa'a, thib, tanwir, dan hidzib latif, hidzib nashor, hidzib 

syahadah,  hidzib Iqbal, hidzib nawawi,  hidzib bahri, hidzib rifa'i, thoriqoh qodariyah, 
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naksabandi, aurodh-aurodh, amalan-amalan do'a-do'a ijazah dari para masyayikh dan 

sebagainya.  

Sedangkan untuk masa  pengamalan ilmu, hasilnya untuk diri sendiri dunia akherat dan 

dapat dimanfaatkan atau diperbantukan pada orang lain. Lafaz niat sujud syukur: untuk 

diamalkan agar segala anugerah yang Allah SWT berikan dilipat gandakan dunia akherat 

 نويت السجود شكرا لهذه النعمة لله تعا لى الله انبر

: Saya niat sujud syukur untuk ini ni’mah karena Allah ta’ala 

Perakteknya seperti takbirotul Ihrom dalam sholat, kemudian membaca: 

 وانت خسر المنزلسن مبارنا وقل رب انز لنى منزَ الحمد لله الذى هدانا لهذا وما ننا لنهتدى لوَ ان هد نا الله 

Lalu takbir dan sujud, bacaan dalam sujud : 

خلقۦ وصوره وشق  اللهم لك سجد ت وبك ا منت ولك ا سلمت سجد وجهى للذىسبحا ن ربى اَعلى وبحمده 

وعد ربنا لمفعوَ اللهم انتب لى بها عندك  سمعۦ وبصره بحولۦ وقوتۦ فتبارك الله احسن الخالقسن ربنا ان نان

ود علسۦ عنى بها عند ك وزرا فاقبلها منى نما قبلتها من عبد ك دوا اجرا واجعلها لى بها عند ك دخرا ووضع

واصلح لى فى  اوزعنى ان اشكر نعمتك التى انعمت على وعلى والدى وان اعمل صالحا ترضاه السلٗم .رب

  x 3وطاعة وعملٗ مقبوَ صالحا. ذريتى انى تبت السك وانى انا من المسلمسن . رب زدنى علما وفهما

Subhana robiyal a’la wabihamdihi, Allohummalaka sajadtu, wabika amantu, walaka 

aslamtu, sajada wajhia lilladzi kholaqohu washowwarohu, wasyaqqo sam’ahu, wabasharohu 

bihaolihi waquwwatihi fatabarokallohu ahsanal kholiqin. robana ing-kana wa’du robbina 

lamafula, Allohummaktubli biha indaka ajra, waj’alhali biha  indaka dukhro, wawadlo’anni 

biha indaka wizro, faqbalha minni kama qobaltaha min abdika dawuda  alaihissalam.robi 

auzi’ni an asykuro ni’matakallati an amta  alayya wa ala walidayya ,wa’an a’mala sholihang 

tardlohu, wa’ashlihli fidzurriyati  inni tubtu ilaika wainni ana minal muslimiin, robbi zidni ilman 

wafahman watho’atan wa’amalam maqbulan sholiha.  3 x 

Kemudian duduk tawaruk mengucapkan salam dan kemudian berdo’a : diantara aurod / 

do'a asror yang dibaca untuk diri sendiri : 

ِۦ بلِٗضََسْرٍ وََتَعََاٍب بِنصُْرِتكََ يَا مَنْ هُوَ بحَِوَائـِجِ الْعِبَاِد  خَبسِْر  يَاالَلهُ بلَ ِغْ مُرَادِىْ ... نُلَّهَا... مَعَ قدُْرَتِ  

الصبح-العشاء-المغرب-بعد صلٗة العصر    ( 13 x ) 
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Tata Cara Tawasul Dan Do'a 

جِسْم ذُ باِاللهِ مِنَ الشَس طَانِ الر   اعَُو 

ِۦ الْكِرَامِ الَِى حَضَرَةِ سَس دِِ نَا  ِۦ وَاهَْلِ بسَْتِ ِۦ وَاصَْحَا بِ ِۦ وَسَلَّمَ وَعَلىَ الَِ ُ عَلَسْ دٍ صَلىَ اللََّّ لهَُمُ اْ لفاَتحَِةْ ....*وَالِىَ  مُحَمَّ

بسِْنَ وَالِىَ جَمِسْعِ اَْوَْلِساَ ءِ وَالشُّهَداَءِ وَالْعلُمََاءِ و اَلْفقُهََاءِ حَضْرَةِ جَمِسْعِ اَْنَْبِسَاءِ وَالْمُرْسَلِسْنَ وَالَِى الْمَلٗءَِنَةِ الْمُقرََّ

نَا سَس ِ  الِحِسْنَ  وآلِ نُل ِ وَاصَْحَابِ نُل ِ وَاتَبْاَعِ نُل ٍ وَالَِى أرَْوَاحِ ابَسِْناَ سَس دِِنَا آدمََ وَامُ ِ َ تنَاَ سَلَ وَلصَّ اءَ  وَما دَ تنِاَ حَوَّ

َ اِ  ا الَِى رُوْحِ سُلْطَانِ اَْوَْلِسَاءِ سَس دِِنَا الشَّسْخِ عَبْدِالْقَادِرِالْجـسْلٗنَىِ لَىَ يوَْمِ الد ِ يْنِ لهَُمُ اَ  بسَْنهَُما لْفَا تحَِة....وَخُصُوْ ص 

ِۦ الَِ  ِۦ وَمُرِيْدِ هِ وَمُحِب ِسْ ِۦ وَاحَْباَبِ ِۦ وَاهَْلِ بسَْتِ ِۦ وَمَشَائخِ ُ عَنْۦُ وَاصُُوْ لِۦ ِ وَفرُُوْعِ قِسَامَةِ لهَُمُ ى يوَْم اِلْرَضِى اللََّّ

ا الَِ  هَا تنِاَ وَاجَْداَدِنَا وَمَشَائخِنَا وشَسْخِ مَشَائخِنَا خُصُوْص  ى أرْوَاح  مَنْ أجََازَنىِ الْفَاتحَِةْ.....وَالَِى ارَْوَاحِ ابََائناَ وَامَُّ

َْحْساَءِ مِنْهُمْ وَمَنْ أجََازَهُمْ لهَُمُ الْفَا تحَِةْ...وَالَِى جَمِسْعِ الْمؤمِنسِْنَ وَالْمُ   ...** ؤمِنَاتِ وَالْمُسْلِمِسْنَ وَالْسْلِمَاتِ اَ

يْن وِالدُّنْسَا وَاَْخَِرَةِ لهَُمُ الْفَاتحَِةْ... ا جَمِسْعِ حاجََتِىْ..... ***   فِى الد ِ  وَاَْمَْوَاتِ خُصُوْص 

Keterangan : 

1. Dalam tawasul dan do'a, isim dzomirnya harus disesuaikan ketika sendiri atau jadi Imam. 

2. Do'a-do'a naqlum minal qur'an tidak boleh dirubah untuk sendiri atau jadi imam, ta'limlah 

pada ulama. 

3. * = Baca surat fatihah =1 x, ** = hadirkan dalam qolbu / sebutkan guru-guru,*** : 

hadirkan dalam qolbu  atau sebutkan segala maqosid yang dimaksud. Kemudian 

membaca surat yaasin 1x / 3x , surat ikhlas ( Qulhu ) 3x / 11x /…, peramalan yang lain-

lain istighfar, tahlil, sholawat, kemudian berdo’a yang dimulai dan diakhiri dengan 

bacaan sholawat Nabi. 

Do'a sholawai Istifadloh untuk diri sendiri /orang lain )) 

اللهم صل على سسد نا محمد صلٗة نستحفظك ونستودعك بها ادياننا وانفسنا وأموا لنا واوَدنا وأهلنا وأهل 

 بستنا واتباعنا واعواننا وجماعتنا وجمعسا تنا ونل شيء أعطستنا وعلى الۦ وصحبۦ وبارك وسلم

Do'a aurod asror untuk diri sendiri )) 

حِمسْنْ الَلَّهُمَّ يَالطَِسْف ا بِ الَلَّهُمَّ انَْتَ الْغَفَارْ فَا غْفِرْ ذنُوُْبىِْ , الَلَّهُمَّ انَْتَ السَّلٗمَْ فسََّل ِمْنِىْ برَِحْمتكَِ يَاارَْحَمَ ال ِۦ رَّ ِۦ يَاعَلسْما   بخَِلْقِ خَلْقِ

ِۦ الُْطُفْ  ا  بخَِلْقِ بىِْ ..... *** يَاخَبسِْر  .... حِمسْنْ الَلَّهُمَّ انَْتَ الْغَنِ  ى فاغَْننَا يَالطَِسْفُ ياَعَلسْمُ خََبسِْرُ  برَِحْمتكَِ يَاارَْحَمَ الرَّ

حِمسْنْ  لْنَا بلِْعَافِسَةْ برَِحْمتكَِ يَاارَْحَمَ الرَّ ِ اءَ بسِْمِ اللهِ مَاشَ  بِالْعِلْمِ وَزَي نِاَ بِالْحِلْمِ وَانَْرِمْناَ باِلتَّقْوَى وَجَم ِ ةَ اََِّ باِللََّّ ُ َقَوَُّ اللََّّ

 ُ ِ مَاشَاءَاللََّّ ُ بسِدَِ اللََّّ ُ الْخَسْرُ نُلّۦُ ِ مَاشَاءَاللََّّ ُ ن لُّ نعِْمَةِ مِنَ اللََّّ َيَصَْرِفُ السُؤَ اََِّاللََّّ مَاشَاءَاللََّّ  
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Keterangan :  

1. Tanda *** hadirkan maqosid yang dimaksud 

2. Silahkan ditambah dengan do’a-do’a lain yang sesuai dengan muqtadhol maqomnya 

3. Sebaiknya dan seyogyanya bagi yang berdo’a dengan bahasa Arab harus faham ma’anil  

kalimahnya, karena jika seseorang berdo’a tidak fahan arti ma’anil kalimah yang dibaca 

ketika berdo’a tidak mungkin kekhusuan berdo’a akan terwujud.   

 

 حِزْبُ السَّلٗمََةِ 

حِسْمِ  حْمَنِ الر   بسِْمِ اللهِ الرَّ

ةِ وَالْمُلْكِ وَالْمَلكَُوْتِ، وَاعْتصََمْتُ بذِِى الْقدُْرَةِ وَالْقهَْرِ وَالْجَبرَُوْتِ، وَتوََنَّ  نْتُ بذِِى العِزَّ ِ تحََصَّ الْقسَُّوْمِ لْتُ عَلَى الْحَي 

نَ اللهِ وَفتَحْ  قرَِيْب  الَّذِى ََ ينَاَمُ وَََ يمَُوْتُ دخََلْتُ فِى حِرْزِاللهِ وَدخََلْتُ فِى حِفْظِ اللهِ وَدخََلْتُ فِى أمََانِ اللهِ نَصْر  مِ 

مۤ عۤسۤقۤ حُمِسْتُ. وَبِ  ِ حَٰ عۤصۤ نُفِسْتُ وَبحَِق  سَٰ ِ نۤهَٰ ِ الْعظَِسْمِ نصُِرْتُ. وَبشَِ رِ الْمُؤْمِنسِْنَ بحَِق  ةَ إََِّ بِاللهِ الْعلَِي  لَٗ حَوْلَ وَََ قوَُّ

ِۦ وَصَحْ  دٍ وَعَلىَ ألِ د  رَسُوْلُ اللهِ وَصَلَّى اللهُ عَلَى سَس دِِنَا وَمَوََْ ناَ مُحَمَّ ِ ََ إلَِۦَ إََِّ اللهُ مُحَمَّ ِ رَب  ِۦ وَسَل ِمَ وَالْحَمْدُ لِلَّ  بِ

 الْعَالمَِسْنَ.

 39حِزْبُ النَّصْرِ الِِسْتغِاَثةَِ 

حِسْمِ  حْمَنِ الرَّ  بسِْمِ اللهِ الرَّ

بسَِطْوَتِ  .۵×الَلَّهُمَّ رَب ناَ  ٣×وَقَالَ مُوْسَى إنِ ىِ عُذْتُ برَِب ىِ وَرَب كُِمْ مِنْ نُل ِ مُتكََب رٍِ ََ يؤُْمِنُ بسِوَْمِ الْحِسَابِ. 

ةِ نَصْرِكَ وَبغِِسْرَتكَِ لِِِنْتهَِاكِ حُرُمَاتكَِ وَبحِِمَايتَكَِ لِمَنِ احْتمََى بِأيَاَتكَِ نسَْألَكَُ اللَّهُمَّ ياَ جَبرَُوْتِ قهَْرِكَ وَبسُِرْعَةِ إِغَاثَ 

ارُ يَا مَ  .٣× اللهُ  نْ ََ يعُْجِزُهُ قهَْرُ يَا سِمِسْعُ يَا قرَِيْبُ ياَ مُجِسْبُ يَا سَرِيْعُ يَا مُنْتقَِمُ ياَ شَدِيْدَ الْبطَْشِ يَا جَبَّارُ يَا قهََّ

دةَِ مِنَ الْمُلوُْكِ وَالْأنََاسِرَةِ أنَْ تجَْعلََ نَسْدَ مَنْ نَ  ِۦ هَلٗكَُ الْمُتمََر ِ ادنَاَ فِى نَحْرِهِ وَمَكْرَ مَنْ مَكَرَ الْجَبَابرَِةِ وَََ يعَْظُمُ عَلسَْ

ِۦ وَحُفْرَةَ مَنْ حَفرََ لَنَا وَاقعِ ا فِ  يَا سَس دِِى مُسَاق ا إلِسَْهَا   ٣×سْهَا وَمَنْ نَصَبَ لنََا شَبكََةَ الْخِداَعِ إجِْعلَْۦُ يَا اللهُ بِنَا عَائدِ ا عَلسَْ

داَ وَاجْعلَْهُمْ  ِ نهسعص إنِْفِنَا هَمَّ الْعِداَ وَلَق ِهِمُ الر ِ ا لدَيَْهَا. اللَّهُمَّ بحَِق  ل ِطْ عَلسَْهِمْ  لِكُل ٍ حَبِسْبٍ فدِاَ وَسَ وَمُصَاد ا فِسْهَا وَأسَِسْر 

قْ جَمْعهَُمْ الَلَّهُمَّ أقَْلِ  دْ شَمْلهَُمْ الَلَّهُمَّ فرَ ِ لْ عَددَهَُمْ الَلَّهُمَّ اجْعلَِ الدَّائرَِةَ عَلسَْهِمْ عَاجِلَ الن قِْمَتِ فِى الْسوَْمِ وَالغدَاَ. الَلَّهُمَّ بدَ ِ

رِجْهُمْ عَنْ داَئرَِةاَلْحِلْمِ وَاسْلبُْهُمْ مَددََ الِِْمْهَالِ وَغُلَّ أيَْدِيهَُمْ وَأرَْجُلهَُمْ وَارْبطُْ عَلىَ الَل هُمَّ أرَْسِلِ الْعذَاَبَ عَلَسْهِمْ الَل هُمَّ أخْ 

                                                           
39 Peringatan dari KH. Moh. Ali Manshur AS : untuk anak-anakku /murid-muridku /para pengikutku Setiap 

amalan atau aurod harus punya guru /mursyid / shohibul ijazah karena guru itu shohibul Ma'munah wal-barokah  

liintifail ilmin naafi ilmu-ilmu aurod / amalan itu semuia ada kaefiyah, hikmah dan asrornya.  
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قْتۦَُ عَلَى أعَْداَئكَِ إنِْتصَِار   قٍ مَزَّ قْهُمْ نُل ِ مُمَزَّ سَائكَِ وَرُسُلِكَ وَأوَْلِساِئَكَِ عَلىَ ا ِلأَ نْبِ قلُوُْبهِِمْ وَََ تبُلَ ِغهُُمُ الْأمََالَ، الَل هُمَّ مَز ِ

  ٣× أعَْداَئكَِ. الَلَّهُمَّ انْتصَِرْ لنَاَ إِنْتصَِارَكَ ِلأَ حْباَبكَِ وَرُسُلِكَ وَأوَْلِساَئكَِ عَلَى أعَْداَئكَِ 

نِ الْأعَْداَءَ فسِْنَا وَََ تسَُل ِطْهُمْ عَلسَْناَ بذِنُوُْبنِاَ  مۤ  .٣×  الَلَّهُمَّ ََ تمَُك ِ حُمَّ الْأمَْرُ وَجَاءَ النَّصْرُ فعَلََسْناَ ََ ينُْصَرُوْنَ  ۷×حَٰ

ا نَخَافُ، الَلَّهُمَّ قِنَا شَرَّ الْأسَْوَاءِ وَََ تجَْعلَْ مَحَلًّٗ لِلْبلَْوَاءِ  مۤ عۤسۤقۤ  حِمَايتَنُاَ مِمَّ جَاءِ وَفَوْقَ الَلَّهُمَّ اعْطِنَا أمََ  ٣× حَٰ لَ الرَّ

ِۦ إلِهَِى نسَْألَكَُ الْعجََلَ الْعجََلَ   ٣×  الْأمََلِ  ِۦ لِفَضْلِ إلِهَِى نسَْألَكَُ   ٣× يَا هُوْ يَا هُوْ يَا هُوْ يَا مَنْ ََ هُوْ إََِّ هُوْ بِفضَْلِ

ِۦ وَيَا زَائدِ ا سَس دِِنَا الْحِضْ   ٣×  الِِْجَابةََ الِِْجَابةََ  ا فِى قَوْمِ ِۦ وَيَا مَنْ نصََرَ سَس دِنَاَ يَا مَنْ أجََابَ سَس دِنََا نوُْح  رِ فِى عِلْمِ

ِۦ أنَْتَ مَوََْ نَا فَانْصُرْنَا عَلىَ الْقوَْمِ الْكَافرِِيْنَ، أنَْتَ مَوََْ نَا فَانْصُرْنَ ا عَلَى الْقوَْمِ الظَّالِمِسْنَ، أنَْتَ إِبْرَاهِسْمَ عَلَى أعَْداَئِ

فَاسِقِسنََ. يَا مَنْ رَدَّ سَس دِنَاَ يوُْسُفَ عَلَى سَس دِِناَ يعَْقوُْبَ، ياَ مَنْ نَشَفَ ضُرَّ سَس دِِناَ أيَُّوْبَ مَوََْ نَا فاَنْصُرْنَا عَلَى الْقوَْمِ الْ 

أسَْرَارِ أصَْحَابِ هَذِهِ بِ  ٣×كَ الَلَّهُمَّ ياَ الَلهُ يوُْنَُ  ابْنِ مَتىَ، نسَْألَُ  يَامَنْ أجََابَ دعَْوَةَ سَس دِِنَا زَنَرِيَّا ياَمَنْ تسَْبِحَ سَس دِِنَا

ِ أبَىِ الْحَسَنِ الشَّاذِلِى ِ رَضِىَ اللهُ عَنْ  بَّانيِ  ِۦ الدَّعَوَاتِ الْمُسْتجََابَةِ وَبكَِرَمَةِ الشَّسْخِ الْقطُْبِ الرَّ ۦُ أنَْ تتَقََبَّلَ مِنَّا مَا بِ

ِۦ سَألَْنَاكَ انَْجِزْ لَناَ وَ  كَ إنِ ىِ عْدكََ الَّذِى وَعَدْتۦَُ لِعِباَدِكَ الْمُؤْمِنسِْنَ، ََ إلَِۦَ إََِّ أنَْتَ سُبْحَانَدعََوْناَكَ وَانَْ تعُْطِسنََا مَا بِ

تكَُ إََِّ مِنْكَ وَخَابَ رَجَاؤُنَا وَحَق ِكَ إََِّ فِسْكَ إِنْ أبَْطَأتَْ غَارَةُ الْأَ رْ  ٣× مِسْنَ نُنْتُ مِنَ الظَّالِ  امِ حَ إِنْقطََعتَْ أمََالنَُا وَعِزَّ

ى السَّسْرِ مُسْرِعَة  فِى حَل ِ عُقْدتَنَِا يَا غَارَةَ اللهِ عَدَّتَ  ٣× وَابْتعَدَتَْ فَأقَْرَبُ  الشَّسْئِ مِنَّا غَارَةُ اللهِ. يَا غَارَةَ اللهِ  جِد ِ

ا. وَنَفَى بِاللهِ وَلِسًّا وَنَفىَ بِاللهِ نَصِ  االْعَادوُْنَ وَجَارُوْا وَرَجَوْنَ الله مُجِسْر  وَحَسْبنُاَ  ٣× يَا وَاحِدُ ياَ عَلِيُّ يَا عَلِسْمُ  ٣× سْر 

ِ الْعظَِ  ةَ إََِّ بِاللهِ الْعلَِي   سْمِ. سَلٗمَ  عَلَى نوُْحٍ فِى الْعَالمَِسْنَ اللهُ وَنعِْمَ الْوَنِسْلُ نعِْمَ الْمَوْلَى وَنعِْمَ النَّصِسْرُ وَََ حَوْلَ وَََ قوَُّ

ِ الْعَالمَِسْنَ فأَصَْبحَُوْا ََ يرَُى إََِّ مَسَانِ  ٣× سْنَ إسِْتجَِبْ لنََا أمَِ  ٣× نهُُمْ فقَطُِعَ داَبرُِ الْقوَْمِ الَّذِيْنَ ظَلمَُوْا وَالْحَمْدُ لِلهِ رَب 

ِۦ  دٍ وَعَلَى ألَِ ِۦ وَسَلَّمَ أجَْمَعِسْنَ نَذاَلِكَ نَجْزِى الْق وْمَ الْمُجْرِمِسْنَ. وَصَلَّى اللهُ عَلَى سَس دِِناَ وَمَوَْنََا مُحَمَّ وَصَحْبِ

 الْعَالمَِسْنَ. وَالْحَمْدُ لِلهِ رَب ِ 

 حزب أنبر

بسم الله الرحمن الرحسم , يا الله يا الله يا الله هو الجلسل الأنبر والمحسط باألمحبة والمودة على المخلوقسن 

. بسم الله الرحمن الرحسم. بالأجهار وانفنا من شر نل ذى شر بحولك وقوتك وقدرتك باسمك العلي الأنبر

َتقطع جلدى اَ باذن الله, َتقطع شعرى اَ باذن الله, َتقطع عظمى اَ باذن الله, َتقطع عروقى اَ باذن 

 الله, َتقطع لحمى اَ باذن الله, َتقطع رمى اَ باذن الله. َحول وَقوة إَبا الله العلى العظسم.

 حزب إقبال

َتكلنى الى نفسى فى حفظ ماملكتنى لما انت اعلم بۦ منى , وامددنى بد  3يارحسم  3حمن يار 3يارب  3يا الله 

قسقة من دقاعق إسمك الحفسظ الذى حفظت بۦ نظام الموجودات وانسنى بدرع من نفايتك وقلدنى بسبق 

 نصرك وحمايتك وتوجنى بتاج عزك ونرامتك وردنى برداء منك ورنبنى مرانب النجاة فى المحسا وبعد
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الممات بحق فجش . امد دنى بد قاعق إسمك القهار تدفع بۦ عنى من ارادنى بسوء من جمسع المؤذيات وتولنى 

اللهم ألق على من زينتك ومحبتك   3بوَية العز يحضع بها نل جبار عنسد وشسطان مريد ياعزيز ياجبار 

تبرق لۦ الأبصار وتعد لۦ ومن شرف ربو بستك ماتشهد بۦ القلوب وتذل بۦ النفوس وتحضع لۦ الرقاب و

يا الله ياواحد يا  3الأفكار ويضغر لۦ نل متكبر جبار ويسخر لۦ نل ملك قهار. يا الله يا ملك يا عزيز يا جبار 

اللهم سحرلى جمسع خلقك نما سخر ت البحر لسسدنا موس علسۦ السلٗم ولسن لى قلوبهم نما  3أحد يا قهار 

م فننهم َ ينطقون إَ بنذنك نواصسهم فى قبضتك وقلوبهم فى يدك لسنت الحديد يسسدنا داوود علسۦ السلٗ

ياعلٗم الغسوب أطفت غضب الناس بلٗ الۦ إَ الله . واستجلبت رضاهم   3تصرفهم حسث شؤت يامقلب القلب 

 دنا محمد صلى الله علسۦ والسلٗم.بسس

 حزب أحسۦ

ا محمد َالۦ اَالله محمد رسوَلله . حق حق حق , اللهم صل على سسدنا محمد وعلىالۦ سسدن3يا محمد  3يا الله 

 حق حق حق حق اشهد أن َ الۦ اَ الله  وأ شهد أن محمد ارسو ل الله حق حق حق حق حق حق حق . 

 دعَُاءُ لَسْلَةِ الن ِصْفِ مِنْ شَعْباَن

Setelah sholat maghrib dianjurkan untuk melakukan sholat dua roka'at, roka'at yang pertama 

membaca surah al-Kafirun, dan roka'at yang kedua membaca surah al-Ikhlas, setelah sholat 

maghrib dianjurkan membaca surah yasin sebanyak 3x dengan niatan sebagai berikut: 

1. Bacaan surah yasin yang pertama, niat mohon diberikan panjang umur, dan supaya diberikan 

pertolongan untuk selalu beribadah serta sehat wal 'afiat. 

ةِ وَالْعَافسَِةِ الف حَّ  ٠٠٠اتحةنوََيْتُ قرَِاءَةَ سُوْرَةِ ي  بنِِسَّةِ طُوْلِ الْعمُْرِ مَعَ التَّوْفسِْقِ لِلطَّاعَةِ وَمَعَ الص ِ

2. Bacaan surah yasin yang kedua, niat memohon dijaga dari bahaya, berbagai cobaan dan 

mohon diberi keluasan rizqi yang halal.  

زْقِ  ٠٠٠  الفاتحةنوََيْتُ قرَِاءَةَ سُوْرَةِ ي  بنِِسَّةِ الْعِصْمَةِ مِنَ الْآفَاتِ وَالْعاَهَاتِ وَالْبلَِسَّاتِ وَبنِسَِّةِ سَعَةِ الر ِ  

3. Bacaan surah yasin yang ketiga, niat supaya lapang dada serta mohon supaya khusnul 

khotimah. 

 ٠٠٠نوََيْتُ قرَِاءَةَ سُوْرَةِ ي  بنِِسَّةِ غِنىَ الْقلَْبِ وَحُسْنِ الْخَاتمَِةِ  الفاتحة 

Sebaiknya setiap selesai membaca surah Yasin sekali, membaca do'a di bawah ini: 

حِسْمِ  حْمنِ الرَّ ِ الْعَالمَسِنَْ  ٠بسِْمِ اللهِ الرَّ يْنِ  ٠الَْحَمْدُ لِلهِ رَب  ِۦ نسَْتعَِسْنُ عَلى امُُوْرِ الدُّ نْسَا وَالد ِ وَصَلَّى الله عَلى  ٠وَبِ

ِۦ اجَْمَعِسْنَ  ِۦ وَصَحْبِ دٍ وَعَلى الِ نْرَامِ  الَل هُمَّ يَاذاَالْمَن ِ وَََ يمَُنُّ  ٠سَس دِِنَا مُحَمَّ َِ ِۦ يَاذاَالْجَلٗلَِ وَاْ نْعاَمِ لِياذَاَالطَّوْلِ وَاْ ٠عَلسَْ

الَلَّهُمَّ انِْ نُنْتَ نَتبَْتنََا عِنْدكََ فِيْ امَ ِ الْكِتاَبِ ٠َاَلِۦَ اََِّ انَْتَ ظَهْرَ اللَّٗجِسْنَ وَجَارَ الْمُسْتجَِرِيْنَ وَمَأْ مَنَ الْخَائفِِسْنَ 
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ا عَلسَْنَا فِيْ اْ اشَْقِسَاءِ اوَْ مَ  فَامْحُ الل هُمَّ بِفظَْلِكَ شَقَاوَتنََا وَحِرْمَانَنَا وَطَرَدنَاَ ٠رْزَاقِ لأَحْرُوْمِسْنَ اوَْ مَطْرُوْدِيْنَ اوَْمُقَتَّر 

خَسْرَاتِ فَاِنَّكَ قلُْتَ وَقَوْلكَُ الْحَقُّ فِيْ نِتاَبكَِ وَاثَبْتِنَْا عِنْدكََ فِيْ امُ ِ الْكِتاَبِ سُعدَاَءَ مَرْزُوْقِسْنَ مُوَف قِِسْنَ لِلْ وَتقَْتِسْرَارَْزَاقنِاَ 

بِالتَّجَل ِي اَْعَْظَمِ فِيْ لَسْلَةِ الن ِصْفِ  ٣xالِهَنَا ٠الْمُنْزَلِ عَلىَ نبَِس كَِ الْمُرْسَلِ يمَْحُو اللهُ مَا يشََاءُ وَيثُبْتُِ وَعِنْدهَُ امُ ِ الْكِتاَبِ 

مِ  انِْشِفْ عَنَّا مِنَ الْبلَٗءَِ مَا نعَْلَمُ وَََ نعَْلمَُ وَاغْفِرْلَنَا مَا انَْتَ ٠الَّتِى يفُْرَقُ فِسْهَا نُلُّ امَْرٍ حَكِسْمٍ وَيبُْرَمُ  مِنْ شَعْباَنَ الْمُكَرَّ

ِۦ اعَْلمَُ اِنَّكَ انَْتَ اَْعََزُّ اَْنَْرَمُ  ِۦ وَصَ  ٠بِ دٍ وَعَلى الِ ِۦ وَسَلَّمَ وَصَلَّى الله عَلى سَس دِِنَا مُحَمَّ  ٠حْبِ

 

Do'a tahun baru hijriyyah dan do'a akhir tahun 

Do'a dibaca diwaktu akhir bulan Dzulhijjah sebanyak 3 kali setelah sholat Ashar 

حِسْمِ  حْمنِ الرَّ  بسِْمِ اللهِ الرَّ

ِۦ  ِۦ وَصَحْبِ دٍ وَعَلى الِ  ٠الَلَّهُمَّ مَا عَمِلْتُ مِنْ عَمَلٍ فِي الس ضنَةِ الْمَاضِسةَِ ٠وَسَلَّمَ وَصَلَّى الله عَلى سَس دِِنَا مُحَمَّ

الَلَّهُمَّ ٠بةَِ بعَْدجََزَائتَِيْ عَلَسْكَ وَلمَ ْترَْضَۦُ وَنسَِسْتۦُُ وَلمَ ْتنَْسَۦُ وَحَلمُْتَ عَن يِ مَعَ قدُْرَتكَِ عَلىَ عُقوُْبتَيِْ وَدعََوْتنَِيْ الَِى التَّوْ 

ِۦ الثَّوَابَ وَالْغفُْرَانَ ٠تغَْفِرُكَ مِنْۦُ فَاغْفِرْلِيْ اِن ِيْ اسَْ  فَتقَبََّلْۦُ مِن يِْ ٠اللََّهُمَّ وَمَا عَمِلْتُ مِنْ عَمَلٍ ترَْضَاهُ وَوَعَدْتنَِيْ عَلسَْ

احِمِسْنَ    ٠ وَََ تقَْطَعْ رَجَائيِْ مِنْكَ يَانَرِيْمُ يَاارَْحَمَ الرَّ

Do'a awal tahun 

Dibaca setelah sholat maghrib: 

1. Membaca ayat kursi sebanyak 360 kali, dimulai dengan basmalah pada tiap-tiap kali 

2. Membaca do'a sebagai berikut sebanyak 300 kali 

لْ حَاِليْ الِىَ احَْسَنِ اَْحَْوَالِ بحَِوْلِكَ  ِ لُ اَْحَْوَالِ حَو  ِ تكَِ يَا عَزِيْزُ ياَ مُتعََالُ الَل هُمَّ يَامُحَو  وَصَلَّى الله عَلى  ٠وَقوَُّ

ِۦ وَسَلَّمَ  ِۦ وَصَحْبِ دٍ وَعَلى الِ  ٠سَس دِِنَا مُحَمَّ

حِسْمِ  حْمنِ الرَّ  بسِْمِ اللهِ الرَّ

ِ الْعَالمَسِنْ  دٍ صَلٗةَ  تمَْلَءُ خَزَائنَِ اللهِ ٠الَْحَمْدُ لِلهِ رَب  ا وَتكَُوْنُ لَنَا وَ اللهم صَل ِ عَلى سَس دِِنَا مُحَمَّ ا  للِمُؤْمِنسِْنَ  نوُْر  فرََج 

ا  انَثِسْر  ِۦ وَسَلَّمَ تسَْلِسْم  ِۦ وَصَحْبِ ا وَعَلىَ الَِ ا وَسُرُوْر  لُ وَعَلَى فَضْلِكَ الْعظَسْمِ ٠وَفرََح  الَلَّهُمَّ انَْتَ اَْبَدَِيُّ الْقدَِيْمُ اَْوََّ

لُ وَنَرِيْمِ جُوْدِكَ الْعمَِسْمِ الْمُُ  ِۦ وَالْعوَْنَ ٠عَوَّ جِسْمِ وَاوَْلِساَئِ ِۦ مِنَ الشَّسْطَانِ الرَّ وَهَذاَ عَام  جَدِيْد  قدَْ اقَْبلََ اسَْئلَكَُ الْعِصْمَةَ فِسْ

 َِ بنيُْ الِسَْكَ زُلْفَى يَاذاَالْجَلٗلَِ وَاْ شْتغَِالَ بمَِايقُرَ ِ َِ ارَةِ باِلسُّوْءِ وَاْ وَصَلَّى الله عَلى سَس دِِناَ  ٠نْرَامِ عَلَى هَذِهِ النَّفِْ  اَْمََّ

ِۦ وَسَلَّمَ  ِۦ وَصَحْبِ دٍ وَعَلى الِ  . ٣ x  مُحَمَّ

م   لَسْلَةُ عَاشُوْرَاء الْمُحَرَّ
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1. Niat puasa 'Asyura sebagai berikut: 

           نوََيْتُ صَوْمَ غَدٍ صَوْمَ عَاشُوْرَاءَ سُنَّة  لِلهِ تعََالىَ                                            

   2. Setelah sholat maghrib lalu membaca: 

 x۷  حَسْبنُاَاللهَ وَنعِْمَ الْوَنِسْلُ نعِْمَ الْمَوْلىَ وَنعِْمَ النَّصِسْرُ 

3. Dilanjutkan membaca do'a di bawah ini: 

حِسْمِ  حْمنِ الرَّ ِ الْعَالمَسِنَْ  ٠بسِْمِ اللهِ الرَّ يْنِ  ٠الَْحَمْدُ لِلهِ رَب  ِۦ نسَْتعَِسْنُ عَلى امُُوْرِ الدُّ نْسَا وَالد ِ وَصَلَّى الله  ٠وَبِ

ِۦ اجَْمَعِسْنَ  ِۦ وَصَحْبِ دٍ وَعَلى الِ ضَى سُبْ ٠عَلى سَس دِِنَا مُحَمَّ حَانَ اللهِ مِلْءَ الْمِسْزَانِ وَمُنْتهََى الْعِلْمِ وَمَبْلَغَ الر ِ

ِۦ  اتِ  ٠وَزِنَةَ الْعرَْشِ َمََلْجَا وََمََنْجَا مِنَ اللهِ اََِّ الَِسْ سُبْحَانَ للهِ عَددََ الشَّفْعِ وَالْوَترِْ وَعَددَنََلِمَاتِ رَب ِنَاالتَّامَّ

احِمِسْنَ نُل ِهَا نسَْئلَكَُ السَّلَٗ   ٠وَهُوَ حَسْبنُاَوَنعِْمَ الَْوِنِسْلُ نعِْمَ الْمَوْلىَ وَنعِْمَ النَّصِسْرُ  ٠مَةَ برَِحْمَتكَِ يَاارَْحَمَ الرَّ

ِ الْعظَِسْمِ  ةَ اََِّبِاللهِ الْعلَِي   ِۦ ٠وََحََوْلَ وََقَوَُّ ِۦ وَصَحْبِ دٍ وَعَلى الِ  ٠اجَْمَعِسْنَ  وَصَلَّى اللهُ عَلىَ سَس دِِنَا مُحَمَّ

ِ الْعَا لمَسِنْ   ٠الَْحَمْدُ لِلهِ رَب 

 فضا ئل شهر المحرم

ِۦ وَسَلَّمَ المدينةَ وَاذِاَاْ  لسهَُوْدُ تصَُوْمُ عَنْ ابَيِ عَبَّاسْ رَضِيَ اللهُ تعََالَى عَنْهُمَا قَالَ قدَِمَ النَّبِيَّ صَلَّى اللهُ عَلَسْ

ِۦ عَاشُوْرَاءَ فَقَالوُْا هَذاَ يوَْم   صَْحَابِ َِ ِۦ وَسَلَّمَ  ِۦ مُوْسَى عَلىَ فرِْعَوْنَ فقََالَ النَّبِيُّ النَّبيَِّ صَلَّى اللهُ عَلسَْ ظَهَرَ فِسْ

 انَْتمُْ احََقُّ بمُِوْسَى مِنْهُمْ فَصُوْمُوْا ﴿رَوَاه البخَُارِي﴾

Artinya: "Dari Ibnu Abbas r.a, ia berkata: "Nabi SAW datang di Madinah tiba-tiba Ia mendapati 

orang-orang Yahudi sedang berpuasa Asyura' (10 Muharram). Mereka berkata: Ini 

adalah hari kemenangan Nabi Musa terhadap Fir'aun". Lalu Nabi SAW bersabda 

kepada sahabat-sahabatnya: Kamu adalah lebih berhak atas Nabi Musa dari pada 

mereka, oleh sebab itu berpuasalah!" (H.R Bukhori) 

ِۦ وَسَلَّمَ عَنْ صَوْمٍ يوَْم  عَاشُوْرَاءَ فقََالَ   يكَُف ِرُ عن ابي قتادة رضي الله تعالى عنۦ قال سُئلَِ  النَّبيُِّ صَلَّى اللهُ عَلسَْ

 السَّنَةَ الْمَاضِسَةَ ﴿رَوَاه البخاري﴾

Artinya: "Dari Abu Qotadah r.a Ia berkata: " Nabi SAW ditanya tentang puasa hari Asyura' 

Beliau menjawab: Puasa Asyura' itu bisa menghapus dosa tahun yang telah lewat. (H.R 

Bukhori) 
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ِۦ  وَسَلَّمَ لَئِنْ بقَِستَْ الَِى قَابلٍِ َاَصَُوْمَنَّ عَنْ ابَْنِ عَبَّاسْ رَضِيَ اللهُ تعَاَلَى عَنْهُمَا قَالَ رَسُوْلُ الله النَّبيَِّ صَلَّى اللهُ عَلَسْ

 التَّاسِعَ ﴿رَوَاه احَْمَد وَمُسْلِم ﴾

Artinya: "Dari Ibnu Abbas r.a, berkata: "Rasulullah SAW berkata: Sungguh jika Aku masih 

hidup sampai tahun depan, niscaya aku benar-benar akan berpuasa tanggal 9 

Muharram"!" (H.R Ahmad dan Muslim) 

ِۦ يوَْمَ عَاشُ  ِۦ وَسَلَّمَ مَنْ وَسَّعَ عَلَى عِسَالِ ِۦ فيِْ عَنْ ابَيِْ سَعِسْدٍ قَالَ رَسُوْلُ الله النَّبِيَّ صَلَّى اللهُ عَلسَْ وْرَاءَ وَسَّعَ اللهُ عَلَسْ

ِۦ نُل ِهَا ﴿اخَْرَجَ الَطَّبْرَانِىْ وَالْبَسْهَقِى﴾  سَنَتِ

Artinya: "Dari Abi Sa'id Rasulullah SAW bersabda: Barang siapa yang memberikan keluasan 

kepada keluarganya pada hari kesepuluh dibulan Muharram, maka Allah akan 

meluaskan kepadanya setahun penuh". 

ِۦ نَانَ نَصَدقََة السَّنَةِ وَمَنْ تصََ  ِۦ بِصَدقَةٍَ فكََانََّمَا لمَ ْيرَُدَّسَائلِٗ فَقطَْ مَنْ تصََدَّقَ فِسْ  دَّقَ فسِْ

Artinya: "Barang siapa bersedekah pada hari kesepuluh dibulan Muharram, maka ia bagaikan 

bersedekah dalam waktu setahun. Dan barang siapa bersedekah pada hari kesepuluh 

dibulan Muharram, maka seakan-akan ia tidak pernah menolak sama sekali orang yang 

meminta". 

Do’a sebelum membaca al-Qur’an40 

 قصسدة قرانسة

هَ عَنْ قَوْلٍ وَفعِْلٍ وَنسَِّةِ     نَلٗمَ  قدَِيْم  ََ يمَُلُّ سَمَاعُۦُ        * تنَزََّ

ِۦ اشَْتفَِى مِنْ نُل ِ داَءٍ وَنوُْرُهُ    * دلَِسْل  ل ِقلَْبِى عِنْدَ جَهْلِى وَحَسْرَتىِ    بِ

ِۦ قلَْبِى وَسَمْعِى وَمُقْلتَىِ   رْ بِ ِ ِۦ      * وَنَو  ِ مَت عِْنِيْ بسِِر ِ حُرُوْفِ  فَسَا رَب 

لْ عَلَيَّ حِفْظَۦُ ثمَُّ درَْسَۦُ    * بجَِاهِ النَّبىِ وَاَْلَِ ثمَُّ الصَّحابَةَِ     وَسَه ِ

ِۦ مُسَرْمَداَاجََلُّهَا نَ   تِ داَ        * فْع اعَلى امَُّ  قرُْاَٰ ننَُا مِنْ مُعْجِزَاتِ الْمُصْطَفَى مُحَمَّ

ى ابَدَاَ          * وَنَسْفَ ََ اذِاَ يمَُوْتُ جِسْمُۦُ لنَْ َيفْسُداَ    طُوْبىَٰ لِمَنْ يحَْفظَُۦُ دنُْسَا وَاخُْرَٰ

“Barang siapa yang tidak pernah merasakan derita mencari ilmu yang hanya sesaat, maka 

ia akan menanggung susah dan hinanya sepanjang hayat” 

 

                                                           
40 Untuk menjaga kesehatan  lahir dan bathin menurut ahli thib ahlil hukama diantaranya adalah : membaca 

al-Qur’an itu adalah untuk pengobatan segala maca penyakit lahir, bathin : maka bacalah al-Qur’an setiap hari walau 

satu Maqro, bagi yang tidak mampu, bacalah ayat-ayat yang mudah dari al-Qur’an seperti surat  al-Ikhlash dan ayat-

ayat pendek lainnya. 
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Do’a Khotmul Qur’an 

حِسْمِ  حْمَنِ الرَّ  بسِْمِ اللهِ الرَّ

دٍ وَعَلَى  يْنَ ۞ اللَّهُمَّ صَل ِ وَسَل ِمْ عَلَى سَس دِِنَا مُحَمَّ ِِ ِ الْعَالمَ ِۦ أجَْمَعِسْنَ ۞ جَعلَنَاَ اللهُ وَإِيَّانمُْ الحَمْدُ للهِ رَب  ِۦ وَصَحْبِ آلِ

ِ الْكَرِيْمِ ۞ نْ يسَْتوَْجِبُ شَفَاعَتۦَُ ۞ وَيرَْجُوْ رَحْمَتۦَُ وَرَأفَْتۦَُ ۞ الَلَّهُمَّ بحُِرْمَةِ هَذاَ النَّبِي  ِۦ  مِمَّ ِۦ وَأصَْحَابِ وَآلِ

ِۦ الْقوَِيْمِ ۞ إِ  ِۦ السَّالِكِسْنَ عَلَى مَنْهَجِ ِۦ ۞ وَاحْشُرْنَا غَد ا فِي زُمْرَتِ ِۦ ۞ وَاسْترُْناَ بذِيَْلِ حُرْمَتِ تِ جْعلَْناَ مِنْ خِسَارِ أمَُّ

ِۦ ۞ وَأمَِتنَْا عَ  ِۦ وَطَاعَتِ كِسْنَ بسُِـنَّتِ ِۦ ۞ وَاحْسنَِا مُتمََس ِ ِۦ وَنصُْرَتِ  ِۦ۞ وَاسْتعَْمَلْ الَْسِنتَنََا فيِ مَدْحِ ِۦ وَسُـنَّتِ  لـَى حُب ِ

لُ مَنْ يدَْخُلهَُا ۞ وَأنَْـزِلْنَا مَعۦَُ فِي قصُُوْ  ُ أوََّ ِۦ ۞ الَلَّهُمَّ ادْخِلْناَ مَعَۦُ الْجَنَّةَ فنَنِّۦَ لُ مَنْ  رِهَاوَجَمَاعَتِ ُ أوََّ ۞ فنَنِّۦَ

يَارَتۦَُ فِي نُل ِ سَنَةٍ ۞ وَََ تجَْعلَْنَا مِنَ يَنْزِلهُاَ ۞ وَارْحَمْنَا يوَْمَ يشَْفَعُ لِلْخَلٗئَقِِ فَترَْحَمُهَا ۞ الَلَّهُمَّ ارْزُقْنَا زِ 

تجَْعلَْ فيِ مَجْلِسِنَا هَذاَ أحََد ا إََِّ غَسَلْتَ بمَِ  َِ اءِ التَّوْبَةِ ذنُوُْبَۦُ ۞ الْغَافلِِسْنَ عَنْكَ وََعََنْۦُ قدَْرَ سَنَةٍ ۞ الَلَّهُمَّ ََ

ُ نَانَ مَعنَاَ فِي السَّنَةِ الْمَاضِسَةِ ۞ إخِْوَان  مَنعَهَُمُ الْقَضَاءُ عَنِ وَسَترَْتَ برِِداَءِ الْمَغْفِرَةِ عُسوُْبَۦُ ۞ اَ  للَّهُمَّ إنِّۦَ

رْنَا مِنْ أصَْحَابِ الْوُصُوْلِ إلَِى مِثلِْهَا ۞ فلََٗ تحَْرِمْهُمْ مِنْ ثوََابِ هَذِهِ السَّاعَةِ وَفَضْلِهَا ۞ الَلَّهُمَّ ارْحَمْنَا إذِاَ صِ 

نعَْمَئئكَِ شَانِرِيْنَ ۞ وَوَف قِْنَا لِعمََلٍ صَالِحٍ يبَْقَى سَناَهُ عَلَى مَمَر ِ الدُّهُوْرِ ۞ الَلَّهُمَّ اجْعلَْنَا لِآَئَكَِ ذاَنِرِيْنَ وَلِ  الْقبُوُْرِ 

سْتنََ ا فَتوََفَّنَا غَسْرَ مَفْتوُْنسِْنَ ۞ ۞ وَلِسوَْمِ لِقئَئكَِ مِنَ الذَّانِرِيْنَ ۞ وَاحْسنِاَ بطَِاعَتكَِ مَشْغوُْلِسْنَ ۞ وَإذِاَ توََفّـَ

مِنْ فتِنَْةِ الدُّنْسَا سَالِمِسْنَ  وََمََخْذوُْلِسْنَ ۞ وَاخْتمِْ لَنَا مِنْكَ بخَِسْرٍ أجَْمَعِسْنَ ۞ الَلَّهُمَّ انْفِنَا شَرَّ الظَّالِمِسْنَ ۞ وَاجْعلَْنَا

سُوْلَ الْكَرِيْمَ لَ  ا رَفِسْع ا ۞ الَلَّهُمَّ اسْقِنَا مِنْ ۞ الَلَّهُمَّ اجْعلَْ هَذاَ الرَّ ِۦ يوَْمَ الْقِسَامَةِ مَقَام  نَا شَفِسْع ا ۞ وَارْزُقْنَا بِ

ِۦ وَسَلَّمَ شَرْبَة  هَنسِْئةَ  َنَظَْمَأُ بعَْدهََا أبَدَ ا ۞ وَاحْشُرْنَا تَ  دٍ صَلَّى اللهُ عَلَسْ ِۦ غَد ا ۞ الَلَّ حَوْضِ نبَسِ كَِ مُحَمَّ هُمَّ حْتَ لِوَائِ

هَاتِنَا وَلِمَشَايخِِنَا وَلِمُعلَ ِمِسْناَ ۞ وَذوَِى الْحُقوُْقِ عَلسَْنَا ِۦ وَلِأبَاَئنَِا وَلِأمَُّ ۞ وَلِمَنْ أجَْرَى هَذاَ الْخَسْرَ فِي هَذِهِ  اغْفِرْلَنَا بِ

۞ وَقَاضِىَ  وَالأمَْوَاتِ ۞ إنَِّكَ مُجِسْبُ الدَّعَوَاتِ السَّاعَةِ ۞ وَلِجَمِسْعِ الْمُؤْمِنسِْنَ وَالْمُؤْمِنَاتِ ۞ الَْأحَْسَئءِ مِنْهُمْ 

 ِۦ الحَاجَاتِ  دٍ وَعَلَى آلِ احِمِسْنَ ۞ وَصَلَّى اللهُ عَلَى سَس دِِناَ مُحَمَّ  ۞ وَغَافرُِ الذُّنوُْبِ وَالخَطِسْئاَتِ ۞ يَاأرَْحَمَ الرَّ

ةِ عَ  ِ الْعِزَّ ِۦ وَسَلَّمَ ۞ سُبْحَانَ رَب كَِ رَب  ِ وَصَحْبِ ا يَصِفوُْنَ ۞ وَسَلٗمَ  عَلىَ المُرْسَلِسْنَ ۞ وَالحَمْدُ للهِ رَب  مَّ

 الْعَالمَِسْنَ. الَْفـَاتحَِة....
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Wirid setelah shalat maktubah41 

 بسم الله الرحمن الرحسم  

 فونسكى اوراد بعد الصلٗة لماع  وقت بعدانى سلٗم سكع صلٗة بارى عوسف راهي

  اَ الله الرحمن الراحسم اللهم اذهب عنى اللهم والحزن مجا : أشهد ان َالۦ

استغفرالله العظسم  استغفرالله العظسم من نل دنب عظسم َيغفر الدنب العظسم اَالعظسم ياعظسم ياعظسم ياعظسم

ولجمسع المسلمسن والمسمات   لى ولوالدى ولأصحاب الحقوق الواجبةعلى ولمشاعخنا ولأستاذنا وَخواننا

َالۦ اَالله وحده َشريك لۦ لۦ الملك ولۦ  نالى ( ٣والمعمنسن والمؤمنات  الأحساء منهم والأموا و أتوب السۦ ) 

   الحمد يحسى ويسمت وهوعلى نل شيء قدير 

  نالى ( ١٠نالى  ( لمن بعد صبح   وبعد المغرب ) ٣) 

السلٗم وادخلناالجنة دارك دارالسلٗم تبا رنت اللهم انت السلٗم ومنك السلٗم والسك يعود السلٗم  فحسنا ربنا ب

 ربنا وتعالست  ياذالجلٗل واَنرام  ) ا نالى (

 سبحان من َ يعلم قدر غسره وَيبلغ  الواصفون صفتۦ سبحان ربى العلسى اَعلى الوه اب

نثسرا وسبحان الله نالى( الله انبر نبسرا والحمدلله  ٣٣نالى( الله انبر ) ٣٣نالى( الحمدلله ) ٣٣سبحان الله  )

بكرة واصسلٗ َالۦ اَالله وحده َشريك لۦ لۦ الملك ولۦ الحمد يحسى ويمست وهوعل نل شيء قدير وَحول 

 ول قوة اَبالله العلي العظسم ) ا نالى (

 ان الله وملٗء نتۦ يصلو ن على النبى يا اياالذين امنوا صلوا علسۦ وسلموا تسلسما :

نالى (١٣٣صلى الله على محمد  )    

 نالى (٣١٣نوينا الذنر تقربا الى الله افضل الذنر فا علم انۦ َالۦ اَ الله :  َالۦ اَ الله  )  

 َالۦ اَ الله محمد الراسول لله  صلى الله علسۦ والسلٗم 

 ترس مجا دعاء : 

 اللهم امسن يارب العالمسن

                                                           
41 Sholat lima waktu baik yang wajib maupun yang sunnah merupakan salah satu alternatif untuk menjaga 

kesehatan lahir dan bathin : misalnya rutin melaksanakan sholat sunnah Qobliyah shubuh dengan bacaan : Pada 

raka’at pertama setelah selesai membaca surat fatihah membaca surat al-Insyiroh / Alam Nashroh )  Pada raka’at 

kedua setelah selesai membaca surat fatihah membaca surat al-Fiil /Alam Taro. 
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 تبارك  وذخرنا وموَنا محمد وسلم ورضي اللهاللهم صل وسلم وبارك عل سسدنا وحببسنا وشفسعنا ونرعنا 

ف مز يده وتعاعل عن سادتنا اصحاب سسدنا رسو ل الله اجمعسن  الحمد لله رب العلمسن حمدا يوف نعمۦ ويك

ياربنا لك الحمد نم يمبغى لجلٗل وجهك وعظسم  سلطا نك   . ت اللهم حسنا با لِيمان وامتنا مع لِيمان اللهم ثب

سا والأخرة  اللهم اعنا علىإماننا في دار الدن  ذنرك وشكرك وحسن عبادتك اللهم اغفرلنا ولوالد ينا ولأمة 

سسدنا محمد مغفرة عامة ومحبة لنبسهم ورحمة بهم واجعلنا وسائر مريدى حصن الحصسن من عبدك 

وتوبة ا طسبا الصلحسن المخلصسن برحمتك ياارحم الرحمسن اللهم انا نسعلك علما نافعا وعملٗ متقابلٗ ورزق

شتبها علسنا نصوحة وذرية صالحة اللهم ارناالحقا وارزقنا التباعۦ وارناالباطلٗ وارزقنا اجتنابۦ وَ تجعلۦ م

. عن سبلك فنتبع الهوى فنضل أهلٗ  اللهم لك الحمد شكرا ولك المن فضلٗ وانت ربنا حقا وانت لم تزل لذلك

ف  ويامامن نل نل فقسر ويامقو ي نل ضعس يامسسر نل عسسر وياجابرنل نسسر وياصاحب نل فريد يامغنى

تنا اللهم يا من َ يحتاج الى البسان والتفسسر حاجا مخسف  يسرعلسنا نل عسسر فتسسر العسسر علسك يسسر .

 الخسر بسم الله ماشاء الله َقوة اَ باالله ما شاء الله نل نعمة من الله ما شاء الله . نثسر وانت عالم بها وخبسر

و صلى الله على سسدنا محمد وعلى الۦ واصحا بۦ اجمعسن . ما شاء الله َ يصرف السؤ اَ الله نلۦ بسدالله

 والحمدلله رب العالمسن

Do’a dikala ada pertemuan dan do’a dikala ada yang memberi sesuatu kepada kita 

 اعوذ بالله من الشسطان الرجسم  بسم الله الرحمن الرحسم

نسالك البرنة واَجابة خصوصا للنساتنا ونساتهم الفاتحةبرضاء الله   

Baca surat fatihah 1 x, kemudian baca do’a : 

اللهم صل على سسدنا وحبسبنا وشفسعنا وموَنا محمد وسلم ورضي الله تبارك وتعالى عن نل اصحاب سسدنا 

ذنوبنا ولوالدينا ولجمسع المؤ منسن والمؤمنات الحمد لله رب العالمسن اللهم اغفر لنا . امسنرسول الله اجمعسن 

والمسلمسن والمسلمات اَحساء منهم واَموات اللهم اجعل جمعنا جمعا مرحوما وتفرقنا تفرقا معصوما  اللهم 

 جزانم الله فسما اعطستم باحسن الجزاء فى الدنسا واَخرة برحمتك ياارحم الراحمسن والحمد لله رب العا لمسن
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Kemudian baca sholawat Nabi; Shalallohu Robbunaa, Alanuril Mubiin, Ahmadal 

Mushthofa Sayyidil Mursaliin, Wa’alaa Alihii Washohbihii Ajmaiin. 

Sholat Tahajjud 

 Tahajjud  menurut bahasa adalah memaksakan diri untuk tidak tidur. Sedangkan menurut 

istilah seperti yang dikatakan Qodli Husain,adalah setiap sholat sunnah yang dikerjakan pada 

malam hari setelah bangun tidur42 dan setelah melaksanakan sholat Isya’. Dan disyaratkan ketika 

mengerjakan sholat tahajjud pada waktu haqiqinya yakni setelah hilangnya mega merah43 adapun 

untuk bilangan rakaat shalat tahajud adalah: Jumlah rokaat sholat tahajjud paling sedikit adalah 

dua rokaat, dan tidak ada batasan paling banyak. Akan tetapi menurut Imam Romly tidak 

dimakruhkan mengerjakan sholat tahajjud satu rokaat .44 waktu sholat tahajjud di mulai ketika 

hilangnya mega merah sampai dengan munculnya fajar shodiq Adapun waktu pelaksanaan 

Sholat tahajjud yang paling utama ada 2:45 Pertama, Tengah malam (sekitar jam 12.00-01.00) 

Jika malam tersebut dibagi menjadi 3 waktu. Kedua, Akhir malam (sekitar jam 12.00-03.00) Jika 

malam tersebut dibagi menjadi 2 waktu. Dan untuk petunjuk pelaksanaan46 khusus sholat 

tahajjud adalah sebagai berikut: 

1. Disunnahkan bagi mutahajjid (orang yang sholat tahajud) tidur qoilulah yakni tidur 

sebentar ketika siang hari sebelum tergelincirnya matahari. 

2. Pada malam hari sebelum tidur di sunnahkan bagi mutahajjid untuk niat bangun tidur pada 

tengah malam hari untuk mengerjakan sholat tahajud. 

3. Di sunnahkan mengusap wajah pada waktu bangun tidur dan juga membangunkan 

keluarga atau teman-temannya untuk mengerjakan sholat tahajud. 

4. Disunnahkan bersiwak. 

5. Disunnahkan keluar rumah untuk memandang langit seraya membaca akhir surat Ali 

Imron mulai ayat 190-200. 

 Yakni : 

    السَّمَوَاتِ وَالْأرَْضِ  ............ الأيةإنَّ فِيْ خَلْقِ 

                                                           
42 Muhammad khotib Asyarbini. al-Iqna' Juz I Hal:274. Darul kutub Bairut 1994 
43 Syarqowi juz I Hal: 302.  
44 Tanwiru Al- Qulub Hal:        .Syarqowi Juz II Hal: 102. 
45 Fathu Al- Wahab Juz I Hal: 58. 
46 Al- Majmu’ Syarhu Al- Muhadzab Juz IV Hal: 47-51 
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6. Disunnahkan untuk mengawali sholat tahajjud dengan mengerjakan sholat sunnah dua 

rokaat meskipun sholat sunnah wudlu’. 

7. Niat sholat tahajud. 

Adapun niatnya adalah :                                             

ِ تعََالىَ  أصَل ِي رَنْعَتسَْنِ سُنَّة  لِلََّّ

    Catatan : 

            Dalam mengerjakan sholat tahajjud, niat disesuaikan dengan jenis sholat yang 

hendak dikerjakan, semisal sholat sunnah mutlaq, tahiyyatul masjid, hajjat dan sholat 

sunnah yang lain. 

8. Dalam mengerjakan sholat tahajjud yang lebih utama adalah memanjangkan waktu berdiri 

daripada memanjangkan waktu sujud dan ruku’ atau selain keduanya, dan lebih utama pula 

daripada lebih banyak memperbanyak jumlah rokaat. 

9. Disunnahkan untuk memperbanyak do’a dan istiqfar dan waktu yang lebih utama adalah 

pada tengah malam yang terakhir (sekitar pukul 24.00-03.30). 

     Adapun do’a dan istighfar setelah sholat tahajjud sebagai berikut :
47  

، ولكَ  الحمدُ لكَ مُلكُ السماواتِ والأرضِ ومن اللَّهمَّ لكَ الحمدُ أنتَ قس ِمُ السماواتِ والأرضِ ومن فسهنَّ

، ولكَ الحمدُ أنَتَ نورُ السماواتِ والأرضِ، وَمَنْ فسِهن  ولكَ الحمدُ أنتَ ملكُ السماواتِ والأرضِ،  فسهنَّ

، والنبسُّو ، والنَّارُ حقٌّ ، والجَنَّةُ حقٌّ ، وقولكَُ حقٌّ ، ولِقاؤكَ حق  ، ووَعدكَُ الحقُّ نَ ولك الحمدُ أنَتَ الحقُّ

. الل همَّ لكَ أسلمتُ، وبكَ آمنتُ، وعلسكَ توَنلتُ،  ، والساعةُ حقٌّ ، ومحمد  صلى الله علسۦ وسلم حقٌّ حقٌّ

رتُ، وما أسرَرتُ وما أعلنتُ،  وإلسكَ أنبتُ، وبكَ خاصمتُ وإلسكَ حانمتُ، فاغفِرْ لي ما قدَّمتُ وما أخَّ

رُ َ إلۦَ إََّ أنت َ مُ وأنتَ المؤخ ِ  حول وَقوةإَبالله العلي العظسم.أنتَ المقد ِ

 أستغفر الله العظسم واتوب إلسۦ

 ( X 70أستغفر الله العظسم إنۦ نان غفارا. ) 

اللهمَّ أنتَ رب ِي َإلِۦَ إَ أنت، خلَقتني وأنا عبدكُ، وأنا على عهدِكَ ووَعدِكَ مااستطعتُ، أعوذُ بك من 

، وأبوُءُ   لك بذنبي، فاغَفِرْ لي، فننۦ َيغَفرُ الذنوبَ إَ أنت. شر مَا صنعتُ، أبوُءُ لك بنعمتكَ عليَّ

 

 

 

                                                           
47 Zubair, Maimun KH, Mutiara Do’a, Hal: 1-7.   
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Catatan :48 

Dimakruhkan mengerjakan sholat tahjjud dalam waktu yang lama secara terus-menerus, 

karena bisa membahayakan panca indera dan anggota badan lainnya. Adapun niat sholat  

tahajjud yang dilakukan oleh KH. Moh. Ali Manshur AS:49 

ُ انَْبَرْ اُ  َّ ِ تعَالَىَ اَللََّ صَلى ِ سُنَّة  التَّهَجُدِ مَعَ حِفْظِ الِْأيْمانَْ رَنْعَتسَْنِ لِلََّّ  

Saya niat sholat sunnah tahajjud serta sholat penjaga iman, dua rokaat karena Allah ta’ala. 

ُ انَْبَرْ  ة  ى ِ سُنَّ اصَُل َّ ِ تعََالىَ اَللََّ  التَّهَجُدِ مَعَ الِْأسْتخَِارةْ رَنْعَتسَْنِ لِلََّّ

Saya niat sholat sunnah tahajjud serta sholat Istikharoh,  dua rokaat karena Allah ta’ala. 

ُ انَْبَرْ  اصَُلى ِ سُنَّة   َّ ِ تعََالىَ اَللََّ  التَّهَجُدِ مَعَ قَضَاءِالْحَاجَةِ رَنْعَتسَْنِ لِلََّّ

Saya niat sholat sunnah tahajjud serta sholat qodoil hajat, dua rokaat karena Allah ta’ala. 

Selesai salam baca : Istighfar,Sholawat,dan amalan-amalan lain yang diahiri dengan do’a. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
48 Al- Majmu’ Sarhu Al- Muhadzab, Opcit. 

 49 Sholat tahajud sebaiknya,dilakukan setelah pukul dua malam s/d waktu fajar kidzib, karena waktu 

tersebut dinamakan waktu tsulusullael, sa’at diijabahnya do’a. Hikmah dan khasiat sholat tahajjud luar biasa, banyak 

sekali, diantaranya : dosa-dosa diampuni,  jiwa selalu tenang, segala urusan akan mudah pekerjaannya akan terarah, 

ilmu yang didapat akan manfa'at/ rizqi yg diperoleh akanpenuh barokah dan lain sebagainya. 
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Istighosah50 

 اعدبـــــــــــــاالله من شسطن الرجسم

 بســـــــــــــــــــم الله الرحمن الر حسم

١..... ...................... ........توا سل   ................        ١       

١..... :  ............................سورة  يــ   .........         ٢     

 ١١X  سورة اَخلٗ ص  ........................................:       ٣  

 ٣X ٣١ ١٦٥X   َالۦ اَالله  ............................................... :      ٤  

   ١١X استغفرالله العظسم لأبى وامى  .......................... :      ٥  

   ١١Xاستغفرالله العظسم للأستاذى ............................ :      ٦  

   ١١X استغفرالله العظسم للمسلمسن والمسلمات .............. :      ٧  

 X ١١  ............... : استغفرالله العظسم للمؤمنن والمؤمنات       ٨  

   ۷٠X  استغفرالله العظسم وا تو ب ا لسۦ ....................... :     ٩   

   ۷٠X  يا الله يا الله يا الله يا الله ................................ :    ١٠  

  ٣٣Xياغفا را غفر لنا  ....................................... :      ١١  

   ١٥٠X يا حسى يا قسوم .......................................... :    ١٢  

   ٣٣X  يا هادى يا علسم ياخبسر يا مبسن  ........................ :    ١٣  

   ٣٣X يا نفسى ياغنى يا فتاح يا رزاق  ......................... :    ١٤  

                                                           
50Isthighotsah artinya : Memohon pertolongan, ya’ni Do’a untuk memohon pertolongan kepada Allah SWT 

dalam menghadapi berbagai macam kehidupan didunia ini berikut diharapkan kebaikan diakherat kelak nanti. 

Mengamalkan Istighotsah itu sangat penting pada akhir – akhir ini mengigat banyak mala petaka yang menimpa 

pada umat dimana – mana , terutama bencana – bencana  dan kerisis akhlak, terutama bermunajat semoga putra-

putri kita jadi anak-anak yang sholeh/sholehah. Mengamalkan Istighosah dapat dilakukan berjamaah dalam satu 

majlis dan dapat dilakukan sendirian ditempat - tempat khusus (tempat yang sunyi) seperti orang – orang yang 

melakukan Riadhoh. Kalimat bacaan Istighotsah banyak sekali macamnya , sesuai dengan sanad dari guru – gurunya 

saya sendiri  mengambil Ijazah dari guru –guru baik Istighosah Sughro mapun Istighotsah qubro di tanah air maupun 

di Haromaen kalimat dan lafadznya berbeda – beda  namun tujuanya sama : Dalam melaksanakan Istighotsah 

sebaiknya punya air wudhu dan menghadap qiblat, semoga do’a kita bersama terqobul amin.  Wawancara KH. Moh. 

Ali Manshur AS.  
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   ٣٣X ... :.رب تمم با لخسر .......................................    ١٥  

   ٣٣X رب يسر وَ تعسر ........................................ :    ١٦  

   ٣١٣X صل الله على محمد ........................................ :    ١٧  

   ٣٣X يا الرحمن يالرحسم  ........................................ :    ١٨  

   ٣٣X يا با سط  ................................................... :    ١٩  

   ٣٣X يا لطسف يا لطسف .......................................... :    ٢٠  

   ٣٣X .................................... :يا فتۦ يا فتۦ ............    ٢١  

   ٣٣X يا ذالقوه .................................................... :    ٢٢  

 . :....يا قوى يا عزيز يا علسم يا قدير يا سمسع يا بصسر...    ٢٣  

 : ............الله الله الله الله الله الله الله الله الله : ............    ٢٤  

دعـــــاء : .....................    ٢٥    

 

 رَاتِبُ الْحَدَادِ 

حِسْمِ   .١ حْمَنِ الرَّ  بسِْمِ اللهِ الر ِ

يْنِ. إِيَّاكَ نعَْبدُُ وَإيَِّاكَ نسَْتَ     حِسْمِ. مَالِكِ يوَْمِ الد ِ حْمَنِ الرَّ ِ الْعَالمَِسْنَ. الَرَّ رَاطَ عِسْنَ. اِ الَْحَمْدُ لِلهِ رَب  هْدِنَا الص ِ

ال ِسْنَ. امَِسْنَ.الْمُسْتقَِ   سْمِ . صِرَاطَ الَّذِيْنَ أنَْعمَْتَ عَلَسْهِمْ غَسْرِ الْمَغْضُوْبِ عَلِسْهِمْ وََاَلضَّ

وَاتِ وَمَا فِى الْأرَْضِ مَنْ الَلهُ لآ إلَِۦَ إََِّ هُوَ الْحَيُّ الْقسَُّوْمُ َتَأَْ خُذهُُ سِنةَ  وَََ نوَْم . لَۦُ مَا فِى    .٢ السَّمَٰ

. يعَْلَمُ مَا بسَْنَ أيَْدِيْهِمْ وَمَا خَلْفهَُمْ وَََ يحُِسْطُوْنَ بشَِسْئٍ  ِۦ ِۦ إِ  ذاَالَّذِى يشَْفَعُ عِنْدهَُ إََِّ بِنذِْنِ َ ِ بمَِا مِنْ عِلْمِ

وَاتِ وَالْأرَْضَ وَََ يؤَُدهُُ شَاءَ. وَسِ  ُ السَّمَٰ  حِفْظُهُمَا وَهُوَ الْعلَِيُّ الْعظَِسْمُ. عَ نُرْسِسّۦُ

 ِۦ   .٣ ِۦ وَنُتبُِ ِۦ وَالْمُؤْمِنوُْنَ. نُلٌّ ءَامَنَ باِللهِ وَمَلَٗ ئكَِتِ ِۦ مِنْ رَب ِ سُوْلُ بمَِا أنُْزِلَ إلِسَْ قُ  ءَامَنَ الرَّ ِۦ ََ نفُرَ ِ وَرُسُلِ

ِۦ وَقَالوُْا سَمِعْنَا وَأطََعْ   نَا غُفْرَانكََ رَبَّنَا وَإلِسَْكَ الْمَصِسْرُ.بسَْنَ أحََدٍ مِنْ رُسُلِ

ناَ أوَْأخَْطَأْ ناَ، َيَكَُل ِفُ اللهُ نَفْس ا إََِّ وُسْعهََا لهََا مَا نَسَبتَْ وَعَلَسْهَا مَكْتسََبتَْ، رَبَّنَا َتَؤَُاخِذْنَا إنِْ نسَِسْ    .٤

ا نَمَا حَمَلْ  ِۦ رَبَّنَا وَََ تحَْمِلْ عَلسَْنَا إِصْر  لْناَ مَاََ طَا قَةَ لَنَا بِ تۦَُ عَلَى الَّذِيْنَ مِنْ قَبْلِنَا رَبَّنَا وَََ تحَُم ِ

 وَاعْفُ عَنَّا وَاغْفِرْ لَنَا وَارْحَمْنَا أنَْتَ مَوَْنََا فاَنْصُرْنَا عَلَى الْقَوْمِ الْكَافرِِيْنَ. أمَِسْنَ.

. ََ إلِۦَ إََِّ اللهُ وَحْدهَُ ََ شَرِيْ    .۵    ٣×كَ لَۦُ، لَۦُ الُْمُلْكُ وَلَۦُ الْحَمْدُ يحُْيِ وَيمُِسْتُ وَهُوَ عَلىَ نُل ِ شَسْئٍ قدَِيْر 

ۦَ إََِّ اللهُ وَاللهُ أنَْبرَُ.    .٦     ٣×سُبْحَانَ اللهِ وَالْحَمْدُ لِلهِ وَََ إلَِٰ
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 ٣×سُبْحَانَ اللهِ وَبحَِمْدِهِ سُبْحَانَ اللهِ الْعظَِسْمِ.    .۷

حِسْمُ.    .٨ ابُ الرَّ  ٣×رَبَّنَا اغْفِرْلَنَا وَتبُْ عَلَسْناَ إِنَّكَ أنَْتَ التَّوَّ

ِۦ وَسَل ِمْ.    .٩ دٍ الَلَّهُمَّ صَل ِ عَلَسْ  ٣×الَلَّهُمَّ صَل ِ عَلَى مُحَمَّ

اتِ مِنْ شَرَّ مَا خَلقََ.  . ١٠  ٣×أعَُوْذُ بكَِلِمَاتِ اللهِ التَّامَّ

وَ السَّمِسْعُ الْعلَِسْمُ. بسِْمِ اللهِ  .  ١١ َِ ِۦ شَسْئ  فِى الأرَْضِ وَََ فِى السَّمَاءِ وَهُ  ٣× الَّذِى َيََضُرُّ مَعَ اسْمِ

دٍ نبَسًِّا .نَا باِاللهِ رَبَّا وَباِلِِْسْ رَضِسْ  .  ١٢  ٣× لٗمَِ دِيْنَا وَبمُِحَمَّ

 ٣× مَشِسْئةَِ اللهِ .بسِْمِ اللهِ وَالْحَمْدُ لِلهِ وَالْخَسْرِ وَالشَّر ِ بِ  .  ١٣

ا. .  ١٤ خِرِ تبُْنَا إلَِى اللهِ بَاطِن ا وَظَاهِر   ٣× ءَامَنَا بِاللهِ وَالْسوَْمِ الْأَٰ

 ٣× يَا رَبَّنَا وَاعْفُ عَنَّا وَامْحُ الَّذِى نَانَ مِنَّا . .  ١٥

 ۷× يَاذاَ الْجَلَٗ لِ وَالِِْنْرَامِ أمَِتنَْا عَلَى دِيْنِ الِِْسْلٗمَِ. .  ١٦

 ٣× يَا قَوِيُّ يَا مَتسِْنُ إنِْفِنَا شَرَّ الظَّالِمِسْنَ. .  ١۷

 ٣× أصَْلَحَ اللهُ أمُُوْرَ الْمُسْلِمِسْنَ صَرَفَ اللهُ شَرَّ الْمُؤْذِيْنَ. .  ١٨

 ٣× سْرُ.يَا عَلِيُّ يَا نَبسِْرُ يَا عَلِسْمُ يَا قدَِيْرُ يَا سَمِسْعُ يَا بصَِسْرُ ياَ لطَِسْفُ يَا خَبِ  .  ١٩

 ٣× يَا فَارِجَ الْهَمْ ياَ نَشِفَ الْغَمْ يَا مَنْ لِعَبْدِهِ يغَْفِرُ وَ يرَْحَمُ. .  ٢٠

 ٤× أسَْتغَْفِرُ اللهَ رَبَّ الْبرََايَا أسَْتغَْفِرُ اللهَ مِنَ الْخَطَاياَ. . ٢١

ۦَ إََِّ اللهُ .  .  ٢٢ ۦَ إََِّ اللهُ ََ إلَِٰ  ٢٥×ََ إلَِٰ

د  رَسُ  ِۦ وَسَلَّمَ وَشَر  وْلُ اللهِ صَلَّى مُحَمَّ دَ وَعَظَّ اللهُ عَلَسْ مَ وَمَجَّ        مَ وَرَضِيَ اللهُ تعََالَى عَنفَ وَنَرَّ

يْنِ وَعَلسَْنَا مَعهَُمْ برَِحْمَ    تكَِ ياَ أصَْحَابِ رَسُوْلِ اللهِ أجَْمَعِسْنَ وَالتَّابعِِسْنَ لهَُمْ بِنحِْسَانِ الَِى يَوْمِ الد ِ

احِمِسْنَ.أرَْ   حَمَ الرَّ

حِسْمِ. قلُْ  هُ  .٢٣ نِ الرَّ حْمَٰ ا أحََد . وَ بسِْمِ اللهِ الرَّ مَدُ. لَمْ يلَِدْ وَلَمْ يوُْلدَْ. وَلَمْ يَكُُنْ لَۦُ نُفوُ   اللهُ أحََد . الَلهُ الصَّ

×٣ 

حِسْمِ. قلُْ أَ  .٢٤ نِ الرَّ حْمَٰ شَر ِ مَا خَلقََ. وَمِنْ شَر ِ غَاسِقٍ إذِاَ وَقبََ. وَمِنْ  عُوْذُ برَِبِ  الْفلَقَِ. مِنْ بسِْمِ اللهِ الرَّ

 ١×دَ. وَمِنْ شَرِ  حَاسِدٍ إذِاَ حَسَ شَر ِ النَّفَّاثاَتِ فِى الْعقُدَِ. 

ِۦ النَّاسِ. مِنْ شَر ِ الْ  .٢٥ ِ النَّاسِ. مَلِكِ النَّاسِ. إلَِٰ حِسْمِ. قلُْ أعَُوْذُ برَِب  نِ الرَّ حْمَٰ وَسْوَاسِ بسِْمِ اللهِ الرَّ

 ١× الْخَنَّاسِ. الَّذِى يوَُسْوِسُ فِى صُدوُْرِ النَّاسِ. مِنَ الْجِنَّةِ وَالنَّاسِ.

دِ بْنِ عَ  . ٢٦ حِسْمِ. الَْفاَتحَِةِ إلَِى رُوْحِ حَبسِْبِنَا وَشَفِسْعِناَ رَسُوْلِ اللهِ مُحَمَّ حْمَنِ الرَّ بْدِ اللهِ صَلَّى بسِْمِ اللهِ الرَّ

ِۦ أنََّ اللهَ يعُْلِىْ درََجَاتهِِمْ فِى الْجَنَّةِ وَينَْفعَنَُا بأِسَْرَارِهِ   ِۦاللهُ عَلَسِ  يَّاتِ ِۦ وَذرُ ِ ِۦ وَأصَْحَابِ مْ وَسَلَّمَ وَألَِ



291 
 

 
 

يْنِ وَالدُّنْسَا وَالْأخَِرَةِ وَيجَْعلَنَُا مِنْ خِزْبهِِمْ وَيرَْزُقَنَا مَحَبَّتَ  فَّاناَ هُمْ وَيتَوََ وَأنَْوَارِهِمْ وَعُلوُْمِهِمْ فِى الد ِ

 حْشَرْناَ فِى زُمْرَتهِِمْ. ألَْفاَتحَِة. عَلَى مِلَّتهِِمْ وَيَ 

 ِۦ . ٢٧  الْمُقدََّمِ ألَْفَاتحَِةْ إلِىَ رُوْحِ سَس دِِناَ الْمُهَاجِرِ إلَِى اللهِ أحَْمَدِ بْنِ عِسْسَى ثمَُّ إلَِى رُوْحِ سَس دِِنَا الْفقَِسْ

دِ ْبنِ عَلِى   باَعَلوَِى ِ وَأصُُوْلِهِمْ وَفرُُوْعِهِمْ وَذوَِى الْحُقوُْقِ عَلسَْهِمْ أجَْمَعِسْنَ. أنَّ اللهَ يغَْفِرُ لهَُمْ مُحَمَّ

لوُْمِهِمْ وَنفَحََ  ُِ اتهِِمْ فىِ وَيرَْحَمُهُمْ وَيعُْلِى درََجَا تهِِمْ فِى الْجَنَّةِ وَينَْفعَنَُا بِأسَْرَارِهِمْ وَأنَْوَارِهِمْ وَعُ

 يْنِ وَالدُّنْسَا وَالْأخَِرَةِ. الَْفاَتحَِةْ.الد ِ 

اتبِِ قطَْبِ الِِْرْشَادِ الْحَبِسْبِ عَبْداُللهِ بْنِ عَلوَِى ِ  . ٢٨  الْحَدَّادِ ألَْفَاتحَِة إلَِى رُوْحِ سَسَّدِنَا الْحَبسِْبِ صَاحِبِ الرَّ

ِۦ وَذوَِى الْحُقوُْقِ عَلَسْهِمْ أجَْمَ  ِۦ وَفرُُوْعِ عِسْنَ. أنََّ اللهَ يغَْفِرُ لهَُمْ وَيرَْحَمُهُمْ وَيعُْلِيْ درََجَاتهِِمْ وَأصُُوْلِ

يْنِ وَالدُّنْسَا وَالْأخَِرَةِ. الَْفَا  تحَِة.فِى الْجَنَّةِ وَيَنْفعَنَُا باِسَْرَارِهِمْ وَأنَْوَارِهِمْ وَعُلوُْمِهِمْ فِى الد ِ

الِحِسْنَ إلَِى رُوْحِ السَّس دِْ عَلوَِى بْنِ إِبْرَاهِسْمَ الْحَدَّادِ ثمَُّ إلِىَ  ألَْفَاتحَِةِ إلِىَ رُوْحِ نَافَّةِ عِباَدَ  . ٢٩ اللهِ الصَّ

دِ الْحَدَّادِ وَالْوَالِديَْنِ وَجَمِسْعِ الْمُؤْمِنسِْنَ وَالْمُؤْمِنَاتِ وَ  الْمُسْلِمِسْنَ رُوْحِ الشَّرِيْفَةِ عَلوَِيَّةِ بنِْتِ مُحَمَّ

يْنِ وَالدُّنْساَ وَالْأخَِرَةِ.  يغَْفِرُ لهَُمْ وَيرَْحَمُ نَّ اللهَ وَالْمُسْلِمَاتِ أَ  هُمْ وَينَْفعَنَُا بِأسَْرَارِهِمْ وَبرََنَاتهِِمْ فِى الد ِ

 ألَْفَاتحَِة.

حِسْمِ  . ٣٠ حْمَنِ الرَّ  بسِْمِ اللهِ الرَّ

ِ الْفَاتحَِةِ وَالسَّبْعِ الْمَثاَنِ وَالْقرُْأنَِ  هُمَّ بحَِق 
لَ عَلَسِ الْعظَِسْمِ أنَْ تفَْتحََ لَنَا بكُِل ِ خَ  ألَلَّ ناَ سْرٍ. وَأنَْ تتَفَضََّ

ِۦ وَسَلَّمَ. وَأنَْ تقَْ  دٍ صَلَّ اللهُ عَلَسْ ةِ سَس دِِنَا مُحَمَّ ضِيَ ديُوُْننَاَ برَِحْمَتكَِ وَأنَْ تغَْفِرَلنَاَ وَتغَْفِرَ جَمِسْعِ أمَُّ

لنَاَ  وَتصُْلِحَ أحَْوَالَنَا وَتبُلَ ِغْ  ِ كَ. وَقَو  ِ نَا وَعَدوُ  ِ بهَِا أمََالَنَا وَتتَقَبََّلْ بهَِا توَْبتَنَاَ. وَانْصُرْنَا عَلَى عَدوُ 

يْنَ برِِضَاكَ وَحِمْنَ ِ الْعَالمَِسْنَ. ا بحِِمَايَتكَِا فِى الد ِ احَِمِسْنَ وَالْحَمْدُ لِلهِ رَب   وَالدُّنْسَا وَالْأخَِرَةِ يَا أرَْحَمَ الر 

 ٣× ألَلَّهُمَّ إِنَّا نسَْالَكَُ رِضَاكَ وَالْجَنَّةَ وَنعَوُْذُ بكَِ مِنْ سَخَطِكَ وَالن ارَِ. . ٣١

ترَْ عَنَّا وَعَافنَِا وَاعْفُ عَنَّا وَنُنْ لَنَا حَسْثُ نُنَّا. . ٣٢ ر ِ مِنَّا ََ تهَْتكَِ الس ِ  ٣× يَاعَالِمِ الس ِ

 ٣× اللهُ بحُِسْنِ الْخَاتمَِة.يَا اللهُ بهَِا يَا اللهُ بهَِا ياَ  . ٣٣

 ٣× يَا لطَِسْف ا لَمْ يزََلْ ألُْطُفْ بنَِا فِسْمَا نزََلْ إِنَّكَ لطَِسْفُ لَمْ تزََلْ ألُْطُفْ بِنَا وَالْمُسْلِمِسْنَ. . ٣٤

ِۦ ألُْطُفْ بنَِا ياَلطَِ  . ٣٥ ا بخَِلْقِ ِۦ ياَخَبِسْر  ا بخَِلْقِ ِۦ ياَعَلِسْم   ٣× سْفُ يَاعَلِسْمُ ياَخَبسِْرُ.يَالطَِسْف ا بخَِلْقِ

ا نَخَافُ يَاأمََانَ الْخَائفِِسْ  . ٣٦ ا نخََافُ يَا أمََانَ الْخَائفِِسنَ سَل ِمْناَ مِمَّ ا يَاأمََانَ الْخَائِفِسْنَ، أمََنَّا مِمَّ نَا مِمَّ نَ نَج ِ

 ٣× نَخَافُ.

حشسْمِ  .٣٧ حْمَنِ الرَّ  بسِْمِ اللهِ الرَّ

دٍ صَلَّى اللهُ عَ قبَوُْلِ وَإلَِى حَضْ ألَْفَاتحَِةُ بِالْ  سُوْلِ مُحَمَّ ِ الرَّ ِۦ وَسَلَّمَ. ألَْفاَتحَِةُ....رَةِ النَّبِي   لسَْ
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حِسْمِ  .٣٨ حْمَنِ الرَّ  بسِْمِ اللهِ الر ِ

يْنِ. إِيَّاكَ  حِسْمِ. مَالِكِ يوَْمِ الد ِ حْمَنِ الرَّ ِ الْعَالمَِسْنَ. الَرَّ نعَْبدُُ وَإيَِّاكَ نسَْتعَِسْنَ. اِهْدِناَ الَْحَمْدُ لِلهِ رَب 

ال ِسْنَ. امَِ  رَاطَ الْمُسْتقَِسْمِ . صِرَاطَ الَّذِيْنَ أنَْعمَْتَ عَلسَْهِمْ غَسْرِ الْمَغْضُوْبِ عَلِسْهِمْ وََاَلضَّ  سْنَ.الص ِ

 

 

Sholawat Istifadhoh 

ناوانفسنا واموا ل اللهم صل على سسد نا محمد صلٗة نستحفظك ونستودعك بها ادياننا واوَدنا  

 واهلنا واهل بستنا واتباعنا واعواننا وجماعتنا وجمعسا تنا ونل شيء اعطستنا

 وعلى الۦ وصحبۦ وبارك وسلم

Dibaca selesai sholat fardlu  3 x atau 1x, minimal selesai sholat magrib dan sholat shubuh 

3 x. dan amalan ini harap diamalkan bagi yang sudah memiliki alat siqor atau syareat. Adapun 

khasiat sholawat Istifadhoh, selain membaca sholawat Nabi mendapatkan pahala dari Allah 

SWT, syafa'at Rasulullah dan juga dengan berkat sholawat Isthifadhoh Allah SWT akan berikan 

keselamatan kepada kita dan Allah SWT akan menjaga apa-apa yang Allah berikan kepada kita. 

Berdo’alah pada Allah dengan khusu, tadharru dan penuh keyakinan, hanya Allah SWT, yang 

maha penolong, maha tahu, maha segala-galanya. Amalan ini harap diamalkan bagi yang sudah 

memiliki alat siqor / tumbal / syareat. Keterangan dan petunjuk untuk memasang alat siqor : baik 

untuk dirumah, took, kebun, tambak dan lain-lain.  

Mulai dari Sebelah Timur no.1 

 

 

                              1                                                                                                        4 

  

 

 

 

 

           

               

Terahir  no ( 5 ) yg ditengah,  Disimpan 

dalam rumah/ ruko dan lain-lain. 

Ditanam untuk kebun / tmbak dll 
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 Keterangan siqor atau syareat, ditanam disudut empat [4 ]  mulai dari no 1 sebelah timur, 

dengan cara mutar kekiri lokasi, seperi orang thowaf. Dan kemudian menyimpan no. ( 5 ) dalam 

rumah, ruko dan lain-lain. Menanam no. ( 5 )  untu kebun, sawah, tambak dan lain sebagainya, 

selesai menyimpan / menanam yang ditengah baca :  a. Surat fatihah = 11 x b. Sholawat tersebut 

diatas = 3 x   c. baca do’a sesuai dengan apa yang dihajatkan.                             

Literatur :  Al-Qur’an, hadist, syamsul ma’arif, mamba’ usulul hikmah, khozinahtul 

asroor, al-Aufaqul Ghozali, addaerobi  dan lain-lain. Ijazah dari khadrotil masyayih para alim 

ulama. 

Siqor untuk obat Bayi 

 فى نهفهم ثلٗثما ئة سنسن وازدادوا تسعاأفمن هذا الحد يث تعجبون وتضحكون وَ تبكون ولبثوا 

 د ط ب

 ج هـ ز

 ح ا و

 

Siqor Obat Umum 

ر ب ا ل ع ا ل م ى ن ا ل ر ح  ها ل ر ح م ن ا ل ر ح ى م ا ل ح م د ل ل  هب س م ا ل ل 

 هم ن ا ل ر ح ى م م ا ل ك ى و م ا ل د ى ن ا ى ا ك ن ع ب د و ا ى ا ك ن س ت ع ى ن ا 

م غ ي ر  هد ن ا ا ل ص ر ا ط ا ل م س ت ق ى م ص ر ا ط ا ل ذ ى ن ا ن ع م ت ع ل ى 

 م و ل ا ا ل ض ا ل ى ن ها  ل م غ ض و ب ع ل ى 

 

 الله الله اللهالله الله الله الله الله الله الله الله الله الله الله الله الله الله الله الله الله الله الله الله الله الله الله الله الله 

الله الله الله الله الله الله الله الله الله الله الله الله الله الله الله الله الله الله الله الله الله الله الله الله الله الله الله الله 

   الله  الله الله الله الله اللهالله الله الله الله
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Amalan untuk Pengobatan :  

 بسم الله الرحمن الرحسم

 نصر من الله وفتح قريب

(Nashrum Minallohi Wafathung Qoriib) 

1. Dibaca : 3 x Selesai sholat fardhu + do’a / praktek  

2. Air hizib untuk di minum samapai dengan habis 

3. Siqor Qur’aniyah : direndam  dengan air panas, airnya diminum =  5 / 7 / 11 / 14 / 41 hari x. 

    1/ 2 / 3 / 4 Bungkus :  hari 

4. Garam Asma’ untuk dimakan / minum sedikit-sedikit. 

Amalan untuk penarik rejeki yang penuh barokah : 

 :    حَسْـــبنُئ اللهُ وَ نعِْمَ الْوَنِسْلُ  بسم الله الرحمن الرحسم

Keterangan  : 

1.   45  x       ( Dibaca   : Selesai sholat fardhu) 

2.   450 x      ( Dibaca   : Malam hari  + do’a ) 

3.   4500 x    ( Dibaca   : Malam hari  + do’a )  jika tujuan besar.                                   

Pengamalan harus penuh keyakinan tidak ada yang dapat memberikan pertolongan selain 

Allah SWT. Kunci keselamatan dan kesuksesan hidup : taatlah  kepada Allah SWT, taatlah  

kepada Rasululloh, berbakti kepada kedua orang tua dan guru, jangan melanggar hukum syara 

dan negara. 

 

Jawahirul Asma’ 

              جــــــــــــــــــــــــــــــــــــــــــــــــــــــــــــــــــــــــــــــــــــــــــــــــــبرئسل

 يلد لم  الصمد الله احد الله هو قل

 ولم يلد لم  الصمد الله احد الله هو

 يولد ولم يلد لم  الصمد الله احد الله

 ولم يولد ولم يلد لم  الصمد الله احد

 يكن ولم يولد ولم يلد لم  الصمد الله

 لۦ يكن ولم يولد ولم يلد لم  الصمد
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 نفوا لۦ يكن ولم يولد ولم يلد لم 

 احد نفوا لۦ يكن ولم يولد ولم يلد

 

بسم الله الرحمن ا لر حسم ا للهم ذى السلطان العظسم وذى المن القديم وذى الوجۦ الكريم وولي الكلمات التامات 

والدعوات المستجابات عاقل الحسن والحسسن من انف  الحق عسن القدرة والناظرين وعسن اَنسان والجن 

لذنر ويقولون انهلمجنون وما هو اَ ذنر والسساطسن وان يكاد الذين نفروا لسزلقونك بابصارهم لما سمعوا ا

للعالمسن ومستجاب لقمان الحكسم وورث سلسمان داوود علسها السلٗم الودود ذوالعرش المجسد طول عمرى 

وصحح اجسادى واقض حاجتى وانسر اموالي و اوَد و تلٗمسذى  واصحابي واتباعي واعواني واضسافي 

سن وتباعد العداوة نلها من بني ادم علسۦ السلٗم من نان حسا الي يوم القسامة وحبب وحبب لي الناس اجمع

ويحق القول علي الكافرين وقسل جاء الحق وزق الباطل ان الباطل نان زهوقا ونزل من القران ما هو شفاء 

ورحمة للمؤمنسن وَ يزيد الظالمسن اَخسار سبحان ربك رب العزة عما يصسفون وسلٗم على المرسلسن 

ع ها ها ا  و ه هالعالمسن. وهو اَمع اَوك وهم ااا م ما اَ هو سول  اَ اَحىهى واَووا ه والحمد لله رب 

ها صلل سبحانۦ الذى  SSص َ اا لو ااااا  هه  Sااااااا Sه َ مۦ ا Sَ اا َ وانم حرم م عمر عمره ورهز.ا ه

فرض علسك القران لرادك الي معاد اا صح صح ع ع ع قحا اااا هدالله عۦ هو ااااا نم نم الله الله محمد ببا لله 

محمد سبحان الذى فرض علسك القران لرادك الي معاد. الم تر نسف فعل ربك باصحاب الفسل الم يجعل نسدهم 

 .مفي تضلسل وارسل علسهم طسرا ابابسل ترمسه
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Lampiran III 
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LAMPIRAN 

Gambar KH. Moh. Ali Manshur AS 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber, diabil dari artikel sejarah pondok pesantren Syu’abul Hikmah. Edisi 1. Th. 2014. Tt. 
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Logo Pondok Pesantren Syu’abul 

hikmah 
 

Tempat Konsultasi dan Pengobatan 

 

 

 

 

Tempat tunggu para pasien 
Koprasi Pondok Pesantren Syu’abul 

Hikmah 
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Foto Air aqua, Madu, Siwak, Misik, Air Zamzam ,  

Ikat Pinggang, kitab-kitab Mujarobat dll, yang 

sering digunakan oleh KH. Moh. Ali Manshur AS. 

 

Foto Ruang Konsultasi Para Tamu/jamaah 

yang wajib di dampingi mukhrimnya jika itu 

jamaah perempuan 

 

Tempat Majlis Ta’lim Adzikra 

Yang dipimpin langsung oleh KH. Moh. Ali 

manshur AS 

Foto Ruang Kerja beliau KH. Moh. Ali 

Manshur AS 
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Foto Pengumuman penting dari KH. Moh. 

Ali Manshur AS 

 

Buku bacaan dan koleksi buku dan kitab-kitab di 

Perpustakaan Pribadi milik KH. Moh Ali Manshur 
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LAMPIRAN : 

 

 

 

 

Suasana para Jam’ah di pesantren KH. 

Moh Ali manshur AS 
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